Khoirurrijal, Khotijah , Ahmad Atrifin
Ani Susilawati, Nawang Wulandari

INTERPRETASI

MARNA

(Prosedur Penerjemahan Arab - Indonesia)




Khoirurrijal, Khotijah , Ahmad Arifin
Ani Susilawati, Nawang Wulandari

INTERPRETAS

MARMA

(Prosedur Penerjemahan Arab - Indonesia)

S030




- INTERPRETASI

MARVA

(Prosedur Penerjemahan Arab - Indonesia)




Perpustakaan Nasional: Katalog dalam Terbitan (KDT)

Khoirurrijal Dkk

INTERPRETASI MAKNA (Prosedur Penerjemahan Arab-Indonesia), Khoirurrijal
Dkk. Idea Press Yogyakarta. 2019. x + 210 hal., 17.5 cm x 25.0 cm
ISBN: 978-623-7085-31-7

1. Metode Tafsir L. Judul

@ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

Memfotocopy atau memperbanyak dengan cara apapun sebagian atau seluruh isi buku
ini tanpa seizin penerbit, adalah tindakan tidak bermoral dan melawan hukum.

INTERPRETASI MAKNA

(Prosedur Penerjemahan Arab-Indonesia)
Penulis: Khoirurrijal DKk.

Desain Cover: Achmad Mahfud

Setting Layout: Tim Layout Idea Press
Cetakan : ke 1 September (2019)

Diterbitkan oleh:
Metrouniv Perss
bekerjasama dengan Penerbit Idea Press Yogyakarta
J1. Amarta Diro RT 58 Pendowoharjo Sewon Bantul Yogyakarta
Email: ideapres.now@gmail.com/idea_press@yahoo.com

Anggota IKAPI DIY

©Copyright@2019 Penulis
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
All Right Reserved.




KATA PENGANTAR

Bismi-llahi ar-rahmani ar-rahimi

Tim penulis mengucapkan syukur alhamdulillah yang tak terhingga
kepada Allah Rabbil Alamin, yang telah memberikan hidayah dan inayah-
Nya, sehingga buku ini dapat diselesaikan sekalipun mungkin belum sesuai
keinginan pembaca. Salawat dan salam semoga senantiasa dilimpahkan
kepada uswatun hasanah kita Rasulullah Muhammad SAW, para sahabat, dan
para pengikutnya yang setia di sepanjang masa. Amin.

Dalam menghantarkan terbitnya buku ini tim penyusun merasa perlu
menyampaikan beberapa hal:

Pertama, bahwa buku yang diberi judul “INTERPRETASI MAKNA
(Prosedur Penerjemahan Arab-Indonesia)” pada dasarnya disusun dan
diterbitkan untuk membantu mahasiswa Jurusan Pendidikan Bahasa Arab
(PBA) dan Jurusan Bahasa dan Sastra Arab baik di lingkungan Perguruan
Tinggi Keagamaan Islam Negeri maupun Swasta dalam menempuh mata
kuliah Terjemah Arab-Indonesia. Karena itu materi yang disajikan dalam buku
ini diupayakan mengacu pada hal-hal yang menurut hemat Tim Penyusun
sangat urgent dan relevan dengan kebutuhan para mahasiswa, serta tidak
menyimpang dari kurikulum dan silabus yang telah ditetapkan.

Kedua, berdasarkan Kurikulum dan Silabus Jurusan Pendidikan Bahasa
Arab IAIN, secara umum mata kuliah Terjemah diprogramkan selama 2
semester, yaitu : Terjemah 1 di semester V dan Terjemah 2 di semester VI
dengan bobot masing-masing 2 SKS.

Kajian Pembelajaran Mata Kuliah Terjemah baik 1 maupun 2
meliputi teori dan praktek yaitu latihan menerjemah dan menganalisis hasil
terjemahan. Hanya perbedaannya adalah pada teks bahasa sumber. Untuk
Terjemah 1 disajikan teks dengan pola-pola kalimat sederhana, sedangkan
untuk Terjemah 2 sudah meliputi kalimat kompleks.
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Tujuan yang ingin dicapai pada Mata Kuliah ini adalah memberikan
kemampuan dasar kepada mahasiswa untuk: (1) memahami istilah Terjemah
dan manfaatnya; (2) memahami teks berbahasa Arab dengan tepat. (3)
menuangkan pesan yang terkandung dalam teks berbahasa Arab ke dalam
bahasa Indonesia dengan baik dan benar. (4) dapat memiliki sikap tanggung
jawab, teliti, dan cermat dalam menerima teks dan menuangkannya ke dalam
bahasa Indonesia.

Berdasarkan uraian tersebut jelaslah bahwa tujuan penulisan buku ini
adalah untuk memberikan bekal kepada mahasiswa dengan pengetahuan
esensial tentang terjemah yang dipandang perlu dan relevan untuk dimiliki
oleh Seorang Sarjana Pendidikan Bahasa Arab serta Bahasa dan Sastra Arab.

Ketiga, ada dua buku pokok yang penulis gunakan sebagai rujukan
utama dalam penulisan buku ini yaitu: (1) Penerjemahan Arab Indonesia
(Teori dan Praktek) karya Syihabuddin, (2) Menjadi Penerjemah: Wawasan
dan Metode Menerjemah Teks Arab karya Ibnu Burdah, yang menurut hemat
penulis merupakan buku yang cocok sebagai pegangan dalam mengajarkan
mata kuliah Terjemah Arab-Indonesia.

Keempat, dengan membaca buku ini dari pertama sampai selesai, bukan
berarti ilmu terjemah dikupas dan dijabarkan secara menyeluruh. Namun,
perlu kita fahami bersama, bahwa apa yang dipaparkan dalam buku ini
hanyalah sebagian kecil saja dari keseluruhan pembahasan ilmu terjemah
yang sedemikian luas. Oleh karena itu untuk pendalaman dan penguasaan
lebih lanjut serta untuk memiliki kemampuan dan keterampilan terjemah
khususnya Arab - Indonesia masih harus lebih rajin mempelajari literatur yang
telah ditunjuk, berlatih menerjemah, dan menganalisis hasil terjemahan.

Demikianlah Tim Penulis telah berusaha dengan semaksimal mungkin
sesuai dengan kemampuan yang dimiliki untuk menyajikan karya tulis dengan
sebaik-baiknya, namun bisa dipastikan lembaran-lembaran buku ini masih saja
dirasakan dan ditemui berbagai macam kekurangan dan kesalahan. Karena itu,
kritik dan saran konstruktif dari pembaca yang budiman sangat diharapkan
oleh tim penulis demi penyempurnaan buku pada edisi selanjutnya.

Akhirnya, semoga buku ini membawa manfaat yang sebesar-besarnya
serta sampai pada tujuan yang dikehendaki. Amin

Billahi taufiq wal hidayah

Tim Penulis
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam jurnal ini berpedoman
pada surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia No. 158 Tahun 1987 dan No. 0543b/U/1987.
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B. Catatan
1) Vokal Arab pendek ditulis: a i u
Contoh: faala, zukira, yazhabu.
2) Vokal Arab panjang ditulis: a 7 @
Contoh: jahiliyyah, karim, furid.
3) Vokal Arab rangkap ditulis: ai au
Contoh: bainakum, qaul.
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4) Kata yang diakhiri dengan ta@’ marbitah (); bila mati ditulis “h”,
bila hidup ditulis “t’, dan bila dengan kata sandang “al” serta bacaan
kedua itu terpisah, maka ditulis dengan “h”.
Contoh: Hikmah, zakatul fitri, karamah al-auliya’
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BAB
1 Pendahuluan

A. Pengajaran Terjemah

Karya penerjemahan telah membawa manusia masuk ke dalam
peradaban baru. Sebab tidak bisa dipungkiri jika karya penerjemahan banyak
membantu perkembangan ilmu pengetahuan. Seperti di Indonesia, masih
banyak yang belum menguasai bahasa Asing baik bahasa Inggris maupun
bahasa Arab. Sedangkan buku-buku yang ditulis dengan bahasa tersebut sangat
banyak dan sangat penting sebagai referensi dalam dunia pendidikan maupun
dunia bisnis. Bahkan dewasa ini kebutuhan terhadap penerjemahan semakin
banyak, dikarenakan cukup banyak informasi dari negara-negara Asing yang
selayaknya dipublikasikan ke dalam bahasa Indonesia agar cepat diserap oleh
masyarakat. Namun karya terjemahan tampaknya belum bisa terwujud secepat
berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi. Hal tersebut dikarenakan
keterbatasan tenaga yang profesional dalam bidang penerjemahan.

Menjadi penerjemah memang bukanlah hal yang mudah. Setidaknya
seorang penerjemah harus menguasai dua bahasa dengan baik, yaitu bahasa
sumber (BS) atau disebut juga bahasa asli dan bahasa target (BT) atau disebut
juga bahasa sasaran. Bahasa sumber adalah bahasa teks yang diterjemahkan,
sedangkan bahasa target adalah bahasa yng digunakan untuk menerjemah.
Misalnya bahasa Arab diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia, maka
bahasa sumbernya adalah bahasa Arab dan bahasa targetnya adalah
bahasa Indonesia. Untuk menghasilkan karya terjemahan yang baik, Ahmad
Izan mengungkapkan setidaknya seorang penerjemah harus memiliki syarat-
syarat berikut: Penerjemah harus mengetahui dengan baik segala tatanan yang
ada dalam bahasa sumber dan bahasa target yang akan diterjemahkan, harus
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mengetahui dengan baik gaya bahasa dan kelebihan-kelebihan yang ada dalam
kedua bahasa itu, selain itu penerjemah harus pula mengenal gaya bahasa dan
pengungkapan pengarang teks yang diterjemahkan. Pengajaran terjemah
bertujuan mendidik pembelajar agar memiliki minat yang tinggi untuk
mengembangkan kemampuan berbahasa dan menggeluti dunia penerjemahan
serta budaya yang berbeda agar menjadi penerjemah yang profesional.

Dalam mewujudkan tujuan tersebut tentunya pembelajar tidak cukup
dibekali dengan teori-teori terjemah. Melatih dan membekali mereka
dengan pengalaman mengobservasi hasil terjemahan dan menerjemahkan
dalam berbagai jenis nas, seperti nas keagamaan, keilmuan, sastra, ekonomi
dan budaya dengan berbagai tingkat kesulitannya adalah merupakan suatu
keniscayaan. Jenis-jenis pola kalimat, variasi klausa, keragaman frase, sistem
ejaan, ketetapan pemakaian istilah, ungkapan, dan kolokasi serta kewajaran
nas merupakan bahan ajar yang harus dijadikan perhatian. Di samping itu
perlu disampaikan pula ekuivalensi budaya antara bahasa sumber dan bahasa
penerima melalui peribahasa, ungkapan dan struktur idiomatik. Dengan
metode pengajaran dan materi tersebut diharapkan dapat mengurangi gejala
interferensi pada terjemahan, sehingga melahirkan hasil terjemahan yang
berkualitas yaitu tepat, jelas, dan wajar. :

Dewasa ini, buku-buku metode penerjemahan tidak sulit lagi ditemukan,
kita dapat dengan mudah menjumpainya di perpustakaan atau toko-toko buku
di Indonesia. Namun yang masih penulis sayangkan adalah tidak semua buku-
buku metode terjemahan tersebut memberikan contoh-contoh yang detil
dalam setiap metode terjemahnya. Padahal pemberian contoh-contoh yang
lebih detil adalah hal yang sangat penting agar tujuan yang ingin disampaikan
kepada pembaca menjadi lebih terarah.

Buku ini menyajikan lebih detil contoh-contoh penerjemahan dari
setiap metode terjemah dan langkah-langkah penerjemahan yang baik. Buku
ini dilengkapi pula dengan latihan-latihan terjemah, sehingga para pembaca
dapat langsung mempraktekan dan melatih kemampuan terjemah dari teori-
teori yang sudah dibaca dalam buku ini. Contoh-contoh metode terjemahan
dan pelatihan yang disajikan dalam buku ini mengarah pada terjemah bahasa
pendidikan, bukan contoh menterjemahkan ayat Al Quran seperti kebanyakan
buku-buku terjemah lainnya.

Teori-teori yang disajikan dalam buku ini merupakan kumpulan
dari hasil perkuliahan terjemah yang penulis dapat saat kuliah. Selain itu,
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buku ini merupakan kristalisasi dari pengalaman mengajar tarjamah Arab-
Indonesia di kelas. Dalam proses mengajar di kelas, penulis menemukan
kesulitan-kesulitan yang dihadapi mahasiswa dalam menerjemahkan teks
bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia. Kesulitan tersebut adalah masalah
umum yang dihadapi oleh para pembelajar terjemah. Buku ini mencoba
memberikan solusi dari kesulitan-kesulitan yang dihadapi mahasiswa dalam
menerjemahkan suatu teks berbahasa Arab.

Buku ini merupakan terobosan bagi pendidik ataupun peserta didik
dalam belajar terjemah yang lebih mudah, khususnya pada perguruan tinggi,
karena buku ini disusun berdasarkan kurikulum dan silabus mata kuliah
terjemah. Sehingga menerjemahkan bahasa Arab-Indonesia tidak lagi menjadi
momok yang menakutkan bagi mahasiswa. Selain itu, buku ini disusun sesuai
dengan tingkat kemampuan mahasiswa, khususnya mahasiswa pendidikan
bahasa Arab.

B. Sekilas tentang Sejarah Terjemah

Penerjemahan di Indonesia sudah berlangsung sejak lama, hal ini
terekam dalam jejak-jejak sejumlah naskah terjemahan meskipun naskah
tersebut masih berupa salinan tulisan tangan yang akhirnya menghasilkan
manuskrip. Bahkan sejak abad ke 19, percetakan-percetakan mancanegara
seperti Mesir, Makkah, Bombai, Singapur telah menerjemahkan beberapa
naskah terjemahan karya ulama Indonesia.” Jika ditarik ke abad sebelumnya,
yaitu sekitar abad ke-16, umat Islam di Indonesia sendiri telah banyak
mengadopsi pengetahuan keislaman di Timur Tengah. Semua ini dipertegas
oleh beberapa literatur Melayu diterjemahkan, disadur, atau ditulis ulang dari
karya-karya ulama Arab atau Persia.

Beberapa karya terjemahan pada periode ini sudah cukup banyak,
di antaranya beberapa kitab seperti Hadits Bukhari Muslim, Lukluk wal
Marjan, Riyadlus Shalihin, berbagai kitab fikih Imam Syafi’i, Fikih Sunah,
demikian juga kitab tafsir seperti terjemah tafsir Jalalain, Tafsir al Munir, dan
lain sebagainya.

Setelah Indonesia terbebas dari penjajahan, tepatnya sejak tahun 1950-
an, produk buku terjemahan menjadi lebih banyak. Pada dekade ini, buku
terjemahan dari bahasa Arab sudah mulai muncul di pasaran. Lahirnya
kegiatan penerjemahan pada periode ini juga ditandai dengan lahirnya

21 Abdul Munip, “Penerjemahan Buku Berbahasa Arab di Indonesia; Perspektif Historis,”
Al Arabiyah Vol. 3, no. 01 (Juli 2006): h. 20.
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sejumlah penerbitan yang memproduksi buku-buku terjemahan dari bahasa
Arab, di antaranya adalah Turos Pustaka, Toha Putra , Menara Kudus, dan
Sinar baru Algensindo. Selain itu pemerintahpun membentuk Lajnah
Pentashihan Alquran dibawah kementerian Agama Republik Indonesia.
Lajnah ini mempunyai tugas merevisi terjemahan Alquran agar bahasanya
sesuai dengan perkembangan bahasa terutama bahasa Indonesia.”

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) mampu mengubah
pola pikir dan pola kehidupan suatu bangsa. Kemajuan tersebut tentunya
didukung oleh berbagai macam sarana, di antaranya yang tidak kalah
pentingnya adalah buku termasuk buku-buku hasil terjemahan. Tidak bisa
dipungkiri lagi bahwa sejarah telah mencatat pada masa Al Mamun kegiatan
penerjemahan mengalami masa keemasan. Dengan penerjemahan tersebut
peradaban Islam pertama-tama berkembang. Buku-buku tentang filsafat, ilmu
pengetahuan diterjemahkan ke dalam bahasa Arab.”

Kemajuan ilmu pengetahuan di masa Abbasiyyah juga ditentukan oleh
dua hal, yaitu:

1. Adanya asimilasi antara bagsa Arab dengan berbagai bangsa
menjadikan ilmu pengetahuan berkembang pesat. Banyaknya bangsa-
bangsa yang masuk Islam menyebabkan terjadinya asimilasi yang efektif
dan kontributif, seperti Persia sangat mempengaruhi perkembangan
ilmu, filsafat, dan sastra. Begitupun Yunani dan India dalam bidang
matematika, kedokteran, dan astronomi.

2. Berlangsungnya gerakan terjemah selama tiga fase. Pertama, terjadi
pada masa khalifah Al Mansur hingga Harun Al Rasyid. Karya yang
banyak diterjemakan adalah mantiq dan astronomi. Fase kedua,
mulai khilafah Al-Mamun sampai tahun 300 H. Karya-karya yang
diterjemahkan adalah kedokteran dan filsafat. Fase ketiga setelah tahun
300 H bidang ilmu yang diterjemahkan semakin meluas, Terutama
setelah adanya pembuatan kertas.?*

Hal tersebut membuktikan bahwa terjemah mampu mempengaruhi
peradaban suatu masyarakat/ bangsa. Hasil-hasil terjemahan tersebut setelah

2 Tim Kementerian Agama RI, Al-Quran dan Tafsirnya, Jilid I (Jakarta: Lentera Abadi,
2010), h. 61.

2 “Tradisi Penerjemahan pada Masa Abbasiyah,” Republika Online, diakses 28 Agustus
2019,https://www.republika.co.id/berita/dunia-islam/islam-digest/18/05/23/p96ckd313-
tradisi-penerjemahan-pada-masa-abbasiyah.

2 Badri Yatim, Sejarah Peradaban Islam (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2010), h.
55- 56.
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dipahami oleh pembaca akan mengubah pengetahuan dan pola pikirnya.
Semakin banyak hasil terjemahan dan pembacanya akan semakin banyak pula
pengetahuan yang terintegrasi dalam kehidupan masyarakat. Misalnya buku
ekonomi akan meningkatkan taraf perekonomian, buku kedokteran akan
menambah maju bidang kesehatan, buku politik akan berpengaruh terhadap
kemajuan politik, dan lain sebagainya. Berbeda ketika buku tersebut berbahasa
Asing yang tidak mampu dibaca oleh masyarakat/suatu bangsa maka tidak
akan pernah memiliki arti apa-apa. Fenomena ini menggambarkan betapa
pentingnya kegiatan penerjemahan sebagai sarana pembinaan peradaban
umat manusia untuk mencapai suatu kemajuan dan kesejahteraan.

C. Masalah Penerjemahan

Dalam menerjemahkan teks Arab ke dalam bahasa Indonesia, seorang
penerjemah dituntut untuk memiliki berbagai pengetahuan, di antaranya
penerjemah harus menguasai bahasa bahasa sumber (source language - SL)
dengan baik, ia juga harus menguasai dengan baik struktur bahasa sasaran
(target language - TL). Selain itu penerjemah juga harus mengetahui dengan
baik gaya bahasa yang dipakai oleh pengarang teks yang diterjemahkan, agar
hasil terjemahan sedapat mungkin mendekati gaya bahasa pengarang asli.
Sebab menerjemah merupakan usaha menciptakan kembali pesan dalam
bahasa sumber ke dalam bahasa target dengan padanan kata alami yang
sedekat mungkin sama maknanya dan gaya bahasanya.?

Kita sudah sering membaca hasil terjemahan bahasa Arab ke dalam
bahasa Indonesia seperti terjemahan kitab suci al Qur'an, hadis, tafsir, fikih,
juga buku-buku kebahasaan seperti nahwu, sharaf, balaghah dan lain-lain. Hal
tersebut bisa dipahami karena masyarakat Indonesia sangat membutuhkan
ilmu agama untuk menyempurnakan praktek keislaman mereka secara utuh
dalam segala dimensinya.

Kenyataan ini semakin menguatkan pandangan bahwa penerjemahan
yang dilakukan oleh suatu masyarakat hanyalah berkenaan dengan suatu
bidang yang tidak dimilikinya, tetapi sangat dibutuhkannya, dan bidang itu
dimiliki oleh masyarakat lain serta ditulis dengan bahasa mereka. Sebagaimana
yang terjadi di Indonesia. Buku-buku tentang agama Islam sangat dibutuhkan
oleh orang Indonesia. Orang Islam yang memahami bahasa Arab merasa
terpanggil untuk mengkomunikasikan informasi yang terkandung dalam

* Eugene A. Nida dan Charles R. Taber, The Theory and Practice of Translation (Leiden:
E.J. Brill, 1982), h. 12. ;
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kitab suci dan buku keislaman yang ditulis dalam bahasa Arab, kemudian
mereka menerjemahkan ke dalam bahasa Indonesia.

Syihabuddin memetakan beberapa kendala dalam menerjemah ke dalam
empat bagian, yaitu: Perbedaan substansial antara bahasa Arab dan Indonesia,
Interferensi yang ditimbulkan akibat kelemahan penguasaan penerjemah
terhadap bahasa penerima, kelemahan penerjemah terhadap teori-teori
terjemah dan terakhir tidak bisa dipungkiri bahwa kegiatan menerjemah
adalah kegiatan yang sulit dan rumit? Dalam kegiatan penerjemahan
para penerjemah sering menghadapi beberapa masalah. Masalah tersebut
dapat dibedakan menjadi masalah linguistik dan non-linguistik. Masalah
linguistik mencakup tataran morfologis (sharaf), sintaksis (nahwu) dan
smantik (dilalah).

Masalah penerjemahan yang sering ditemukan umumnya berkaitan
dengan kesalahan menentukan peran kata (frasa) dalam hubungan sintaksis
tertentu. Dengan kata lain, kesalahan sintaksis lebih sering disebabkan karena
ketidakmampuan dalam melakukan analisis kalimat bahasa sumber dalam
hal ini adalah bahasa Arab.?” Dalam tataran semantik, masalah yang sering
dihadapi pada umumnya berkaitan dengan penentuan padanan kata yang
tepat ke dalam bahasa Indonesia.

Selain itu, masalah perkembangan bahasa juga harus menjadi
perhatian penting bagi seorang penerjemah. Bahasa berkembang mengikuti
perkembangan ilmu dan sains, sehingga muncul diksi dan istilah baru atau
ungkapan yang sebelumnya tidak ada dalam bahasa yang Arab. Hal ini dapat
diatasi dengan mengupdate informasi perkembangan bahasa, khususnya
istilah-istilah yang sesuai dengan disiplin ilmu tertentu® Masalah non
linguistik dalam penerjemahan menyangkut perbedaan sosiokultural antara
bangsa Arab dengan bangsa Indonesia. seperti ungkapan-ungkapan, istilah-
istilah atau nama-nama benda yang tidak terdapat dalam bahasa Indonesia.

H%%%

26 Syihabuddin, Penerjemahan Arab Indonesia (Teori dan Praktek) (Bandung:
Humaniora, 2005), h. 3. :

¥ Abdul Munip, “Problematika Penerjemahan Bahasa Arab ke Bahasa Indonesia; Suatu
Pendekatan Error Analysis,” Al Arabiyah Vol 1, no. 02 (Januari 2005): h. 8.

% Ahmad Izzan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab (Bandung: Humaniora, 2011),
h.215.
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BAB )\ Terjemah: Pengertian, Metode,
2 Prosedur dan Klasifikasi

A. Pengertian

Terjemah dalam bahasa Inggris dikenal dengan translation sedangkan
dalam bahasa Arab adalah terjemah yang berasal dari &3 - >33 - o535
Secara harfiah terjemah berarti mengganti atau memindahkan suatu
pembicaraan dari suatu bahasa atau lambang ke dalam bahasa lain atau secara
singkat mengalih bahasakan. Sedangkan terjemahan berarti salinan bahasa,
atau alih bahasa dari suatu bahasa ke bahasa lain.* Menurut Catford terjemah
adalah kegiatan memindahkan suatu pesan teks dari satu bahasa ke bahasa
yang lain."

Secara eplstlmologls, teqemah berarti menerangkan atau menjelaskan,
seperti dalam ungkapan: ° f)\.ﬁl e ”, maksudnya (4.5 3 <% (menerangkan
suatu pembicaraan dan menjelaskan maksudnya).''Sedangkan menurut
Muhammad Huseyn al-Dzahabi terjemah lazim digunakan untuk dua macam
pengertian, yaitu :

Pertama, mengganti atau memindah bahasakan suatu pembicaraan tanpa
adanya penjelasan tentang makna dari bahasa sumber yang diterjemahkan,
tanpa adanya penjelasan tentang makna dari bahasa sumber yang
diterjemahkan. Kedua, menafsirkan suatu pembicaraan dengan menjelaskan

° Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan Bahasa Indonesia Departemen Pendidikan
dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 1998, h. 938.

10 J. C. Catford, Nazariyah Lughawiyah li At-Tarjamah, trans. oleh Abdul Baqi As-Safi
(Basra: Maktabah Jami’atu Basrah, 1983), h. 43.

1 Tbrahim Anis, al-Mu’jam al-Wasith 1 (Surabaya: Angkasa, 1972), h. 83.
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isi atau kandungan yang tertuang di dalamnya, dengan menggunakan bahasa
yang lain.’ :

Dari beberapa pengertian terjemah tersebut, dapat diformulasikan
bahwa terjemah pada dasarnya ialah mengganti atau mengalih bahasakan
serangkaian pembicaraan dari suatu bahasa ke bahasa yang lain, agar pesan
yang terkandung dalam pembicaraan bahasa asal bisa difahami oleh orang-
orang yang tidak mampu memahami langsung dari bahasa asal tersebut.
Sebagai contoh adalah terjemahan kitab suci Al Quran ke dalam bahasa
Indonesia atau buku-buku Nahwu Saraf yang sudah banyak diterjemahkan
oleh para ahli bahasa Arab.

Selain yang telah dikemukakan di atas, kata terjemah dalam bahasa
Arab juga berarti biografi, yaitu salah satu corak penulisan tarikh Islam yang
sangat populer dan dominan seperti at-tarikh al- Glami (sejarah umum). Atau
berarti as-sirah (riwayat hidup). Seperti Biografi Nabi Muhammad SAW."

B. Metode Terjemah

Terjemahan bisa difahami sebagai transfer bahasa, yakni penggantian
suatu bahasa atau bahasa sumber ke dalam bahasa lain atau bahasa target
dengan tujuan agar pendengar ataupun pembaca mampu memahaminya.
Dengan demikian metode terjemahan secara garis besar dibagi menjadi dua,
yaitu yang menitik beratkan prioritas pada bahasa sumber dan bahasa target.
Terjemahan yang menitikberatkan penekanan pada bahasa sumber melahirkan
empat metode yaitu terjemahan kata demi kata, terjemahan literal atau
harfiah, terjemahan setia, dan terjemahan semantik. Sedangkan penekanan
pada bahasa sasaran melahirkan empat metode yaitu terjemahan saduran,
terjemahan bebas, terjemahan idiomatik, dan terjemahan komunikatif.'

1. Metode Terjemahan Kata demi Kata

Metode terjemahan kata demi kata sering kali didemonstrasikan sebagai
terjemahan interlinier. Urutan kata-kata bahasa sumber dipertahankan dan
kosakatanya dipertahankan apa adanya dengan menggunakan makna-makna
yang paling umum - biasanya diambil dari makna kamus - dan terlepas dari

2 Muhammad Amin Suma, Studi Ilmu-Ilmu Al-Quran 1 (Jakarta: Pustaka Firdaus,
2000), h. 129-130. .

13 Depdiknas, Proyek Pengembangan Sistem dan Standart Perbukuan Dasar dan
Menengah, Ensiklopedi Islam 2 (Jakarta: Ikhtiar Baru Van Hoeve, 2002), h. 221-222.

14 Hartono, Belajar Menerjemahkan Teori dan Praktek (Malang: UMM Press, 2005), h.
82.
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makna konteksnya. Kata-kata budaya diterjemahkan secara literal. Kegunaan
utama terjemahan kata demi kata adalah untuk memahami sistem dan
struktur bahasa sumber atau untuk menganalisis teks yang sulit sebagai suatu

proses awal terjemahan.'

Berikut contoh terjemahan kata demi kata yang diambil dari Al-Quran

Surat Al-Baqgaroh ayat 2:

& -~
s Zee S» o PP, - P ==
il S s N il el

Terjemah Lengkap Arti Lafadz
Itu o
Kitab CEeg
Tidak ada 3
“Kitab itu (Al-Quran) tidak ada keraguan
di dalamnya sebgai petunjuk bagi Keraguan it
orang- orang yang bertakwa.” :
(QS. Al-Bagarah: 2) Di dalamnya 2
Petunjuk S

Bagi orang-orang yang
takwa

-z o=

i3

Contoh lainnya ada di buku cerita anak Alfu Lailah wa Lailah lil Athfal

sebagai mana berikut:
15l s gy 3328 1255 4l 35250 dt,ﬁ\gﬂm,\am il i
Terjemah Lengkap Arti Lafadz
£ ity
Ada salah satu pe.dagang yang memiliki L el Aot
banyak harta, ia pun punya sawah
luas yang di dalamnya terdapat segala ot
macam hewan Poduging i
Memiliki QOYER

> Ibid. h. 82.




|| Interpretasi Makna

Harta j\’ ,',.§|

Banyak f’ ,’,;ﬁ\

Dan ia memiliki }.[Jj' )

Sawah o

Yang luas 3 ,'-.‘3?

Di dalamnya L'.‘.i

Semua (macam-macam) ‘c{e,»«'a-

Hewan Gy )

Pada dasarnya semua kalimat dapat diterjemahkan dengan
menggunakan metode terjemahan kata demi kata sebagai langkah awal dalam
penerjemahan, namun kata yang sudah diterjemahkan tersebut terkadang
tidak bisa diaplikasikan sepenuhnya dalam kalimat, karena setiap bahasa
memiliki karakteristik aturan linguistik yang berbeda. Terjemahan kata demi
kata hanya bisa digunakan pada level awal proses terjemahan dimana untuk
menentukan kedudukan suatu kata (I'rab) dalam bahasa Arab.

2. Metode Terjemahan Literal

Metode terjemahan literal ini struktur bahasa sumber diubah ke dalam
struktur bahasa sasaran, tetapi kata-kata leksikal masih tetap diterjemahkan
apa adanya, terlepas dari konteksnya. Sebagai proses awal terjemahan,
metode ini menunjukkan adanya permasalahan yang harus diselesaikan.
Metode terjemahan ini juga disebut dengan terjemahan harfiyah Karena
teks diterjemahkan berdasarkan makna secara harfiyah saja terlepas dari
konteknya maka pesan/informasinya akan terasa aneh dan bahkan sulit
difahami pembaca.

3. Metode Terjemahan Setia

Metode terjemahan setia berusaha memproduksi makna kontekstual
yang tepat dari bahasa sumber dalam batas-batas struktur tata bahasa sasaran.
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Metode ini “menerjemahkan” kata-kata budaya dan mempertahankan tingkat
“keabnormalan” tata bahasa dan leksikon (yang menyimpang dari kaidah-
kaidah bahasa sumber) dalam terjemahan. Terjemahan ini benar-benar setla
pada tujuan dan realisasi teks bahasa sumber. Seperti contoh:

2Lsll 525 55
Dalam Penerjemahan Kata per Kata, ungkapan di atas di artikan:
Dia banyak abunya.

Jika diartikan dengan Penerjemahan Setia, maka hasil terjemahannya
adalah: Ia adalah seorang yang dermawan karena banyak abunya. Banyak abu
dalam budaya Arab menunjukkan arti sering memasak untuk menjamu tamu.
Kesetiaan tersebut tampak adanya upaya untuk tetap memepertahankan
perumpamaan metaforis sebagaimana yang tertulis pada teks asalnya.

4. Metode Terjemahan Semantik

Terjemahan semantik berbeda dengan “terjemahan setia” semata-mata
dalam hal nilai keindahannya (bunyi yang indah dan alami) dalam bahasa
sumbernya. Selanjutnya, metode terjemahan ini menerjemahkan kata-
kata budaya yang kurang penting dengan istilah-istilah yang secara budaya
netral tetapi tidak menggunakan ekuivalensi budayanya. Perbedaan antara
“terjemahan setia” dengan “terjemahan semantik” ialah bahwa terjemahan
setia bersifat tidak kompromis dan dokmatis, sedangkan terjemahan semantik
bersifat fleksibel.

5. Metode Terjemahan Saduran

Terjemahan saduran termasuk metose terjemahan yang paling
bebas. Metode terjemahan ini utamanya digunakan untuk menerjemahkan
drama dan puisi. Dengan metode ini tema cerita, karakter, dam alur cerita
pada umumnya dipertahankan, sedangkan budaya bahasa sumber diubah
(ditransfer) ke dalam bahasa sasaran. Dan teks ditulis ulang. Penerjemahan
drama dan puisi yang dilakukan secara literal dan kemudian ditulis ulang
oleh sastrawan terkemuka telah menghasilkan banyak saduran yang kurang
berkualitas tetapi saduran-saduran telah melestarikan karya sastra.

6. Metode Terjemahan Bebas

Terjemahan bebas mereproduksi isi pesan tanpa mengindahkan cara
penyampaian isi pesan, atau mereproduksi isi teks tanpa mempedulikan
bentuk bahasa sumbernya. Biasanya terjemahan ini berupa parafrase
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(menceritakan kembali) yang lebih banyak daripada bahasa sumbernya. Ini
biasa disebut terjemahan intralingual.

7. Metode Terjemahan Ideomatik

Terjemahan ideomatik mereproduksi “pesan” bahasa sumber tetapi
cenderung menyelewengkan (mendistorsikan) nuansa-nuansa maknanya
dengan cara memilih penggunaan jargon-jargon dan idiom-idiom bahasa
sasaran karena tidak ada dalam bahasa sumbernya.

8. Metode Terjemahan komunikatif

Terjemahan komunikatif berupaya menyajikan ketepatan makna secara
kontektual dengan semaksimal mungkin sehingga hasilnya bisa diterima dan
difahami secara langsung oleh pembaca.

Menurut Peter Newmark, dari metode-metode terjemahan yang telah
diuraikan di atas, hanya metode terjemahan semantik dan komunikatif
yang memenuhi tujuan utama terjemahan, yaitu pertama, ketepatan
makna, dan kedua, ekonomi bahasa. Metode terjemahan semantik lebih
cenderung menghasilkan terjemahan yang ekonomis, asalkan teks aslinya
tidak ditulis dengan bahasa yang jejek. Secara umum, terjemahan semantik
ditulis berdasarkan tingkat kemampuan linguistik penerjemah dan hasilnya
komunikatif bagi pembaca. Terjemahan semantik tepat digunakan untuk
teks-teks yang ekspresif, sedangkan terjemahan komunikatif cocok digunakan
untuk teks-teks yang informatif dan vokatif.’e Namun bukan berarti metode-
metode yang lain tidak baik untuk digunakan. Baik atau tidaknya penggunaan
suatu metode tetap tergantung pada tujuan dan kebutuhan penggunaannya.

C. Prosedur Terjemah

Penerjemahan bukanlah sekedar memindah bahasakan sebuah teks
bahasa sumber ke dalam bahasa target. Karena sebenarnya teks adalah tindak
komunikasi yang mengkomunikasikan maksud penulis dan segala sesuatu
yang berkaitan dengannya, baik gaya maupun budayanya. Teks tidak semata-
mata hadir dengan tiba-tiba, tapi bisa dipastikan memiliki latarbelakang
dan tujuan ditulisnya. Oleh karena itu suatu teks sebelum diterjemahkan ada
langkah-langkah yang perlu dilakukan penerjemah yaitu:

16 Ibid, h. 83-84.
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1. Analisis Teks

Sebelum menerjemah penerjemah sebaiknya melakukan analisis
terhadap teks yang akan diterjemahkan. Ini sangat penting untuk dilakukan
agar untuk mengetahui hal-hal berikut berikut :

a. Mengetahui maksud penulis. Pada dasarnya setiap penulis pasti
mempunyai maksud tertentu dalam menuangkan tuliasannya.
Penerjemah harus menyelami maksud-maksud tersebut. Apakah
sekedar menyampaikan informasi, mencari pengaruh, mencari
pembenaran, ataukah untuk mempertahankan  argumen-
argumennya?

b. Mengenali cara penulis menyampaikan maksud tersebut. -
Bagaimana gaya bahasanya, apakah dengan kalimat-kalimat yang
bertenaga, mengandung perintah yang tegas dengan disertai sangsi,
menyanjikan data kongrit, menggunakan kata yang ambigu atau
tidak, apakah berusaha melibatkan pembaca atau tidak?

c. Bagaimana karakteristik penulis dalam pemilihan kosa kata,
maupun kalimat? Adakah dia menggunakan berbagai partikel
frase pengarang mewujudkan gaya tersebut, dalam pemilihan kata,
frase dan kalimat? Apakah dengan menggunakan bantuan partikel
penyangga seperti lah, kah, pun dalam beberapa frase tertentu?
Apakah gaya tersebut diwujudkan dengan menggunakan banyak
kalimat berawalan “di” agar terasa ada jarak dengan pembaca?
Ataukah dia banyak menggunakan “kita” agar pembaca merasa
terlibat dalam tulisannya?"’

Berdasarkan pendapat tersebut, seorang penerjemah dituntut untuk
menguasai dengan baik dua bahasa sekaligus, baik dari aspek kata, aspek
kalimat dan aspek makna. Pada aspek Kkata, bukan hanya morfologi dari
kedua bahasa itu, melainkan juga leksikonnya, makna strukturalnya, makna
istilahnya dan makna idiomnya. Pada aspek kalimat, bukan hanya menguasai
aspek sintaksis pada kedua bahasa itu, melainkan juga harus mengenai
ungkapan -ungkapan harian dalam kedua bahasa serta ungkapan-ungkapan
khusus situasional, seperti ungkapan B GE diucapkan kepada orang yang
sakit adalah ungkapan doa semoga si sakit cepat sembuh. Ungkapan itu
tidak boleh diganti dengan ungkapan (4l ELii, sebab maknanya anda ini
memang gila. Ungkapan “Merry Chrismas” atau selamat natal dalam bahasa

' Rochayah Machali, Pedoman Bagi Penerjemah (Jakarta: Grasindo, 2000), h. 33-34.
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Inggris adalah ungkapan dalam situasi khusus natalan, tidak boleh diganti
denganm “Happy Christmas”, Dalam bahasa Indonesia “Selamat menempuh
hidup baru” adalah ungkapan khusus dari situasi pesta pernikahan, ungkapan
itu tidak dapat dipakai bagi mereka yang baru pulang dari menunaikan
ibadah haji.

Masalah menterjemah ini menjadi lebih rumit lagi karena kata, susunan
kalimat, dan ungkapan itu banyak diwarnai oleh budaya bangsa yang punya
bahasa. Budaya Indonesia misalnya bagi dua orang teman yang sudah lama
tidak bertemu, ketika bertemu mereka tidak lupa menanyakan “sudah berapa
anakmu”. Untuk orang Inggris ini tidak pantas karena terlalu pribadi. Orang
Barat lebih suka berterus terang oleh sebab itu ketika ditawari “minum kopi
atau teh”, mungkin dia akan menjawab “bila ada soda manis’, bila ditawari
makan gado-gado, mungkin juga akan menjawab “saya tidak makan kacang’.
Bagi orang Indonesia dia akan makan walaupun sedikit untuk menghargai
penghormatan orang kepada kita.

Di samping hal tersebut, penterjemah harus mampu melakukan
contrastive study antara kedua bahasa. Sehingga menemukan perbedaan-
perbedaannya dan lebih berhati-hati agar hasil terjemahan bisa lebih
tepat. Misalnya dalam bahasa Indonesia tidak mengenal kalimat yang
dimulai dengan kata kerja, tetapi hal itu biasa di dalam bahasa Arab. Untuk
menterjemahkannya ke dalam bahasa Indonesia, maka tetap harus dimulai
dengan kata benda. Oleh karena itu dalam menuliskan terjemahan bahasa
Arab-Indonesia langkah yang tidak kalah pentingnya adalah mendidentifikasi
mana yang menjadi subyek (S), predikat (P), obyek (O), dan pelengkap bila
ada. Karena susunan kalimat bahasa Indonesia hanya ada SP, SPO, atau
SPOK. Yang menduduki S dalam teks Arabnya adalah «sluzs ¢ Jobb LU ¢ Jolb
OS ewle dan 0] cl. Yang menduduki P adalah 3 dan ,>.Sedangkan yang
menduduki O adalah 4 J y»is, selebihnya biasanya menjadi pelengkap.

2. Analisis Judul dan Paragraf

Sebelum mulai menterjemah teks, cermati terlebih dahulu judulnya (bila
ditulis judulnya) .Cermati betul kata dan istilah yang digunakan kalimat judul
itu. Kemudian coba bayangkan kira-kira apa uraian yang ada dibawahnya bila
demikian judulnya. Misalnya judulnya berbunyi PERANG DUNIA KEDUA.
Bayangan kita kemungkinan uraian dibawahnya akan bicara tentang; kapan
terjadinya, antara siapa dengan siapa, apa penyebabnya, bagaimana jalan
peperangan itu, bagaimana berakhirnya. Apa yang ada dalam bayangan
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pikiran di atas, belum tentu benar, tapi kita sudah punya kerangka dugaan
tentang isi tulisan yang akan kita terjemahkan itu.

Suatu teks biasanya terdiri atas beberapa atau banyak paragrap atau
alinea. Alinea adalah penuangan satu kesatuan pikiran penulis. Apabila dugaan
kita benar maka logisnya; alinea yang pertama tentang kapan terjadinya
perang dunia kedua, alinea kedua tentang antara kelompok-kelompok negara
manakah terjadi peperangan itu, alinea ketiga tentang penyebab terjadinya
perang dunia kedua, alinea keempat tentang jalan cerita peperangan itu, dan
alinea kelima tentang akhir dari perang dunia kedua itu. Untuk memastikan
gambaran kita tentang isi tulisan yang akan diterjemahkan itu, cermatilah dua
kalimat pertama pada tiap-tiap alinea, untuk menebak kita-kira apa isi alinea
itu masing-masing. Menurut teori writing, penulis yang cekatan akan selalu
menepatkan thesis masing-masing alinea pada kalimat pertama dan kedua.

Dengan mencoba membayangkan apa kira-kira isi teks yang akan
diterjemahkan itu dengan mencermati judulnya, kemudian dicek dengan
mencermati isi kalimat pertama dan kedua dari masing-masing alinea, maka
diharapkan sudah punya bayangan yang agak mendekati kebenaran mengenai
pointers isi teks beserta arus pikirannya.

Sesudah itu barulah kita mulai dengan alinea pertama. Bacalah alinea
pertama itu dua tiga kali untuk menangkap gambaran isi keseluruhan alinea
itu. Baru sesudahnya, fokus perhatian kita beralih ke kalimat yang ada dalam
alinea tersebut. Sebelum diterjemahkan, bacalah dua tiga kali kalimat yang
akan diterjemahkan itu, sehingga kita menangkap kesan yang dibawa kalimat
itu. Bila kalimatnya panjang, boleh dipotong-potong dalam mencermatinya,
misalnya dengan memperhatikan anak kalimat satu persatu.

Tugas selanjutnya adalah memperhatikan mungkin kalimat itu
menggunakan ungkapan khusus, menggunakan terminologi atau istilah
khusus. Bila ada, maka carilah apa bunyi ibarah khusus itu dalam bahasa
pertama, demikian juga istilah khusus itu pada bahasa kedua. Selanjutnya
tugas penterjemah adalah mencari susunan kalimat yang dengan tepat dapat
mengalihkan pesan yang ada pada kalimat pertama tadi, jangan terikat
pada bentuk kalimat bahasa pertama. Karena banyak kemungkinan adanya
perbedaan susunan kalimat pada bahasa pertama dan kedua.

3. Bahasa adalah Kalimat

Fungsi utama bahasa adalah sebagai alat komunikasi atau alat interaksi
bagi manusia. Oleh karenanya para pakar linguistik merumuskan ciri-ciri
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bahasa antara lain adalah bahwa bahasa itu sebuah sistem lambang, berupa
bunyi, bersifat arbitrer, produktif, dinamis, beragam, dan manusiawi.'®

- Sebagai sistem lambang artinya bahasa itu dibentuk oleh sejumlah
kompunen yang berpola secara tetap dan dapat dikaidahkan. Dari sistem ini
lahirlah kalimat-kalimat yang bisa didengar atau bisa dibaca sehingga bisa
difahami maksudnya oleh pendengar atau pembaca. Oleh karena itu hakekat
bahasa adalah kalimat, bukan kata-kata atau bukan kaidah. Seseorang yang
hafal kosakata bahasa Arab cukup banyak namun bila tidak mampu menyusun
menjadi kalimat-kalimat bahasa Arab dengan baik, maka tidak akan
menghasilkan bahasa Arab yang baik demikian juga penguasaan kaidah yang
baik tanpa dilatih untuk mengungkapkan pikiran dalam bahasa tersebut juga
tidak memiliki makna apa-apa. Oleh karena itu dalam menterjemahkan, fokus
perhatian hendaklah kalimat (bukan kata dalam konteks alinea ) yang diamati
adalah “pesan” yang dibawa oleh kalimat itu. Setelah pesan itu diketahui maka
dilihat kelengkapan pesan tersebut, lalu dialihkan penyampaian pesan dan
kelengkapannya seperti itu dalam bahasa kedua dengan menggunakan bentuk,
jenis dan susunan kalimat bahasa kedua yang cocok untuk menyampaikan
pesan tersebut. Contoh dalam bahasa Indonesia ketika ada tamu yang datang,
tuan rumah berkata; “Sendirian saja ?”Maksudnya apakah anda datang
sendirian saja ?.Isi pesan kalimat itu adalah pertanyaan apakah lawan bicara
tidak bersama orang lain. Untuk kalimat dan situasi seperti itu orang Arab
tidak mengatakan i Gl ataupun ¢l i & melainkan kalimat yang
digunakan adalah ¢35 5 . Jadi jangan menterjemahkan kata perkata yang
ada dalam kalimat yang akan diterjemahkan.

Dilihat dari sudut pandang bahwa bahasa adalah kalimat, maka selain
bentuk-bentuk kalimat yang pokok di atas, perlu juga diperhatikan apakah
kalimat itu kalimat tunggal ataukah kalimat majemuk. Baik pada kalimat
tunggal maupun pada kalimat majemuk, sangat dibutuhkan ketepatan I'rab
bila materi yang akan diterjemahkan itu berbahasa Arab. Ketepatan I'rab sudah
merupakan separuh usaha, sebab sudah menunjukkan bahwa penerjemah
telah memahami betul pesan kalimat yang akan diterjemahkannya dengan
tepat kebahasa kedua. -

18 Abdul Chaer dan Leonie Agustina, Sosiolinguistik Pengenalan Awal (Jakarta: Rineka
Cipta, 2004), h. 11.
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D. Kiasifikasi Terjemah =
1. Macam-Macam Terjemahan

Pada umumnya terjemah dibagi menjadi dua, yaitu lisan dan
tulisan. Kedua terjemahan tersebut adalah dua kegiatan yang berbeda
dan memerlukan keterampilan yang berbeda pula.' Penerjemahan lisan
menuntut penerjemahnya untuk mampu menerjemahkan secara langsung ke
dalam bahasa sasaran tanpa ada waktu untuk berfikir terlebih dahulu. Begitu
mendengar atau membaca bahasa asli atau bahasa sumber harus langsung
menterjemahkannya ke dalam bahasa sasaran agar langsung difahami oleh
pendengar. Ia juga harus mampu menafsirkan apa yang terkandung dalam
bahasa sumber. Jadi penerjemah lisan haruslah orang yang berpengetahuan
luas di samping menguasai bahasa sumber dan bahasa sasaran secara aktif
karena tidak memiliki kesempatan untuk melakukan perbaikan ketika
melakukan kesalahan. Sedangkan dalam penerjemahan tertulis penerjemah
memiliki kesempatan cukup luas untuk memperbaiki jika terjadi kesalahan,
sehingga kemampuan bahasa sumber dan bahasa sasaran secara pasif pun
tidak begitu menjadi hambatan.

Ada berbagai pendapat mengenai macam-macam dan karakteristik
terjemah, di antaranya adalah terjemahan harfiyah dan hurriyah.» :

a. Terjemah harfiyah.
Karakteristik terjemahan ini berorientasi pada bahasa sumber:

Terjemahan kata demi kata. Terjemahan ini sangat setia kepada bahasa
sumber. Kelemahan terjemahan ini adalah terkadang tidak ditemukannya
padanan makna yang tepat pada bahasa sasaran sehingga hasil terjemahan
menjadi tidak tepat. Perbedaan susunan kalimat yang terdapat pada kedua
bahasa juga sering terjadi, sehingga hasil terjemahan menjadi aneh karena
tidak sesuai dengan kaidah bahasa sasaran.

Contoh:

fi- i s L
ol g J) a5k Eas

Hasil terjemahan kata-demi kata adalah telah kembali Zuhairah ke
rumahnya kemarin. Kalimat tersebut terdengar aneh gagi penutur bahasa

' Suhendra Yusuf, Teori Terjemah Pengantar ke Arah Pendekatan Linguistik dan
Sosiolinguistik (Bandung: Mandar Maju, 1994), h. 13.

* Nur Mufid dan Kaserun AS. Rahman, Buku Pintar Menerjemah Arab Indonesia
(Surabaya: Pustaka Progressif, 2016), h. 3.
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Indonesia karena tidak sesuai dengan kaidah yang berlaku. Berbeda
sekali dengan kalimat Zuhairah kembali ke rumahnya kemarin. Sehingga
hasil terjemahan inilah yang paling tepat.

b. Klasifikasi terjemahan yang berorientasi pada bahasa sasaran:

Terjemahan ini menitikberatkan makna yang terkandung dalam teks
bahasa sumber. Stuktur dan pilihan kata (diksi) tidak mengikat penerjemah,
yang terpenting adalah makna atau pesan teks dapat dituangkan ke dalam
bahasa sasaran dengan baik dan benar sesuai dengan aturan bahasa sasaran.

2. Cara penerjemahan Sinonim

1) cara menerjemahkan kata sinonim yang terdapat di dalam satu
kalimat yang memiliki dua makna yang berdekatan namun hanya
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia (bahasa sasaran) dengan
satu kata contoh:

z 1 e 2.8 Zates SERlCELR e S
f_;..._’: 55 t‘ﬁ RSV RENED "|'CS¢;4>L.|4.&J

Kata CQ_L diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia berarti kelobakan dan
kerakusan atau ketamakan, Sedangkan kata C"‘:' diartikan tamak bersifat iri
hati. Jika kata tersebut dilihat dari setiap makan memiliki perbedaan makna
yang dalam karena setiap kata memiliki makna yang berbeda, bahwa 'CJ..:‘.
lebih dalam maknanya dan memiliki makna uyang lebih luas dari oo jika
mendapatkan kata seperti kalimat di atas hendaknya diterjemahkan ke dalam
satu kalimat saja yaitu serakah. Jadi kalimat diatas dapat diterjemahkan
sebagaimana berikut: ini yang terjadi pada seekor musang yang serakah,

2) Cara menerjemahkan dua kata sinonim yang berdekatan .

Jika menemukan teks bahasa Arab yang memiliki dua kata sinonim yang
berdekatan, dan secara makna juga memiliki makna yang berdekatan maka
kedua kalimat tersebut harus diterjemahkan keduanya ke dalam bahasa
Indonesia, karena jika hanya diterjemahkan ke dalam satu kalimat saja, maka
kalimat tersebut tidak akan sempurna, mengingat kalimat tersebut memiliki
makna yang saling menguatkan. Berikut contoh yang mengandung sinonim
yang berdekatan, baik secara arti maupun Kata:

e §50 oot By Rl

G 3A J) 13aa215 15188 Sy I Ly plaball w555

Kata ’é berarti sedap menyenangkan(enak). Sedangkan kata QLL berarti
halal atau baik. Dalam penerjemahan kedua kata tersebut tidak mungkin kita
terjemahkan skedua kata tersebut ke dalam satu kata ke bahasa sasarn (bahasa
Indonesia) karena kata yang kedua sebagai kata taukid atau penguat untuk kata
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sebelumnya. Hal tersebut mendasari penerjemahan untuk menerjemahkan
kedua kata tersebut. Seperti terjemahan berikut: setelah ia hidangkan makanan
yang lezat dan halal, segera mereka santap sambil mendengarkan alunan music.

3) Cara menerjemahkan kata kata sinonim yang berdekatan di dalam
satu kalimat. Dalam proses penerjemahan kata tersebut terkadang
tidak bisa diterjemahkan apa adanya ke dalam bahasa sasaran (bahasa
Indonesia) mengingat bahasa Indonesia memiliki struktur dan rasa
bahasa yang berbeda dengan bahasa Arab. Dengan demikian, kalimat
di atas dapat diterjemahkan menjadi lebih berarti.

Jadi, terjemahan yang sesuai dengan makna kalimat yaitu sebagaimana

tabel di bawah ini:
i , £ 8
Teks Arab Bl G5e o 3eab O
L. | Terjemahan Sesungguhnya kemuliaanku telah membahayakanku
dan menjerumuskanku. Diterjemahkan: Sebenarnya
kemuliaanku telah menjerumuskanku
X% %
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3/ Peran Makna dalam Penerjemahan

Setiap bahasa pasti mengandung makna sebagai maksud dari apa yang
ingin diungkapkan melalui lambang tersebut. Makna mempunyai peran
yang sangat penting dalam setiap kegiatan berbahasa termasuk kegiatan
penerjemahan. Oleh karena itu pembahasan tentang kegiatan penerjemahan
tidak dapat dipisahkan dari pembahasan masalah makna. Bahkan makna harus
dijadikan sebagai tujuan inti seorang penerjemah. Seluruh prosedur, metode,
serta teknik yang digunakan diarahkan seluruhnya untuk mengungkapkan
makna yang ada dalam teks yang diterjemahkan. Setelah makna bahasa sumber
dipahami, proses penerjemahan selanjutnya adalah menuangkan makna
tersebut ke dalam bahasa sasaran. Terkait dengan makna tersebut penerjemah
harus memilih kata yang tepat untuk menuangkan makna tersebut ke dalam
susunan yang sesuai dengan bahasa sasaran.

Dalam bab ini akan diuraikan telaah tentang konsep makna menurut
beberapa ahli sesuai dengan pendekatannya dalam memahami makna kata
dan hubungannya dengan konteks kalimat. Hal ini diharapkan bisa membantu
penerjemah secara praktis dalam kegiatan penerjemahan.

A. Konsep Makna
Istilah makna merupakan istilah yang paling ambigu dan paling banyak
menyebabkan kontroversi. Odgen dan Ricards dalam Sumarsono mengatakan

bahwa terdapat 16 pengertian atau definisi yang memiliki perbedaan, bahkan
dapat sampai lebih dari 23 definisi jikalau tiap bagiannya dipisah-pisahkan.?!

# Sumarsono, Pengantar Semantik (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), h. 65.
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Sebagai gambaran pengertian istilah makna ini dapat dikemukakan
pendapat dari beberapa tokoh, di antaranya: “Makna diartikan sebagai obyek,
pikiran, gagasan, konsep atau maksud yang diberikan oleh penulis, pembaca
atau pembicara terhadap suatu bentuk kebahasaan, baik berupa kata, kalimat
maupun wacana (teks)”?* Al-Ashfahani dalam Syihabuddin mengemukakan
“bahwa kata “ma’na” berasal dari “ ‘ana” yang salah satu maknanya ialah
“melahirkan” seperti yang terdapat pada ungkapan “ ‘anatil ar-dlu binnabat”
(tanah menumbuhkan tanaman). Oleh karena itu makna bisa dikatakan
sebagai sesuatu yang dikehendaki atau dimaksudkan oleh tindak tutur.
Keberadaan makna ada pada benak seseorang sedangkan bahasa hanyalah
sebagai sarana menyampaikan makna.

Menurut Kridalaksana “hasil pengalaman tersebut dapat terwujud (1)
maksud pembicara, (2) pengaruh satuan bahasa dalam pemahaman persepsi
atau perilaku manusia, (3) kesepadanan atau ketidak sepadan antara bahasa
dan alam di luar bahasa, atau antara ujaran dan semua hal yang ditunjukknya,
dan (4) cara menggunakan lambang-lambang bahasa”? Oleh karena luasnya
pengertian makna maka J.R. Firth dalam Sumarsono mengatakan, “Saya usul
supaya makna atau fungsi itu dipecah menjadi sejumlah fungsi komponen.
Tiap fungsi dianggap sebagai penggunaan suatu bentuk atau unsur bahasa
dalam hubungan suatu konteks. Dengan demikian makna itu harus dianggap
sebagai paduan dari hubungan-hubungan yang bersifat kontekstual, dan
fonetik, tata bahasa, leksikografi dan semantik masing-masing menangani
komponen paduannya sendiri dalam konteks*

Berdasarkan pengertian makna suatu kata tidak hanya ditentukan
oleh lambang yang tertulis tetapi dipengaruhi juga oleh segi-segi lain seperti
sesunan kalimat, kedudukan kata dalam kalimat, dan konteks kalimat. Dengan
demikian maka penerjemah terutama untuk teks Arab-Indonesia harus lebih
teliti dalam mengalisis kedudukan kata dalam kalimat karena susunan kalimat
bahasa Arab sangat bervariasi, sedangkan maknanya tidak ditentukan oleh
susunan/urutan kata saja tetapi lebih ditentukan oleh kedudukannya dalam
kalimat. Hal ini angat berbeda dengan bahasa Indonesia karena makna kalimat
dalam bahasa Indonesia ditentukan oleh urutan katanya.

* Mudjia Rahardjo, Hermeneutika Gadamerian (Malang: UIN Press, 2007), h. 57.
* Syihabuddin, Penerjemahan Arab Indonesia (Teori dan Praktek), h. 20.
* Sumarsono, Pengantar Semantik, h. 66.
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B. Kata dan Makna

Makna selalu ada dalam setiap tindak bahasa. Berarti adanya makna
sama dengan sejak adanya bahasa. Akan tetapi timbulnya makna dalam
pikiran mendahului timbulnya bahasa yang diucapkan atau yang ditulis
oleh seseorang. Adanya makna yang ada dalam pikiran penutur menyebabkan
penutur mengatakan atau menuliskan kata yang menunjukkan makna
tersebut. Sebaliknya bagi pendengar adanya kata menyebabkan ia mengetahui
makna. Sebagai contoh bagi penutur Arab bila ingin mengatakan buku ia akan
mengatakan “kitab”. Makna yang dimaksud penutur yaitu “buku” ada dalam
pikiran penutur lebih dulu baru kemudian terucap kata “kitab”. Sedangkan
bagi pendengar kata “kitab” sudah barang tentu mendengar kata “kitab”
terlebih dahulu baru mengetahui maksud penutur. Jadi antara kata dan makna
sebenarnya memiliki hubungan sebab akibat. '

Menurut Mujahid dalam Suhabudin, “telaah ihwal kata dan makna telah
menjadi perhatian para ulama salaf jauh sebelum para ahli linguistik Barat
memulainya. Para ahli yang membahas masalah itu dapat dibagi menjadi tiga
kelompok : (1) kelompok ahli ushul fikih, (2) kelompok sastrawan, dan (3)
kelompok ahli bahasa’*

1. Pandangan Ahli Ushul Fikih

Ushul fikih adalah ilmu tentang kaidah-kaidah perumusan metode
penyimpulan hukum amaliah melalui dalil-dalil yang terperinci. Ilmu ini
bertumpu pada dua pilar : dalil dan hukum. Dalil ilmu ushul fikih ada dua,
yaitu prinsip-prinsip penetapan hukum dan kaidah bahasa. Kaidah bahasa
bertujuan untuk memahami makna tekstual dengan harapan mendapatkan
maksud teks itu. Sedangkan yang dikehendaki dari teks di sini ialah Al-Quran
dan Al-Hadits.

Pengertian ini memperlihatkan bahwa para ulama ushul fikih sangat
memperhatikan karakteristik kata dan maknanya guna mengetahui maksud
dari dua sumber pokok agama Islam, yakni Al-Qur’an dan Al-Hadits. Maka
mereka merumuskan kerangka teoritis sekaligus kerangka metodologisnya
tentang makna. Mereka lebih mengutamakan makna dibanding lafadz. Lafadz
atau kata hanya sarana untuk mengungkapkan makna yang diinginkan.
Adapun makna adalah tujuan sesungguhnya yang dicari. Maka tidaklah
mengherankan jika mereka mengklasifikasikan kata dengan menilik maknanya
dengan sangat rinci dan teliti.

2 Syihabuddin, Penerjemahan Arab Indonesia (Teori dan Praktek), h. 20.
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Pengklasifikasian kata berdasarkan makna ini melahirkan jenis-jenis
kata yang banyak sekali, seperti Am dan Khas, Mutlak dan Mugayyad,
Hakiki dan Majazi, Mujmal dan Mubayyan, Muradif dan Musytarak, Mantugq
dan Mafhum.

Ulama ushul fikih mengkalisikasikan makna dalam hubungannya dengan
kata dengan tujuan utama memahami dan memecahkan persoalan hukum Islam.
Dengan demikian sudah jelas bahwa kajian makna tersebut dilakukan terhadap
teks keagamaan terkhusus Al-Quran dan Al-Hadits, serta berkaitan langsung
dengan praktek kehidupan umat Islam dalam masyarakat. Di samping untuk
tujuan tersebut, ada pelajaran yang sangat berharga untuk para penerjemah
yaitu menunjukkan bahwa bahasa Arab memiliki cakupan makna yang sangat
luas. Dan ini sangat penting disadari oleh penerjemah teks bahasa Arab untuk
lebih teliti dalam menentukan makna kata agar menghasilkan terjemahan
yang lebih ideal.

2. Pandangan Ahli Bahasa

Para ahli kebahasaan beranggapan bahwa bahasa itu bagaikan sebuah
gudang perbehandaraan yang perlu dituangkan isi di dalamnya. Oleh karenanya
kajian mereka pada hubungan antar kata dan makna meliputi beberapa aspek,
di antaranya mengenai sinonim, antonim, polisemi, etimologi, homonim,
makna denotif, makna konotatif, perubahan makna, dan pengembangan kata.
Konsep tersebut bisa dijelaskan sebagaimana di bawah ini.

a. Etimologi

Bahasa adalah fenomena sosial yang terpengaruhi oleh bermacam-
macam kondisi yang telah dilalui sepanjang hidup manusia. Oleh sebab itu,
manusia tak mampu mengehentikan perkembangan bahasanya ataupun
menjadikannya tetap (tidak berubah) pada satu kondisi, sebab penuturnya pun
tak bisa dibuat seperti itu. Maka suatu perkembangan bahasa pun dipengaruhi
oleh bahasa lainnya, sebagaimana dialami oleh bahasa Arab.

Setiap negara memiliki bahasa sebagai ciri tersendiri. Ketika bahasa
Arab masuk dan berkembang di suatu negara pasti berinteraksi dengan bahasa
tersebut yang akhirnya ada beberapa atau bahkan mungkin banyak bahasa
negara tersebut yang terserap menjadi bahasa Arab.

Penyerapan bahasa terebut bisa terjadi karena adanya kebutuhan karena
mungkin tidak ada kosakata bahasa Arab untuk mengungkapkan makna
tersebut, atau karena adanya kebanggaan dalam menggunakan bahasa Asing.
Sebagai contoh dari bahasa serapan ini adalah ,jkJl berasal dari bahasa
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Suryani yang berarti gunung, ‘)m dari bahasa Persi yang berarti cerek, L‘_.;Um
dari bahasa Kibti yang berarti baglan dalamnya (permadani).?® Apalagi zaman
sekarang dengan berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi banyak
sekali kosakata baru yang dibakukan sebagai bahasa Arab, seperti u.‘.ii
ubu}ll 35 o ,...L>JI el )‘J‘ dan lain-lain yang mungkin mencapai ratusan
ribu’kosakata.

b. Sinonim

Pengertian sinonim banyak dikemukakan para ahli; di antaranya Imam
Fakhruddin sebagaimana dikutip oleh Syihabuddin, menegaskan bahwa
definisi sinonim ialah beberapa kata yang menunjukkan pada satu hal dengan
satu pertimbangan. Gejala tersebut muncul sebab variasi dan adanya luasnya
wilayah penggunaan kata. Pemakaian yang demikian tujuannya memudahkan
pencapaian maksud.

Sinonim sebenarnya dipertentangkan oleh ahli bahasa sendiri seperti,
dalam Sumarsono Johnson mengatakan, “kata-kata jarang bersinonim betul”.
Macauly mengomentari linguis modern, “Ubahlah struktur kalimat, gantilah
satu sinonim dengan yang lain; maka keseluruhan efek kalimat itu akan
hancur”. Blomfield mengatakan, “Setiap bentuk kata itu mempunyai makna
yang konstan dan spesifik. Jika bentuk-bentu bahasa itu berbeda secara
fonemis, maka kita bisa berharap maknanya juga berbeda. Pendeknya, kali
menduga bahwa tidak ada sinonim-sinonim yang sebenarnya. Brel berbicara
tentang “hukum distribusi” dalam bahasa. Menurut hukum ini, “kata-kata
yang seharusnya bersinonim, dan yang memang begitu adanya pada masa
dahulunya sudah mendapatkan makna yang berbeda-beda dan tidak lagi
bisa dipertukarkan’?

Sekalipun ada pertentangan tersebut, bukan berarti penolakan secara
mutlak bisa dibenarkan karena kemungkinan adanya sinonim itu tetap
diharapkan dan diajarkan kepada para pembelajar bahasa.

Dalam bahasa Arab sinonim disebut dengan muradif. Penggunaan
muradif sering terjadi dalam bahasa Arab.

* Tammam Hassan, Al-Ushul: Dirasat Epistimulujiyyah Li Al-Fikr Al-Lughawi 'inda Al-
Arab (An-Nahwu, Fighu Al-Lughah, Al- -Balaghah) (Mesir: Alam Al Kotob, 2008).
¥ Sumarsono, Pengantar Semantik, h. 175.
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Contoh:

Pintar | ol da.:L; “:,,S.;
Datang ,_,ﬂ G Gaas
Bagus, Baik L (e ¢ Jals

Pergi ;.;..; GAe u;..i;

¢. Homonim dan Polisemi

Homonim merupakan kata-kata yang mempunyai suatu bentuk dan
bunyi yang sama namun memiliki perbedaan makna. Dalam linguistik Arab
homonim diistilahkan dengan musytarak.

Contoh A:
Barang siapa bersungguh-sungguh pasti akan berhasil 3545 5
Saya menengok kakek I &)
Contoh B:
Ini adalah hadits shahih e s 11

Bagaimana pendapatmu terhadap peristiwa ini? ?&:—-é-};rj‘ 13a e él:é_,fa L

Pengertian homonim dan polisemi masih sering dikacaukan oleh
sebagian orang. Istilah pertama mengacu pada satu kata yang memiliki makna
berbeda tetapi makna tersebut tak memiliki hubungan, seperti contoh di
atas. Contoh A kata 0+ pada kalimat pertama berarti bersungguh-sungguh,
sedangkan pada kalimat kedua berarti kakek. Jelas di antara keduanya tidak ada
hubungan makna. Demikian juga pada contoh B 4= pada kalimat pertama
berarti hadits Rasulullah sedangkan kalimat kedua berarti peristiwa.

Polisemi adalah satu kata yang memiliki makna ganda/banyak dan
biasanya di antara makna-makna tersebut terdapat hubungan atau memiliki
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makna. Sudjito dalam Ainin menjelaskan, bahwa polisemi bersumber
pada satu kata saja dan maknanya masih berhubungan atau berdekatan.
Sebaliknya homonimi bersumber pada dua kata atau lebih dan maknanya
tidak berhubungan.?® :

Contoh homonim:

Tempat tinggal e.:.:,J| < L:j
Lirik puisi RSN e s
Contoh polisemi:

| digbegishae |t

Tempat tinggal 92—25- &=

Liang JJ.EJI g

Sarang Ja'.ﬂ\ _é:..._

Kandang Q@:U‘ X

perbendaharaan negara Jull &g

3. Pandangan Sastrawan

Hasan dalam Syihabuddin mengungkapkan, “para sastrawan, dalam
hal ini ahli balaghah, memfokuskan perhatiannya pada tiga aspek : (1) aspek
struktur, (2) aspek makna, dan (3) aspek keindahan ungkapan.? Aspek-aspek
tersebut bisa diperjelas sebagaimana berikut.

Pertama, aspek struktur. Para sastrawan mengkaji aspek struktur bahasa
dengan bingkai “ilmu maiéini”. Pandangan mereka terhadap aspek struktur
berbeda dengan pandangan ahli sintaksis. Sesungguhnya kajian mereka itu
lebih erat pada masalah hubungan antara makna dan bentuk ungkapan.
Dengan perkataan lain, ‘ilmu ma@ni merupakan puncak dari makna dan
situasi pemakaiannya. :

? M. Ainin dan Imam Asrori, Semantik Bahasa Arab (Surabaya: Hilal Pustaka, 2008),
h. 80.
» Syihabuddin, Penerjemahan Arab Indonesia (Teori dan Praktek).
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Kedua, aspek makna. Telaah ihwal makna dibahas dalam “ilmu
bayan”. Para sastrawan memfokuskan kajiannya pada hubungan antara kata
dengan maknanya. Mereka menelaah makna kata berdasarkan konvensional
pemakaiannya. Kata yang digunakan harus sesuai dengan makna tersebut,
tidak boleh lebih atau kurang. Jika makna kata itu sesuai dengan konvensi
pemakaiannya, ia disebut hakikat. Namun, jika kata digunakan melampaui
batasan konvensi, maka disebut majaz. Dengan demikian, dapatlah ditegaskan
bahwa dalam linguistik modern kajian seperti ini, dilakukan oleh bidang ilmu
perkamusan, yaitu leksikologi. Maka dapatlah dikatakan bahwa sesungguhnya
ilmu bayan itu merupakan bidang kajian yang menelaah variasi-variasi
ungkapan untuk menyampaikan makna dan maksud yang relatif sama.

Ketiga, kajian aspek keindahan ungkapan dipayungi dengan ‘ilmu badi.
Ilmu ini berfokus pada unsur keindahan kata dan kalimat, serta maknanya.
Karena itu, salah satu masalah yang ditelaahnya ialah jinds (telaah ihwal
kesamaan jenis huruf, bentuknya, jumlahnya, dan urutannya), persajakan,
dan keseimbangan di antara frase, klausa, dan kalimat dalam sebuah puisi
atau prosa liris.

C. Proses Pemerolehan Makna

Tujuan pembaca ialah memahami makna. Teks merupakan simbol
yang ingin dipahami maknanya oleh pembaca. Namun terkadang pembaca
mengalami kesulitan memahami maknanya.

Kesulitan tersebut bisa timbul dikarenakan oleh struktur dan keragaman
makna dari sebuah unit linguistik. Oleh karena itu pembaca perlu melakukan
analisis struktur, analisis leksikal, dan analisis kontekstual.

Analisis struktural berkaitan dengan penelaahan dua hal pokok : analisis
morfologis dan analisis sintaksis. Pada analisis morfologis, pembaca perlu
memahami tiga hal berikut.

1. Semua kata mengandung makna morfologis, seperti verbal, nominal,
ajektival, preposisional sepadan isim, fi’il, huruf dalam bahasa Arab.

2. Makna morfologis tersebut disampaikan dengan cara dan gaya yang
berbeda-beda kontruksinya. Ada yang mengalami penambahan dan
ada yang tidak.

3. Konstruksi-konstruksi itu saling berhubungan baik bersifat
pertentangan maupun penyesuaian.

Adapun analisis sintaksis di antaranya didasarkan pada:
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1. Sekelompok makna sintaksis yang umum. Dengan kelompok ini
muncullah kalimat-kalimat dengan istilah kalimat verbal, nominal,
aktif, dan pasif.

2. Sekelompok makna sintaksis yang khusus. Yaitu makna yang terdapat
pada setiap unsur kalimat, seperti makna subyek, predikat, obyek,

dan pelengkap.®
Dari penjelasan di atas cukup jelas bahwa makna semantis adalah hasil
dari analisis fungsional, analisis leksikal, dan analisis kontekstual.

D. Peran Kamus dalam Pengungkapan makna

Kita sering mendengar ungkapan “tidak pernah ada kamus yang lengkap’.
Hal itu tak bermaksud untuk mencemooh kamus dan penyusunannya,
namun hendak menjelaskan bahwa informasi yang disajikan didalam kamus
senantiasa tertinggal dari bahasa yang berkembang yang ada di dalam
masyarakat. Setelah sebuah kamus telah selesai disusun, muncullah juga suatu
istilah/ kosakata yang baru di dalam masyarakat.

Dengan demikian tidak mungkin ditemukan kamus yang lengkap, yang
memuat semua kosa kata di dunia, namun yang ada adalah kamus yang baik,
yaitu yang memenuhi standar yang telah ditetapkan.

E. Bahasa, Makna, dan Penalaran

Bahasa adalah sebuah sistem sistem yang melambangkan bentuk bunyi
ujaran. Setiap lambang mengandung makna atau konsep tertentu. Misalnya
lambang yang berbunyi “tas” menunjukkan makna jenis alat untuk menyimpan
dan membawa laptop.

Hubungan antara lambang dan makna atau konsep ini bersifat
arbitrer. Artinya hubungan antara lambang dengan yang dilambangkannya
tidak bersifat wajib, bisa berubah, dan tidak dapat dijelaskan dengan alasan
apapupun mengapa lambang tersebut bermakna demikian. Seperti lambang
“tas” di atas digunakan untuk menyatakan “jenis alat untuk menyimpan
dan membawa laptop” adalah tidak dapat dijelaskan. Seandainya hubungan
tersebut bersifat wajib pasti semua orang menyebut alat yang digunakan
untuk menyimpan dan membawa laptop dengan sebutan “tas” tidak ada yang
menyebutnya “ransel”.

% Ibid, h. 34-35.
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Lambang-lambang bahasa tersebut di samping bersifat arbitrer juga
bersifat konvensional. Artinya setiap penutur suatu bahasa akan mematuhi
hubungan antara lambang dengan yang dilambangkannya. Sebagai contoh
adalah “tas” tersebut untuk menyatakan “jenis alat yang digunakan untuk
menyimpan dan membawa laptop” dan tidak untuk melambangkan konsep
yang lain. Apabila untuk melambangkan yang lain, pasti komunikasi
mengalami hambatan. Misalnya, untuk melambangkan “tas” diganti dengan
“sat” pasti komunikasi akan terhambat. Hubungan antara lambang dengan
konsep yang dilambangkan harus bisa dimengerti atau difahami oleh masyarakat
penutur bahasa tersebut agar tujuan penggunan bahasa bisa tercapai.

Secara umum bahasa dinyatakan sebagai alat komunikasi atau alat
untuk berinteraksi. Ini menunjukkan arti bahwa bahasa sebagai media untuk
menyalurkan fikiran, ide, ataupun perasaan. Sebab di samping menunjukkan
suatu konsep atau makna bahasa bisa menunjukkan cara berpikir seseorang
dan juga perasaannya, apakah seseorang itu sedang marah, senang, atau
sedih. Bahkan untuk cakupan yang lebih luas lagi ditunjukkan oleh ungkapan
“bahasa menunjukkan bangsa”. Hal tersebut senada dengan hipotesis Sapir
dan Whorf. Hipotesisnya itu dibuktikan melalui dua fenomena linguistik,
yaitu keragaman kosakata dan variasi bentuk gramatikal.*!

Sapir dan Whorf mencatat bahwa bahasa orang eskimo memiliki
perbendaharaan kata tentang salju yang lebih banyak daripada bangsa Inggris.
Orang Arab juga memiliki kosakata yang berhubungan dengan pasir yang
lebih banyak daripada yang dimiliki bangsa lain. Hal ini pun berlaku bagi
nama-nama benda yang akrab dengan kehidupan mereka. Kata air memiliki
170 nama, unta 255 nama, singa 350 nama, dan nama-nama benda lainnya.

Variasi struktur gramatis antarbahasa merupakan fenomena linguistik
yang dikemukakan oleh Sapir. Bahasa Hopi, yaitu salah satu bahasa suku
Indian, tidak memiliki kala. Hal ini menunjukkan perbedaan sikap budaya
suku itu terhadap waktu dan masa depan. Mereka tidak mengenal hari baru,
demikian kata Sapir, sebab yang terjadi hanyalah perulangan hari. Kenyataan
itu berpangkal dari keyakinan suku Hopi bahwa masa depan lebih baik diisi
dengan bekerja pada masa sekarang.

F. Perubahan Makna

Perkembangan ilmu pengetahuan sangat berpengaruh pada
perkembangan masyarakat. Hal ini berimplikasi pada semua bidang termasuk

3 Ibid, h. 38.
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bahasa. Karena perkembangan masyarakat tidak lepas dari perkembangan
hidup manusia. Sedangkan hidup manusia tidak bisa lepas dari perkembangan
ilmu pengetahuan dan tehnologi. Demikian juga sebaliknya. Keduanya
memiliki hubungan sebab akibat dan selalu berkontribusi secara aktif.
Manusia mampu melahirkan banyak kreatifitas dalam ilmu dan tehnologi,
sehingga masyarakat menjadi maju.

Perkembangan masyarakat tersebut merubah pola pikir dan pola hidup
manusia. Sebagai konsekuensi logisnya adalah terbentuknya fenomena-
fenomena dan budaya-budaya baru sebagai produk dari cipta, karsa, dan rasa
manusia. Hal-hal yang tidak ada menjadi ada, yang sulit menjadi mudah,
yang jauh menjadi dekat dan bahkan bisa sebaliknya yang dekat menjadi
jauh dan lain sebagainya.”? Perubahan suatu makna kata disebabkan oleh
beberapa faktor, di antaranya adalah sebagai berikut: (1) perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi, (2) perkembangan sosial-budaya (at-tathawaur
al-ijtima’iy wats tsaqafi) (3) penyimpangan bahasa (al-inhiraful lughawi), (4)
perbedaan bidang pemakaian, dan (5) terjadinya asosiasi.”

Ada hubungan kausalitas di antara faktor-faktor tersebut. Artinya satu
sama lain pada hakekatnya tidak terpisahkan, karena adanya satu faktor
menyebabkan timbulnya faktor-faktor yang lain. Misalnya perkembangan
IPTEK (Ilmu Pengetahuan dan Teknologi) yang saat ini melaju begitu
cepat berkonsekuensi logis terhadap perkembangan bahasa khususnya
perkembangan kosakata yang mengacu pada benda-benda dari produk
IPTEK tersebut.

Benda-benda ataupun konsep-konsep yang dilahirkan oleh IPTEK
meniscayakan adanya lambang bunyi bahasa seperti handphone, komputer,
AC, pesawat dan lain sebagainya. Sudah barang tentu menyebabkan
perkembangan sosial budaya ataupun sebaliknya. Dan perkembangan sosial
budaya berpengaruh terhadap penggunaan bahasa yang sangat memungkinkan
terjadinya perubahan-perubahan makna pada proses kehidupan manusia.

Dalam bahasa Arab perubahan makna ini dapat kita lihat dalam
penjelasan berikut:

1. Perluasan Makna (Tausi’ul Ma’na) dalam bahasa Arab.

Menurut Umar dalam Ainin perluasan makna (Wedening/Extension)
terjadi manakala didapati perpindahan dari makna khusus ke makna umum.

32 Ainin dan Asrori, Semantik Bahasa Arab, h. 118.
33 Ibid, h. 119.
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Sebagai contoh adalah kata “dunia” yang diserap dari bahasa Arab “35” dulu
digunakan untuk menyatakan “tempat kehidupan sebelum di alam kubur atau
alam akhirat”. Namun sekarang sering digunakan untuk menyatakan “bidang/
segi”. Sebagai contoh adalah ungkapan “dunia pendidikan, dunia perkamusan,

dunia perbankan dan lain sebagainya.

Untuk mengetahui perluasan makna dalam bahasa Arab, perhatikan

dan bandingkan contoh berikut:

Contoh B1:

“(Yaitu) ketika mereke berkata:
Yusuf dan saudara kandungnya (Bunyamin) lebih
dicintai oleh ayah kita dari pada saudara kita
sendiri, padahal kita (ini) adalah satu golongan
(vang kuat). Sesungguhnya ayah kita adalah
dalam kekeliruan yang nyata.” (QS. Yusuf: 8)

“sesungguhnya

G §

2 -

i

a2t

TJika seseorang mati, baik laki-laki maupun
perempuan yang tidak meninggalkan ayah dan
tidak meninggalkan anak, tetapi mempunyai
saudara laki-laki (seibu saja), atau saudara
perempuan (seibu saja), maka bagi mereka
masing-masing dari kedua jenis saudara itu
seperenam harta.” :

(QS. An-Nisa: 12)

‘Dan Yaqub berkata: ‘Hai anakku, janganlah
kamu (bersama-sama) masuk dari satu pintu
gerbang, dan masukkanlah dari pintu-pintu

oo cfe 1A
gerbang yang berlainan.” b on st ';{)'.‘ o u—-")
(QS. Yusuf: 67)
Contoh B2:

“Sesungguhnya orang mumin itu bersaudara, maka
perbaikilah di antara saudaramu.”
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“Tidaklah sempuran iman seseorang dari kamu
sehingga mencintai saudaranya sebagaimana ia
mencintai dirinya sendiri.” 5—;41—! 5 L'

“Sesungguhnya hamba Allah itu semuanya e :
bersaudara.” : ] ‘LQJS :l;-;’\ dt

“Wahai anak bangsa! Berpegang teguhlah pada Al- rg_,l_, u’ | Jg_:;.; cds ;E.. L:.;
quran dan Hadist dalam hidupmu.” * &3 _b‘ﬂ 5 d‘ Jaj\_,

Kata o ,’J dan 3 _,»1 3 CT pada contoh Bl menunjukkan makna yang
terbatas (sempit). Kata tersebut mengacu pada “saudara” yang dibatasi oleh
hubungan darah. Secara lebih spesifik, kata o ,:-T tersebut mengacu pada
seseorang bernama Benyamin saudara Yusuf. Ayat 8 surat Yusuf di atas
berkaitan dengan konteks sejarah keluarga Yaqub. Saudara-saudara Yusuf
dan Benyamin dirasuki prasangka buruk terhadap ayahnya bahwa ia telah
memperlakukan anak-anaknya secara tidak adil. Mereka merasa ayahnya
mencintai Yusuf dan Benyamin lebih daripada anak-anaknya yang lain, maka
mereka pun menuduh ayahnya sebagai orang yang sesat.

Demikian juga kata ,>-1 A C‘ pada contoh Bl (2) juga terkait dengan
konteks keluarga. Makna yang diacu oleh kata y—l j C‘ ini juga terbatas oleh

“saudara” yang diikat oleh pertaliaan darah dan kemunculan kata ini terkait
dengan pembagian waris. Hal yang sama juga terjadi pada kata e (hal
anakku) sebagaimana pada contoh B1 (3). Makna yang diacu oleh kata * g\.o
ini adalah anak kandung (anak Nabi Ya'’kub).

Berbeda dengan kata ,»-1 bentuk jamak dari kata T dan w\l pada
contoh B2 (1) dan (2). Kata ii tidak dibatasi oleh ikatan pertahan darah. Makna
kedua kata ini diperluas, sehingga “saudara” yang diacu oleh kedua kata pada
contoh B2 (1) dan (2) Tidak hanya menunjukkan “saudara” yang memiliki
pertalian darah, akan tetapi lebih luas yaitu semua orang yang beriman tanpa
membedakan suku, ras, dan lain sebagainya.Dalam contoh B2 (3) makna kata
3Ll sudah diperluas lagi yaitu menunjukkan saudara dalam kontek hubungan
sosial kemanusiaan. Begitu juga kata +L| yang merupakan bentuk jamak dari
kata | bukan lagi menunjukkan makna anak kandung, akan tetapi menjadi
anak b’angsa.

33




|| Interpretasi Makna

2. Penyempitan Makna (Tadlyigul Ma’na)

Penyempitan makna adalah proses perubahan makna dari makna
umum kepada makna khusus. Contoh adalah kata “ulama”. Makna asal
kata tersebut adalah “ahli ilmu pengetahuan” sekalipun bukan ilmu agama.
Seperti ahli perekonomian, ahli pertanian, astronomi, perindustrian dan lain
sebagainya. Tetapi dengan perubahan zaman maka makna itu pun berubah
menjadi terbatas pada “ahli ilmu agama Islam

Menururut Ainin penyempitan makna ini juga menggejala pada setiap
bahasa, demikian juga bahasa Arab. Kata .| >~ pada awalnya memiliki makna
luas, yakni mengacu pada setiap perbuataH haram. Akan tetapi, sejak abad ke
7 H, dalam beberapa buku cerita, makna kata ini menyempit, yakni berarti

“maling” atau “al-lishshu”. Bahkan sampai sekarang kata ..I;> yang berarti
maling masih digunakan. Demikian pula kata L ; Al yang awalnya digunakan
untuk mengacu pada setiap “muhrim” mengalami penyempitan makna, yakni
mengacu pada perempuan (an-nisa’).

G. Perpindahan Ma’na (Naglu al-ma’na)

Perpindahan makna adalah suatu gejala perubahan makna yang terjadi
karena adanya makna asal berpindah atau berubah menjadi makna baru.
Perpindahan makna ini identik dengan perubahan total sebagaimana yang
dikemukakan oleh Chaer dalam Aininl adalah berubahnya sama sekalii
makna sebuah kata dari makna asalnya. Memang ada kemungkinan makna
yang dimiliki sekarang masih ada sangkut pautnya dengan makna asal,
tetapi sangkut paut tersebut tampaknya sudah jauh. Dia memberikan contoh
“ceramah” pada mulanya berarti cerewet atau banyak cakap, tetapi kini menjadi
“pidato atau uraian mengenai suatu hal yang disampaikan”

Dalam bahasa Arab, Umar dalam Ainin memberikan contoh mengenai
kasus “naqlu al-makna” ini yang bekaitan dengan salah satu anggota tubuh
manusia. Kata ,1.5 atau 25 (dada atau di atas dada) merupakan sebutan untuk
kata . (payudara). Kata 24| yang semula berarti bibir yang indah dan gigi
yang putih dan bersih sekarang berganti makna menjadi L%}l ‘kumis. Kata
3522l yang semula berarti «makanan yang dlmasak untuk kaum musafir»,

sekarang berari «meja makany. Ungkapan i J ,L yang semua sebagal sebagaJ
sebutan untuk ¢5.2)| “seorang dermawan”’ berubah menjadi & ,L.J\ pencuri’.
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Makna baru akibat perubahan makna (naqlu al-makna) ini ada yang
menmiliki nilai rasa rendah ada yang memiliki nilai rasa tinggi. Kata-kata yang
nilainya merosot menjadi rendah lazim disebut “peyoratif”.

Contoh:

1. Kata “cerai” dirasakan lebih kasar daripada kata “talak”

2. Kata “mendengkur” dirasakan lebih kasar daripada kata “nyenyak”.

3. Kata “penjara” dirasakan lebih kasar daripada “lembaga
pemasyarakatan”.

Sedangkan kata-kata yang nilai maknanya menjadi tingi disebut
“ameliorative”.

1. Kata “istri” dianggap lebih baik dan terhormat daripada “bini”

2. Kata “melahirkan” dianggap lebih baik daripada “beranak’”.

3. Kata “tunawisma’” dianggap lebih baik daripada “gelandangan”

4. Kata “wafat” nilainya lebih tinggi dari pada “mati”
Perubahan-perubahan makna tersebut harus menjadi perhatian

penerjemah ke dalam bahasa agar bisa menentukan pemilihan kata (diksi)
yang tepat untuk penuangan pesan teks bahasa sumber.

2565 6%
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Kegiatan menerjemah merupakan kegiatan yang kompleks karena
melibatkan berbagai kemampuan secara bersamaan dan simultan. Di antara
kemampuan tersebut adalah penguasaan dua bahasa, pengetahuan teori
terjemah, pengetahuan tentang berbagai bidang, dan intuisi. Kesulitan ini
semakin kompleks tatkala penerjemah tidak menemukan cara mengatasinya.
Sekalipun penerjemah sudah menguasai bahasa sumber dan bahasa sasaran,
biasanya dalam proses penerjemahan masih saja menemukan kesulitan-
kesulitan yang berarti. Kejelian dan ketelitian penerjemah dalam melihat
bahasa pertama yaitu bahasa yang akan diterjemahkan ke dalam bahasa
kedua sangat menentukan. Di samping keumuman bahasa tersebut, juga
karakteristiknya. Misalnya penerjemahan teks bahasa Arab ke dalam
bahasa Indonesia harus memperhatikan karakteristik kedua bahasa tersebut
serta karakteristik pemilik bahasa tersebut (nativenya). Oleh karena itu
penerjemahan termasuk kegiatan ilmiah yang sulit. Dalam Syihabuddin
Domono menegaskan bahwa seorang penerjemah itu lebih dari seorang
penulis. Seorang penulis berusaha menuangkan pengalaman pribadinya atau
pengalaman orang lain yang dikenalnya. Adapun penerjemah dituntut untuk
memindahkan pengalaman-pengalaman orang lain kepada penutur yang
berbeda dengan bahasa pengarang.®

Namun demikian ternyata banyak sekali karya-karya terjemahan yang
berhasil diterbitkan di tanah air kita. Kita bisa bangga terhadap karya-karya
tersebut, seperti terjemahan buku-buku keagamaan, yaitu kitab-kitab hadits
dan bahkan Al-Qur’an pun sudah lama diterjemahkan.

Bila merujuk pada bidang ilmu tertentu pada nas bahasa sumber,
Muhammad Waidawi dalam Ibnu Burdah mencatat kesulitan secara spesifik
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teks-teks di bidang hukum dan keilmuan.* Teks-teks hukum umumnya sulit
diterjemahkan karena mengingat istilah-istilah atau terminologi hukum
yang dibangun masing-masing negara sering berbeda jauh. Teks-teks hukum
memuat pengungkapan bahasa yang ekstra ketat, tegas, lugas dan tepat,
karena bukan hanya sebagai wawasan ilmu pengetahuan saja namun memiliki
implikasi riil di tengah masyarakat. Maka dari itu di samping pengetahuan
tentang bahasa penerjemah juga harus memiliki wawasan yang cukup luas
dalam lintas sistem hukum. :

Mungkin masih ada teks-teks lain yang dipandang sulit untuk
diterjemahkan. Apalagi bila tidak merujuk kepada bidang keahlian. Karena
berbedanya bidang keahlian seseorang pasti beda tingkat kesulitan atau
pun kemudahan yang dialami dalam menerjemah. Karena kadang-kadang
penerjemah juga menemui teks yang menuntut penguasaan berbagai bidang
pendidikan, bisa saja terkait dengan ilmu jiwa perkembangan jika dilihat dari
latar belakang pendidik dan perserta didik.

Selanjutnya Ibnu Burdah menyatakan bahwa tentang penerjemahan teks
berbahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia, kekeliruan yang paling banyak
ditemukan adalah pada penerjemahan naskah-naskah sastra, baik puisi
prosa maupun novel. Hal ini dapat dimengerti, mengingat menerjemahkan
naskah-naskah sastra sesungguhnya tidak sekedar menerjemahkan pikiran
atau gagasan tertentu, melainkan juga menerjemahkan emosi, style dan
suasana teks. Hal demikian tidak mudah dilakukan kecuali oleh orang-
orang yang memiliki pengalaman dan jam terbang yang cukup memadai
dalam menggeluti dunia kesusasteraan Indonesia.Kesalahan penerjemahan
sastra barangkali oleh sementara orang dipandang tidak memiliki implikasi
serius sebagaimana yang terjadi pada teks-teks hukum dan ilmiah. Namun
demikian, pada kenyataannya kesalahan penerjemahan naskah sastra ini
sering kali malah melahirkan karya sastra baru yang sama sekali berlainan
dari naskah sumbernya.”’

Berdasarkan fenomena-fenomena tersebut, bisa klta fahami sekalipun
karya penerjemahan Arab Indonesia sudah banyak diterbitkan, namun bukan
berarti tanpa kekurangan dan kesalahan. Berbagai macam problematika
terjemah ternyata ikut mewarnai variasi kekurangan dan kesalahan yang
terjadi terlepas dari berakibat serius atau tidaknya.

3% Ibnu Burdah, Menjadi Penerjemah: Wawasan dan Metode Menerjemah Teks Arab
(Yogyakarta: Tiara Wacana, 2004), h. 10.
% Ibid, h. 11.
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Menurut Syihabuddin ada tiga aspek yang menyebabkan terjadinya
kesulitan dalam melakukan terjemahan Arab Indonesia, yaitu aspek
kebahasaan, non kebahasaan, dan kebudayaan. Tiga aspek itulah yang
dimaksud dengan problematika penerjemahan. Kesulitan kebahasaan
terfokus pada interferensi bahasa Arab dan bahasa Indonesia berikut faktor-
faktor penyebabnya, sedangkan aspek non kebahasaan menyangkut lemahnya
penguasaan penerjemah akan bahasa sasaran dan teori terjemah serta
minimnya sarana penunjang. Adapun masalah kebudayaan bertalian dengan
kesulitan mencari padanan antara dua budaya yang berbeda.*®

Bila kita simak penjelasan Waidowi dan Ibnu Burdah, tentang
kesulitan, kekurangan dan kesalahan tentang terjemahan tersebut di atas
serta problematika terjemah yang dikemukakan oleh Syihabuddin, maka
dapat kita sintesiskan bahwa pada garis besarnya problematika terjemah arab
Indonesia berkaitan erat dengan dua faktor yaitu faktor kebahasaan dan non
kebahasaan. Faktor kebahasaan diantaranya adalah penguasan penerjemah
terhadap bahasa tersebut baik mengenai kosakata dalam bidang-bidang
ilmu tertentu maupun persoalan gramatikal atau strukturnya. Sedangkan
yang termasuk aspek non kebahasaan adalah kebudayaan, emosi, perasaan
pengarang naskah dan sarana. Kesulitan-kesulitan ini harus dicari solusinya
agar kesalahan penerjemahan bisa direduksi sedapat mungkin. Namun karena
keterbatasan tim penulis, dalam buku ini hanya akan dibahas mengenai
persoalan kebahasaan.

%% %

# Syihabuddin, Penerjemahan Arab Indonesia (Teori dan Praktek), h. 48.
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35 Persoalan Kosakata

A. Kedudukan Kosakata dalam Penerjemahan

Penguasaan terhadap kosakata dalam penerjemahan merupakan hal
yang sangat urgen baik dalam bahasa sumber maupun bahasa sasaran. Tanpa
penguasaan kosakata bahasa sumber penerjemah tidak akan bisa menyerap
pesan apa pun yang ada dalam teks bahasa sumber dan pasti ia pun tidak
mungkin menuangkan isi pesan tersebut dengan baik. Demikian juga
ketika ia menguasai kosakata bahasa sumber namun tidak mampu memilih
kosakata yang tepat untuk mengungkapkan isi pesan bahasa tersebut, maka
hasil terjemahannya pun akan kurang tepat atau sulit dipahami pembaca.
Namun pada bagian ini, problem kosakata yang dibahas hanya mencakup
kosakata teks bahasa sumber, yaitu teks berbahasa Arab.

Sebelum memulai terjemah seorang penerjemah harus melakukan
penyelaman teks sumber terlebih dahulu. Pada langkah ini, persoalan
kosakata muncul sebagai persoalan yang terpenting. Penyelaman pesan
teks sumber tidak akan tercapai tanpa penguasaan kosakata. Umumnya
pemecahan persoalan kosakata ini dilakukan dengan cara yang sangat
melelahkan. Karena hal ini yang selalu ditemui di setiap lembar kertas yang
diterjemahkan. Penerjemah bisa saja mengalami frustrasi bila tidak pandai-
pandai menyelesaikan persoalan ini.

B. Penggunaan Kamus

Dalam mengatasi masalah kosakata ini yang sering dilakukan
penerjemah adalah mencari solusi di kamus. Agar tidak terlalu lelah
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dalam membolak-balik lembaran-lembaran kamus, maka penerjemah bisa
menggunakan langkah-langkah berikut:

1. Pemilihan kesesuaian kamus

Sebaiknya memilih kamus yang proporsional, serta relevan dengan
tingkat kesulitan dan jenis materi teks sumber. Dalam hal proporsional misalnya
untuk menerjemah teks dengan bahasa yang sangat sederhana, barangkali
dapat atau cukup digunakan kamus semacam karya Mahmud Yunus.

Untuk teks dengan tingkat kompleksitas dan kesulitan bahasa menengah,
dapat digunakan semacam kamus Munawwir. Kamus ini merupakan lompatan
yang cukup jauh dari kamus yang ada dalam khasanah dunia kamus Arab
- Indonesia sebelumnya. Atau menggunakan al-Munjid fi al-Lughah wa al-
Allam karya Louis M2luf. Sementara untuk karya-karya dengan bahasa Arab
yang berat, barangkali dapat digunakan kamus semacam Hans Wers dan Lisan
al-Arab karya Ibnu Mandzur, sekalipun kamus tersebut sesungguhnya lebih
dekat disebut sebagai ensiklopedia. Memanfaatkan kamus yang berukuran
besar untuk menerjemah teks sederhana sebenarnya ada baiknya, namun
mungkin cara ini kurang efektif. Demikian pula sebaliknya, memanfaatkan
kamus kecil untuk menerjemah teks berbahasa Arab yang sulit dan kompleks,
tentu tidak akan memadai. Sedangkan yang dimaksud ‘kamus yang relevan’
adalah kamus yang sesuai orientasinya dengan materi atau tema pembahasan
teks yang hendak diterjemah. Menerjemahkan naskah bidang pendidikan
misalnya, akan sangat baik bila memanfaatkan kamus pendidikan, di samping
tentunya kamus umum seperti disebutkan di atas.

2. Pemilihan berdasarkan jenis kamus

Kamus secara umum dapat dibagi dua model, demikian juga kamus
Arab-Indonesia. Pertama, kamus dengan urutan kosakata Arab yang
dikembalikan kepada kata pokoknya yakni fi'il madzi (kata kerja lampau).
Sebagai contoh, mencari kata ,b: (panorama-panorama), maka kata tersebut
harus dikembalikan kepada kata asalnya, yakni Jla.. dan untuk mencarinya,
harus melihat pada entri o (nun), bukan pada entri ¢ (mim). Kamus Arab-
Indonesia kebanyakan menggunakan model ini, termasuk Mahmud Yunus,
al-Munawwir, dan al-Bishri. Kedua adalah kamus yang meletakkan urutan
kosakata Arab sesuai dengan keadaannya. Urutan kosakata tidak didasarkan
kepada fi'il madzi yang dipandang sebagai kata asal. Cara mencari kosakata
dalam kamus tersebut dapat langsung melihat huruf awal dari kosakata
tersebut. Misalnya, kata ,L..- di atas dapat dicari langsung pada entri ¢ (mim),
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bukan pada entri & (nun). Sampai saat ini, model kamus Arab-Indonesia
semacam ini sangat jarang dijumpai. Salah satu penganut model ini adalah
kamus al-Ashry/ Kamus Kontemporer Arab-Indonesia karya Atabik Ali dan
Zuhdi Mudlor.

Bagi penerjemah yang telah mengenal atau sedikit belajar ilmu
Shorf (morfotogi Arab) secara khusus & ,aJI el atau tashrif, sebaiknya
menggunakan kamus model pertama. Sebab khasanah model tersebut
lebih memadai. Kamus model kedua hanyalah sebagai alternatif. Sedangkan
yang sama sekali awam dengan bahasa Arab atau Tashrif sehingga kesulitan
mencari «akar» kosakata Arab, sebaiknya menggunakan kamus model yang
kedua. Namun demikian, belajar dan mencoba memanfaatkan kamus model
pertama sangat diperlukan guna pembelajaran lebih lanjut.

Sebenarnya bekal Sharfyang digunakan sebagai sarana membuka model
pertama sangat sederhana. Seluruh kosakata Arab dipandang memiliki «akar
kata,» yang terdiri dari tiga huruf asli. Jadi, apabila sebuah kosakata hanya
terdiri dari tiga huruf maka dapat langsung dicari di kamus. Sedangkan kata
yang terdiri dari empat huruf ke atas, secara umum dipandang sebagai kata
yang memiliki tambahan. Mayoritas huruf tambahan tersebut pada awal dan
tengah, Tambahan huruf di awal yang paling banyak adalah huruf o f « <
(mim, ya, hamzah, nun) sedangkan tambahan di tengah yang paling sering
adalah | dan 0. Sebagai misal:

C'_':’ = dicari pada kata ® CJ;“"’
‘:""; = dicari pada kata = “"‘j"‘i
fJS = dicari pada kata ® & ‘
‘J"\" = dicari pada kata ® ‘J"’

3. Pemilihan berdasarkan penggunaan kamus

Penerjemah hendaknya menggunakan beberapa kamus, karena semakin
banyak kamus tentu semakin leluasa bagi penerjemah untuk mencari mana
makna yang lebih tepat. Kebanyakan kamus Arab-Indonesia menunjukkan
makna yang banyak untuk satu kosakata Arab dan bahkan antara satu makna
dengan makna yang lain berlawanan. Penerjemah harus mampu menentukan
pilihan makna mana yang paling tepat bila dipadankan dengan pesan dalam
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teks bahasa sumber. Bila makna suatu kosakata yang ditemukan di kamus
kecil, misalnya, terasa tidak sesuai dengan arah dan isi teks sumber, alangkah
baiknya bila penerjemah melihat kembali kosakata tersebut di dalam
kamus yang lebih memadai. Bila dipaksakan, tentunya akan diperoleh hasil
penerjemahan yang janggal. Kamus kecil, yang barangkali karena terbatasnya
ruang/ halaman, bisa jadi tidak memuat makna-makna lain dari kosakata
tersebut. Makna yang lebih luas jelas baru bisa ditemukan di dalam kamus
lain yang lebih memadai.

Menghadapi problem seperti itu penerjemah tidak perlu tergesa-gesa,
sehingga memaksakan makna janggal tersebut dalam terjemahannya. Sebab,
implikasi pada keutuhan pesan dari teks yang diterjemahkan bisa jadi cukup
besar. Lebih baik kata sulit tersebut dicatat atau diberi tanda terlebih dahulu,
Sementara melanjutkan terjemahan ke bagian berikutnya, pada kesempatan
lain penerjemah bisa mencari kata tersebut di dalam kamus yang lebih besar
atau menanyakannya kepada orang yang diyakini mumpuni.

C. Karakteristik Kamus

Memang tidak ada kamus yang lengkap sebagaimana yang telah
diungkapkan pada bab terdahulu. Namun kiranya ada karakteristik tertentu
yang bisa dijadikan pedoman dalam memilih kamus untuk kepentingan
penerjemahan ini. Karakteristik dimaksud dapat diuraikan seperti berikut.

1. Kelengkapan

Ada beberapa hal pokok yang semestinya dipenuhi oleh sebuah kamus,
yaitu bentuk fonemis sebuah kata, struktur morfologinya, aneka perubahan
sintaksis yang mungkin dialami oleh kata itu dan aneka makna yang
ditimbulkannya, serta makna-makna terkandung di dalamnya.

2. Keringkasan

Mata manusia mampu menangkap sejumlah besar informasi sehingga
kadang-kadang otak tidak mampu merespon dan menganalisis seluruhnya.
Karena itu, kamus yang baik ialah yang memfokuskan pembahasan dan
uraiannya kepada yang hal-hal substansial. Informasi yang tersedia dan
tercerai berai hendaknya disusun secara hirarkis mulai dari hal yang universal
hingga yang khusus dan dari informasi primer ke informasi yang sekunder.
Yang dimaksud dengan informasi primer ialah yang memiliki hubungan erat
dan langsung dengan masalah yang dibahas, sedangkan informasi sekunder
adalah kebalikannya.
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3. Kecermatan

Kecermatan berkaitan erat dengan masalah objektivitas uraian di dalam
kamus. Untuk meraih objektivitas, biasanya kamus yang baik dilengkapi
dengan foto, gambar, ilustrasi, dan contoh. Hal ini dipertegas oleh hasil telaah
empiris yang menegaskan bahwa manusia lebih mampu memahami hal-hal
konkret, misalnya dengan bantuan gambar dan foto, daripada hal-hal yang
abstrak, yang dijelaskan secara verbalistik.

4. Kemudahan Penjelasan

Kamus yang baik hendaknya menyajikan informasi yang berkaitan
erat dengan topik yang disajikan sebagai tema. Di samping itu, informasi
hendaknya disuguhkan secara sederhana sehingga pembaca dapat menangkap
makna dengan mudah.

Untuk memudahkan pemahaman, biasanya digunakan sarana penjelas
seperti tanda panah, pemberian warna yang menonjol pada bagian yang
penting, penempatan gambar secara proporsional, dan pemakaian nomor.*

Semua penerjemah bukan hanya ingin menghindari kelelahan
membolak-balik kamus, tetapi pasti ingin juga menghemat waktu. Oleh
karena itu pada saat menemukan kosakata yang sulit penerjemah bisa
mempertimbangkan hal-hal berikut:

a. Hendaknya membaca terus secara berulang-ulang, tidak terburu-buru
mencari di kamus.

b. Teruskan membaca teks berikutnya. Sebab, penerjemah bisa jadi akan
menemukan arti kosakata tersebut pada konteks kalimat lain. Sangat
mungkin satu kosakata yang belum dimengerti artinya kemudian dapat
dipahami maknanya ketika dirangkai dalam kalimat lain. Dalam hal ini
perlu digaris bawahi bahwa konteks kalimat adalah penyangga satuan
makna yang sangat membantu untuk mengetahui arti kosakata yang ada
di dalamnya. Penerjemah pun bisa lupa lagi tentang kosakata tertentu
yang pernah dilihat di dalam kamus. Maka, dengan membacanya
berulang-ulang, arti kosakata tersebut mungkin bisa teringat kembali.

c. Menjaga hafalan setiap kosakata yang pernah dilihat dalam kamus.
Penerjemah sering kali lupa kembali atas arti kosakata yang pernah
dibaca, atau bahkan baru saja dibacanya, dari kamus. Padahal
kosakata cenderung dipakai secara berulang-ulang. Cara efektif untuk

* Syihabuddin, h. 36-37.
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mengingatnya adalah menulis kosakata itu dalam buku tersendiri dan
diberi label “kosakata baru” atau “kosakata sulit”. Kosakata yang ditulis
hendaknya dilengkapi dalam bentuk satu kalimat atau satuan makna
tertentu. Ini akan memudahkan hafalan. Sebagai contoh terdapat
teks demikian:

o153l sl Give 22 8 o 1380 6 5815

Apabila penerjemah hendak menuliskan kata t..a_.dl di dalam buku
«kosakata sulit», maka sebaiknya tidak hanya menulis kata tersebut,
misalnya cw.,dl yang berarti masyarakat namun tulislah dengan lebih
lengkap beserta pembentuk satuan makna secukupnya. Misalnya
ditulis: | )AIL, c«..a...!l #%¢ = hubungan antara individu dan masyarakat.
Atau cukup hanya ditulis dalam garis bawah: 5| ,Nb ﬂ B =
masyarakat, mengingat makna kosakata lainnya telah diketahui.

Penulisan dengan cara di atas, lebih efektif membantu pemeliharaan
hafalan kosakata daripada hanya ditulis kosakata dan artinya saja. Di
samping itu, cara ini juga memudahkan kita dalam menggunakan
pengetahuan kosakata tersebut di dalam berbahasa Arab aktif.

Jika ada kesempatan luang dan santai, sebaiknya buku «kosakata sulit»
sering-sering dibuka, sekedar untuk menghadirkan dan memantapkan
kembali hafalan. Akan lebih baik lagi apabila penerjemah menggunakan
kosakata tersebut untuk berlatih berbicara bahasa Arab. Lagi pula,
kosakata tersebut telah ditulis dalam rangkaian kalimat ataupun satuan
makna tertentu, sehingga lebih mudah merangkainya dengan kata
atau kalimat lain. Aktivitas seperti itu sangat diperlukan terutama saat
penerjemahan masih pada bagian-bagian awal.

d. Penerjemah sebaiknya melakukan pemantapan penguasaan sekitar

10-20% pertama, termasuk penelusuran dan pengelolaan kosakata-
kosakata sulit.*

Hal ini dimaksudkan agar penerjemah lebih mudah dalam memahami
teks selanjutnya. Karena penulis biasanya menggunakan kosakata atau bentuk
kalimat pada bagian-bagian berikutnya. Kemungkinan itu menjadi lebih
besar lagi ketika suatu kosakata menjadi semacam konsep utama dalam
teks tersebut.

“ Burdah, Menjadi Penerjemah: Wawasan dan Metode Menerjemah Teks Arab, h.
66- 71.
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hendak diterjemah, dan pemeliharaan hafalan kosakata secara baik dan
cermat, maka akan lebih mudah bagi penerjemah untuk menyelesaikan
terjemahannya. Namun bila hal tersebut tidak bisa dilakukan penerjemah,
hendaknya mempertimbangkan kembali untuk menerjemahkan teks tersebut
karena besar kemungkinan penerjemah akan menghadapi kesulitan-kesulitan
yang lebih rumit pada bagian-bagian berikutnya.

Di zaman digital ini mungkin tingkat kesulitan pencarian kosakata
dalam kamus sudah semakin kecil, karena penerjemah bisa mengakses kamus-
kamus digital melalui aplikasi.

2% %%
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Persoalan Gramatika

Gramatika adalah pembahasan tentang morfologi dan sintaksis.
Morfologi adalah ilmu bahasa tentang seluk-beluk bentuk kata (struktur kata).*!
Dalam Abdul Muis Badulu dan Herman disebutkan antara lain, menurut
Crystal morfologi adalah cabang tata bahasa yang menelaah struktur atau
bentuk kata, utamanya melalui penggunaan morfem.*Sedangkan sintaksis
menurut pengertian para pakar adalah sebagai berikut:

Menurut Criystal, sintaksis adalah telaah tentang kaidah-kaidah yang
mengatur cara kata-kata dikombinasikan untuk membentuk kalimat dalam
suatu bahasa. Sementara Paul Roberts mendefinisikan sintaksis sebagai
bidang tata bahasa yang menelaah hubungan kata-kata dalam kalimat, cara-
cara menyusun kata-kata itu untuk membentuk kalimat. Sedang Francis
menyatakan bahwa sintaksis adalah subbagian tata bahasa yang menelaah
tentang kelompok-kelompok kata.*®

Gramatika dalam bahasa Arab adalah qawa’id yang membahas nahwu
dan sharf. Nahwu adalah bagian dari tata bahasa yang membahas macam-
macam kata dan ciri-cirinya serta hubungan dan kedudukan kata dalam
kalimat. Sedangkan sharf adalah bagian tata bahasa yang membahas tentang
bentuk-bentuk kata, yaitu kata dasar, kata tambahan, kata jadian, dan
bentuk asli.*

# Zainal Arifin dan Junaiyah, Morfologi: Bentuk, Makna, dan Fungsi (Jakarta: Grasindo,
2007), h. 2.

“ Abdul Muis Badulu dan Herman, Morfosintaksis (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), h. 1.

“ Ibid, h. 43.

“ Tammam Hassan, Al-Lughah al-Arabiyya Ma'naha wa Mabnaha (Mesir: Alam Al-
Kutub, 2004), h. 15-16.
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Berdasarkan pengertian tersebut dapat dipahami bahwa morfologi
ekuivalen dengan sharf, dan nahwu ekuivalen dengan sintaksis. Hanya saja
dalam buku ini tidak membahas tentang pembelajaran shorof dan nahwunya
tetapi cara menerjemahkannya, dikarenakan adanya berbagai perbedaan
bentuk kata, susunan frasa, dan susunan kalimat antara bahasa Arab dan
bahasa Indonesia sedangkan terjemahannya harus disesuaikan dengan aturan
bahasa Indonesia sebagai bahasa target.

A. Jumliah Fi’liyah

Jumlah fPliyah (£2all 1if) banyak sekali digunakan dalam bahasa
Arab yaitu kalimat yang diawali dengan fi’il. (kata kerja) kemudian diikuti fa’il
sebagai pelaku (subyek). Jadi pola kalimatnya adalah Predikat Subjek (PS).

Cara menerjemahkan kalimat tersebut tidak begitu sulit karena tinggal
disesuaikan saja dengan pola bahasa Indonesia (SP). Oleh karena dalam
bahasa Indonesia tidak ada pola PS, maka walaupun kalimat itu berbentuk
Jjumlahfi’liyah, tetapi padananya dalam bahasa Indonesia adalah jumlah ismiyah,
sehingga kalimat itu diterjemahkan seperti jumlah ismiyah.

Contoh:
Teks Arab Zely P ol 581 (g 25
1. | Artiharfiah Duduk Muhammad di atas kursi
Terjemahan Muhammad duduk di atas kursi
Teks Arab 253 Sl FN 4o
2. | Artiharfiah Menjual petani hasil-hasil pertanian
Terjemahan Petani menjual hasil-hasil pertanian
Teks Arab oIzl Bpas Bslsah 53%
3. | Artiharfiah Mengunjungi gubernur kebun binatang
Terjemahan Gubernur mengunjungi kebun binatang
Teks Arab Sustdll A JEze
1 it Menahan polisi penyelundup
Terjemahan Polisi menahan penyelundup
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Teks Arab » Ylﬁff "V'T.gj.«
5| Asubaia Menyatakan Allah bahwa tidak ada tuhan selain Dia
Terjemahan Allah menyatakan bahwa tidak ada tuhan selain Dia

(QS:3:18)

1. Fi’il Mabni Ma’lum
Dalam kalimat bahasa arab, banyak Juga dlgunakan fi'il mabni ma’lum,

seperti (J.. e JT) O & - f 3) (,é e ~‘) dan lain-lain, sehingga
berbentuk kalimat aktif, tetapi padananya dalam terjemahan kedalam bahasa
Indonesia berbentuk pasif, seperti:

Teks Arab ool At 215231 s 1
L. | Artiharfiah Ini kitab yang membelinya Muhammad kemarin
Terjemahan Ini kitab yang dibeli Muhammad kemarin
Teks Arab agsa 53800 Al L 1ia
2. | Artiharfiah Kitab ini menulisnya Dr. Muhammad
Terjemahan Kitab ini ditulis oleh Dr. Muhammad
Teks Arab 1585 & s 1525 & J«u
Arti harfial Dengan (perumpamaan) itu Allah menyesatkan banyak
3 orang dan memberi petunjuk banyak orang

Dengan (perumpamaan) itu banyak orang yang dibiarkan-
Terjemahan | Nya sesat, dan dengan itu banyak (pula) orang yang diberi-
Nya petunjuk. -

Teks Arab wl ggisd sl G f

4 | Artiharfiah Mereka itulah orang-orang yang Allah melaknatinya

Terjemahan Mereka itulah orang-orang yang dilaknat Allah

2. Fi’il Mabni Majhul

Fi’il mabni majhul dalam bahasa Arab padanannya dalam bahasa
Indonesia adalah kalimat pasif. Namun dalam menerjamahkannya dalam
bahasa Indonesia tidak selamanya demikian. Ada f'il mabni majhul yang
harus diterjemahkan dengan kalimat aktif.
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Contoh:
Teks Arab Sk &5,
L | Arti harfiah Saya disenangi karena bertemu Anda
Terjemahan Saya senang bertemu Anda
Teks Arab 3 ) 3eadn 535l
2. | Artiharfiah Saya disenangi karena bertemu Anda
Terjemahan Saya senang bertemu Anda :
Teks Arab s34 21531 Gas o

3. | Artiharfiah Mereka mempunyai pasangan-pasangan yang disucikan

Terjemahan Mereka mempunyai pasangan-pasangan yang suci
Teks Arab Gisaslly 5240 esloy 2
4. | Arti harfiah Islam diperhatikan oleh para fakir miskin
Terjemahan Islam memperhatikan para fakir miskin
Teks Arab by o 541 Lol &L i 55
e Jika Kami turunkan mal‘;airkau:aflkiet;;adanya), tentu selesailah

3. Maf’ul bih lebih dari satu

Dalam terjemah Arab-Indonesia maf’ul bih dipadankan dengan obyek.
Kadang-kadang kita menemukan dua atau tiga maf’ul bih dalam satu kalimat
(jumlah ) berbahasa Arab. Sedangkan dalam bahasa Indonesia tidak mengenal
kalimat tunggal yang terdiri dari dua obyek atau lebih. Artinya setiap
kalimat tunggal hanya memiliki satu obyek. Oleh karena itu jika penerjemah
menemukan kalimat (jumlah) yang memiliki obyek lebih dari satu dalam teks
Arab harus jeli menentukan mana obyek yang sebenarnya melalui ciri-cirinya
karena hanya satu maf’ul bih yang akan menjadi obyek sedangkan yang
lain menjadi pelengkap dalam terjemahan. maf’ul bih yang menjadi obyek
sebaiknya diletakkan sesudah predikat sebagaimana aturan bahasa Indonesia
dengan urutan SPOK. Adapun ciri-ciri obyek tersebut adalah 1. berupa kata
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benda 2. tidak didahului kata depan 3. mengikuti secara langsung di belakang
predikat transitif 4. jawaban apa atau siapa yang terletak di belakang predikat
transitif 5. dapat menduduki fungsi subjek apabila kalimat itu dipasifkan.*
Namun menurut hemat penulis dari hasil-hasil terjemahan terdapat
beberapa alternatif berikut:
a. Apabila terdapat dua maf’ul bih:

1) Cukup diterjemahkan berurutan saja. Artinya maf’ul buih pertama
diterjemahkan terlebih dulu, kemudian maf’ul buih kedua.

Contoh:
|| TeksArab 1ol diius Joas 1
: Terjemahan Sa’id menduga temannya datang
Teks Arab il 5l e 515
= Tl Dan Kami telah berﬂ[:?m l-ceki:(:i :::Ifutra Maryam bukti-
2) Lebih baik diterjemahkan maf’ul bih kedua dulu, baru maf’ul bih
pertama.
Contoh:
Teks Arab iy gl L b6 st
' Toghonibuin Aku nikahkan Fatimal; blll(latllwzl\nh kepada engkau dengan mas
1 M (s 1334508 el
Terjemahan Saya memberikan buku kepada Mahmud
Teks Arab R AT R
3. el Dan sungguh, Kamlket;l:;}ixanl:;unsﬂa)enkan Kitab (Taurat)
Teks Arab Al A0 5380 15358 Gl 5535
4. Tk Tetapi setan-setansiigxliral]: e):.andi knal.Zinr,ur;:reka mengajarkan

* “Unsur Kalimat Tunggal,” Wikibuku, diakses 13 Agustus 2019, https://id.wikibooks.
org/wiki/Unsur_kalimat_tunggal.
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3) Maf’ul bih kedua ditambah kata sebagai atau untuk:

Contoh:
| TeksArab Blés L2331 Jazd off
Terjemahan | Bukankah Kami telah menjadikan bumi sebagai hamparan?
: Teks Arab Bl 28 53 s
Terjemahan Kami menjadikan tidur kalian untuk istirahat

b. Apabila terdapat tiga maf’ul bih, maka diterjemahkan maf’ul bih
pertama terlebih dulu, kemudian maf’ul bih ketiga, dan yang terakhir

maf’ul bih kedua.
Contoh:
Teks Arab 1334 35 S asdadl ez rl“
1. _ ,
Terjemahan Pelajar memberitahukan ke;;:uda guru tentang adanya buku
Teks Arab 3 };;._“ :i:,l i é_v[:J
2 : .
Terjemahan Saya memberitahukan kepa.lda‘ Kholil tentang kebenaran
berita itu

4. Maf’ul bih mutaqoddim (Obyek yang didahulukan)
Kadang-kadang fa'il pada Jumlah fi’liyyah didahului oleh maf ul bih.
Dalam kondisi demikian maka f2il diterjemahkan terlebih dahulu sebagai

subjek.
Contoh:
Teks Arab Lo GBS 2153
: Terjemahan Pemilik buku itu telah membacanya
Teks Arab 3528 Sblsa b Wl 4358 1
2. ik Sungguh, Allah g:lna;la;n::e(:::i f:nn; (mukminin) di

5. Maf’ul Muthlag
Maful muthlaq diterjemahkan seperti berikut:
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Benar-benar atau yang semakna dengannya

1. |Teks Arab g a5 okl
Terjemahan Para mahasiswa benar-benar memahami pelajaran
Jumlah dilakukaknya pekerjaan atau kegiatan

% B o5 e el i
Terjemahan Para mahasiswa membaca buku 2 kali
Seperti

3. | Teks Arab ol aale B s
Terjemahan Anak itu duduk seperti duduk ayahnya

6. Maf’ul Ma’ah

Maf'ul maah dapat diterjemahkan sebagai berikut:
Dengan

1. |Teks Arab S G501 |
Terjemahan Pergilah dengan sepeda baru itu
Bersama dengan

2. |Teks Arab - sl
Terjemahan Saya berjalan bersama dengan anak itu
Bersamaan dengan

3. | Teks Arab JvA] 3 5 5 Lk
Terjemahan Saya bangun bersamaan dengan kicauan burung
Sepanjang

4. |Teks Arab T BRI
Terjemahan Saya berjalan sepanjang sungai itu
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7. Maf’ul li Ajlih

Maf ul li ajlih pada urhumnya dapat diterjemahkan “karena’”

- Contoh:
Teks Arab i aal 2 cals
1. -
Terjemahan Saya belajar “karena” mencintai ilmu pengetahuan
Teks Arab o) gds Sl 5kE Y
2. -

Terjemahan Jangan kau bunuh anakmu “karena” takut miskin
Namun kadang-kadang maf’ul li ajlih diterjemahkan “untuk’
Contoh:

Teks Arab Bie il 1350 G Lin
. — -
Terjemahan | Saya datang “untuk” mengambil buku saya yang kamu bawa
sllEg g s
Teks Arab &5l Gl WSS 5l ci
> - -
Terjemahan Saya datang ke Caero untuk belajar bahasa Arab
8. Haal
Ada beberapa kemungkinan terjemahan Jl> ke dalam bahasa
Indonesia:
a. Sambil
Contoh:
. Teks Arab Wl gl o
Terjemahan Anak itu minum sambil berdiri
Teks Arab LRgies U3l ss
2.
Terjemahan Anak itu datang sambil bertanya
Teks Arab sLE 35 o6
3. =
Terjemahan Seseorang menjemputku sambil mengadu
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b. Yang
Contoh:
| Telsand ot W it
Teiiesmaliin Saya melihatmu sebagzll.lr;;;x:shlswa yang bersungguh-
, | TeksArab Bk a6 o
Terjemahan Saya penolong saudaramu yang teraniaya
, | TeksArab Bl sl &3 3
Terjemahan Saya minum air yang jernih
c. Dengan
Contoh:
|| Tels Arab s adighats
Terjemahan Anak itu datang dengan gembira
, | Teks Arab 1530 Sl 215
Terjemahan Panglima itu dengan kemenangan
a. Dengan...dan..
Contoh:
| | el Arab &L 1550 LU 2
Terjemahan | Panglima itu dengan kemenangan dan tertawa

d. Ditambah kata “secara”

Contoh:
el asdl Jigat &308% o5l 5y
s | o Ao
1

Sesungguhnya orang-orang yang memakan
Terjemahan harta anak yatim secara zalim, sebenarnya
mereka itu menelan api dalam perutnya
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e. Tanpa kata bantu

Contoh:
Teks Arab Dl Slasdl S5
1. .
Terjemahan Saya lihat kuda itu berlari

B. Tarkib (Frasa)

Tarkib adalah adalah bahasa Arab yang berarti susunan dari dua kata
atau lebih yang memiliki informasi secara lengkap maupun belum.* Dalam
pengertian ilmu nahwu tarkib mengandung dua makna, yaitu jumlah atau
kalimat, dan susunan kata yang masih menunjukkan sebagai bagian dari
yang lain.¥

Berdasarkan pengertian tersebut tarkib memiliki dua makna. Pertama,
tarkib yang bermakna kalimat yang sudah memiliki informasi secara lengkap
dan jelas, atau susunan kata yang memiliki hubungan subyek dan predikat.
Kedua, tarkib berarti susunan kata yang merupakan bagian dari yang lain yang
belum memiliki makna secara lengkap, atau susunan kata yang tidak memiliki
hubungan subyek dan predikat.

Tarkib dalam pengertian pertama dalam bahasa Arab adalah jumlah,
baik jumlah ismiyah maupun jumlah fi'liyah. Dan dalam pengertian ini akan
dibicarakan tersendiri dalam bab selanjutnya. Dalam bab ini akan dibahas
tarkib dalam pengertian kedua yang padanannya dalam bahasa Indonesia
adalah frasa.

Pengertian frasa dapat dijelaskan dari dua sudut pandang, pertama
menurut Samsuri, frasa sebagai suatu fungsi yaitu satuan sintaksis terkecil
yang merupakan pemadu kalimat, dan menurut Kridalaksana frasa, sebagai
suatu bentuk adalah satuan gramatikal yang berupa gabungan kata yang
non predikat.* Oleh karena frasa merupakan satuan sintaksis terkecil, maka
dalam analisis kalimat frasa dianggap sebagai kesatuan yang menempati satu
fungsi atau satu peran. Tarkib (frasa) dalam bahasa Arab ada beberapa macam,
sebagaimana ijelaskan berikut:

“ Musthafa Al-Ghalayini, Jamiud Durus Al-Arabiyyah (Beirut: Al-Maktabah Al-
“Ashriyah, 1984), h. 12.

¥ Emil Badi’ Yaqub, Mausuatu An-Nahwi wa Ash-Shorf wa Al-Irab (Beirut: Darul
Ilmi li Al-Mu’allimin, 1988), h. 226.

8 Badulu dan Herman, Morfosintaksis, h. 58.
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1. Tarkib Washfi

Tarkib washfi adalah dua kata atau lebih yang membentuk satuan
frase dengan pola hubungan benda yang disifati (manut) den sifatnya
(naat). Berbeda dengan susunan bahasa Inggris yang berpola “sifat-benda”,
dalam bahasa Arab berlaku hukum “benda-sifat” seperti yang berlaku di
dalam bahasa Indonesia. Oleh karena itu cara menerjemahkannya tidak
menyulitkan. Namun karena frse tersebut memiliki model yang berbeda-
beda maka berbeda-beda pula cara menerjemahkannya.

a. Tarkib washfi yang memiliki satu naat haqiqi (gi> <)

Cara menerjemahkan frase tersebut cukup ditambah dengan kata
“yang”, namun tidak mutlaq diperlukan, karena kata “yang” kadang-kadang
tidak perlu ditambahkan karena justru menjadikan terjemahan tersebut tidak
sesuai dengan sruktur bahasa Indonesia.

Contoh:

Teks Arab S5 J3b

; Terjemahan Perkataan yang baik
Teks Arab Azl ot

- Terjemahan Mahasiswa yang rajin
Teks Arab PR R AL

= Terjemahan Bahasa Arab

, | TeleAmb i85 h o

Terjemahan Lampung Timur

50 A ki s

r Terjemahan Jawa Tengah

b. Tarkib washfi yang memiliki dua naat haqiqi (a3 <)
Untuk kasus yang demikian cara menerjemahkannya dengan melihat

cara menerjemahkannya ketika memiliki satu naat. Bila terjemahanya harus
ditambah yang, maka naat yang kedua ditambah “lagi” atau “dan’.
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Contoh:
17.“—\ TeksAl'ab :’S_“ s }" “‘
Terjemahan Maha pengasih lagi (dan) Maha Penyayang
2] TR saladl Aggsd ey
Terjemahan Mahasiswa yang rajin lagi (dan) pintar
3. Teks Arab ”’l;, : 1 :‘M')J‘ I@».J!
Terjemahan Taman yang luas lagi (dan) indah
Terjemahan Peminpin yang adil lagi (dan) bijaksana

Namun apabila terjemahnya tidak harus menggunakan kata “yang’,
maka setelah naat atau sifat yang kedua cukup dengan ditambah kata “yang”.

Contoh:
: Terjemahan Fi’il madli yang bertemu dengan dlomir
Teks Arab FERN T R Al
2 Terjemahan Bahasa Arab yang benar
||| Tl Ard ol 35550 o sy
. Terjemahan Lampung Timur yang damai

c. Apabila naat-nya berupa naat sababi (5 &), maka cara
menerjemahkannya sama saja yantu dengan menambah yang.

Contoh:
Teks Arab 8556 ol sl sls
I
~ Terjemahan Direktur yang pikirannya cerdas telah datang
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Teks Arab Gl aahaBs  2dss

2' ¢ -
Terjemahan ‘Saya masuk kebun yang bentuknya bagus
Teks Arab Gl dna s

3¢ e
Terjemahan Ini adalah masjid yang kebunnya luas
Teks Arab hai sty 150 oda

L ol
Terjemahan Ini adalah sekolah yang kelasnya luas

2. Tarkib (frase) Idhofi

Tarkib idhofi adalah susunan/frase yang terdiri dari mudhaf dan
mudhaf ilaih. Mudhaf adalah pokok atau yang disandari, sedangkan mudhaf
ilaih adalah yang disandarkan. Pada umumnya frase semacam ini bisa
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia sama dengan teks Arabnya. Artinya
tidak ada perubahan urutan atau penambahan apapun.

Contoh:
Teks Arab , Gall Ss
2 =
Terjemahan Buku Figh
| b oAl s
Terjemahan Pedoman untuk penerjemah
° ‘ :’ - ;
: Teks Arab Dh P aslgd
Terjemahan Kesaksian palsu
Teks Arab TE
4.
Terjemahan Utusan Allah

Frase idlofi dalam bahasa Arab mengandung beberapa tautan makna
secara implisit antara mudlof dengan mudlof ilaih, dan hal ini tidak boleh
lepas dari pengamatan penerjemah karena kadang-kadang tautan tersebut
perlu diterjemahkan. Diantara tautan tersebut adalah:

a. Tautan milik (mengandung makna milik/untuk/J ).
Contoh:
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| | Teks Arab ' et olis A3
| Terjemahan Saya telah membaca buku milik Ali
L | Teks Arab s ol Siss
Terjemahan Kebun milik Ali luas
, | TeksArab e S5 10
Terjemahan Ini adalah toko milik Ali
, | Teks Arab SN
Terjemahan Al-Quran adalah pedoman untuk orang Islam
b. Tautan jenis (mengandung makna dari/ /,.).
Contoh:
Teks Arab LAt
1. l al
Terjemahan Saya punya cincin dari emas
Teks Arab Ao Thdss 2L
L e =
Terjemahan Fatimah punya tas dari kulit
¢. Tautan maf’uliyah (mengandung makna kepada atau L311)
Contoh:
Teks Arab Giaskaddl e S5 J3as) £
1
Terjemahan Taat kepada Rasul adalah wajib bagi orang Islam
d. Tautan waktu (mengandung makna di dalam/ pada/ u9)
Contoh:
Teks Arab 30 s 3 bled
i e
Sl Pemuda-pemuda pada zaman sekarang adalah pemimpin-
Tnle pemimpin pada masa yang akan datang
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3. Tarkib (frase) Badali

Dalam bahasa Indonesia, contoh badal dapat diilustrasikan pada
kalimat berikut, “Presiden Indonesia pertama, Soekarno, adalah tokoh
nasionalis yang berapi-api”. Soekarno adalah variasi badal dalam bahasa
Arab.

Adapun cara menerjemahkan badal ke dalam bahasa Indonesia,
penerjemah harus melihat jenis badalnya sebagaimana dijelaskan berikut:
a. Pada model badal di mana kata sebelumnya (mubdal minhu) adalah

sepenuhnya badal dalam bahasa Arab disebut s Ry JS J% maka
penerjemahannya tinggal menambah yakni» atau tidak ditambah

sama sekali.
Contoh:
Teks Arab 3335 3555 Loz, BN 8508800 L2555
1. . 5 :
Tojmelil Presiden RI (yakni) Iol‘to Vfldotio telah berkunjung ke
universitas itu

b. Bila ditemui badal sebagian (J§ o u,mu Ji}), maka cara pener-
jemahannya adalah langsung menyebut badal nya, tanpa
menerjemahkan kata sebelumnya. Contoh:

Teks Arab jj’\ﬂ ;3); ‘-‘—’E’Sj‘éj"
i Juz pertama buku itu telah dicetak.
Terjemahan : Bukan:
Buku itu juz pertamanya telah dicetak.

4. Tarkib (frase) Taukidi
Taukid adalah kata yang dihadirkan dengan maksud untuk menghilangkan

keraguan orang yang diajak bicara, atau untuk menguatkan maksud. Lafadz-
lafadz untuk taukid adalah:
E’i; ‘3(5 cJ‘S asle (.G‘.,é- cfi&j\ cu.".r':“
- Adapun makna masing-masing adalah:

Arti Lafadz
Sendiri Gaadl e 22
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Semua, seluruh, mayoritas, kebanyakan B pres
Semua, masing-masing, setiap 15
Keduanya ds ols
Contoh:
1. Teks Arab N ) Geesls
Terjemahan Kepala sekolah sendiri telah datang
Teks Arab st e g ol s
. Terjemahan Para Mahasiswa sendiri yang telah mengambil ijazah
I i hhzex O3alasdlflo
Terjemahan Seluruh umat Islam berpuasa
. Syl ﬁ..u ez 35 S8 Atz
Terjemahan Mayoritas penduduk Indonesia beragama Islam
Teks Arab Legels Al 55
> Terjemahan Kunjungilah orang tuamu kedua-duanya

5. Tarkib (frase) Athfi

Dalam menerjemahkan frase ini sebenarnya tidak ada aturan yang
berbeda dengan bahasa Indonesia. Kata-kata yang dihubungkan oleh kata
penghubung atau harf athaf diterjemahkan apa adanya. Dalam bahasa Arab,
kata-kata penghubung tersebut antara lain adalah  (dan), O (lantas), 3l (atau),
% (kemudian), f; (tetapi), i (bahkan).

Ada perbedaan yang sederhana dalam menerjemahkan frase tersebut
namun tetap perlu menjadi perhatian penerjemah. Dalam bahasa Arab hurf
athaf atau kata penghubung selalu digunakan ketika ingin menghubungkan
antara kata-kata yang ada dalam kalimat berapapun jumlahnya.

Contoh:

Raslall J) 252 5 e 3 42 5 o A5
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Namun dalam bahasa Indonesia cukup dengan tanda baca koma (;) dan
kata penghubung hanya digunakan untuk kata yang terakhir. Oleh karena itu
bila contoh tersebut di atas diterjemahkan, maka terjemahannya adalah:

Ali, Umar, Shaleh dan ‘Aziz pergi ke sekolah.
Contoh lain adalah:

folidl iladt L ddsdl T Gsd 5538 Ol s e g Blsia

Diterjemahkan: Revolusi Nasional, revolusi Regional atau Revolusi Wilayah
Tertentu akan segera meletus di jazirah Arab.

C. Kalimat Syarat

Kalimat syarat di sini memiliki pengertian yang lebih luas daripada
definisi para ahli nahwu, yakni berarti dua kalimat atau lebih yang dihubungkan
oleh kata-kata syarat atau yang semakna dengannya. Kalimat yang pertama
disebut sebagai kalimat syarat dan kalimat yang lain disebut sebagai kalimat
jawab. Kalimat syarat mengandung kata-kata syarat, di antaranya adalah kata-
kata GE5 e « oo 3] O] dan lain-lain.

Kadang-kadang kata-kata syarat tersebut tidak dibubuhkan sebagai mana
yang dimaksudkan. Ini sering dijumpai pada style kalimat-kalimat bahasa
Arab modern. Atau, kata jawab justru ditulis sebelum kalimat jawabnya, yakni
Js yang berarti ‘maka’ atau ‘niscaya.

Dalam hal ini perlu diperhatikan kasus-kasus spesifik. Pertama, salah
satu kalimat didahului kata syarat, maka dalam menerjemahkannya perlu
ditambahkan kata ‘maka’ atau ‘niscaya’ pada kalimat yang lainnya.

Namun, bila tanpa kata ‘maka, susunan dua kalimat tersebut telah
menunjukkan makna syarat-jawab, maka penambahan kata tersebut tidak
perlu dilakukan.

Kedua, bila suatu kalimat tidak ditemukan kata syarat dan yang ditemukan
justru kata jawab, maka dalam penerjemahannya perlu ditambahkan kata
‘apabila’ , ‘jika, atau semacamnya yang diletakkan sebelum kalimat syarat.

Contoh:
Teks Arab s 4 el g e e

1 v - -

. . Apabila engkau teguh (dan konsisten), niscaya Allah akan
Terjemahan mentakdirkan untukmu keberhasilan
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Kata ‘niscaya’ secara literer tidak ada dalam teks sumber tersebut, namun
perlu ditambahkan.

* Identik dengan kalimat syarat adalah kalimat yang didahului kata Wi
Sekalipun dalam pembahasan nahwu yang ketat kata tersebut bukan termasuk
kata syarat, namun makna yang disampaikan mirip dengan kata-kata syarat.
Dalam pembahasan nahwu, kalimat yang didahului kata tersebut hampir
dipastikan memiliki khabar yang didahului kata s (maka). Perlu untuk
diperhatikan bahwa dalam menerjemahkan ke dalam bahasa Indonesia,
kata O yang menjadi khabar amma, dalam kebanyakan kasus, tidak perlu
diterjemahkan (atau dihilangkan).

Sebagai contoh:
Teks Arab LS i
¥ . .
Terj Adapun terhadap anak yatim, janganlah kamu berlaku
sewenang-wenang
Teks Arab w3k Al 5 b o
2. S 58 ngg.“ ‘_.,»,-‘ 1
Terjemal Ayahsayadokter,lbnsayaguanﬁangkakakakwyaadalah

Pada contoh-contoh di atas ditunjukkan bahwa kata amma dapat
berarti ‘adapun’ atau ‘sedangkan’ Namun yang penting diperhatikan adalah
kata ‘maka’ (yang seharusnya menjadi terjemahan ) lebih ebih sering
tidak diterjemahkan.

D. Athaf dan Kata Ganti

Yang dimaksud ‘athaf dan kata ganti adalah athaf yang mudhaf ilaih-nya
berupa kata ganti dari ma’thuf ilaih tersebut. Cara menerjemahkannya adalah
mudhaf ilaih diterjemahkan di posisi paling belakang, menempati posisi
dhamir. Sedangkan dhamir tidak perlu diterjemahkan.

Untuk jelasnya, lebih baik langsung diperhatikan contoh-contoh di
bawah ini.

Teks Arab sl 25 b s
1. Jurusan Bahasa dan Sastra Arab
Terjemahan Bukan:
Jurusan Bahasa Arab dan Sastranya
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Teks U;;s:}:a'u.g’ "’WJJ).U\U_,&J\J(JAJ‘OL
ng.“ MY\M

Kemajuan kerja sama dan keselarasan (negara-negara) di
dunia akan memberikan kontribusi bagi peningkatan apa yang
disebut dengan global harmony

Terjemahan Bukan:
~ Kerjasama negara-negara dunia dan keselarasannya akan
memberikan kontribusi bagi peningkatan apa yang disebut
dengan global harmony

L2l ‘5.»1?. L.,\,» B u\_,La:Jl t,.as\

Teks Arab
‘.del Ja.:: ‘,J\ 5;.,\5.;3!
Problematika pertarun i '
3. merupakan salah satu persoalan polmkya.ng menylta
Tijomal perhatian duma

Pertarungan antar peradaban dan dialog-dialognya
merupakan salah satu persoalan yang menyita perhatian dunia

E. Taqdim dan Ta’khir

Dalam bahasa Indonesia tata urutan komponen kalimat banyak
menentukan arti kalimat yang bersangkutan. Perubahan atau perbedaan
urutan itu membawa perbedaan arti kalimat. Misalnya, pada kalimat karyawan
menuntut kenaikan gaji, berbeda maknanya dengan kenaikan gaji menuntut
karyawan. Pada kalimat pertama, kata karyawan berkedudukan sebagai
subyek (yang menuntut) sedang pada kalimat kedua kata itu berkedudukan
sebagai objek (yang dituntut).

Dalam bahasa Arab perubahan tata urutan komponen kalimat tidak
selalu mengubah arti.

Contoh:

Kalimat <315 356 O 5yl JUA sama dengan | 51501 e:lu I i
karena kata JU22)| dalam dua buah kalimat itu berkedudukan sebagai subjek.
Pada kalimat pertama sebagai mubtada’ sedang pada kalimat kedua sebagai
fa’il. Mubtada® dan f'il sama-sama subjek, walau tata urutannya berbeda. Dari
sini tampak bahwa yang banyak berperan dalam menentukan arti kalimat
dalam bahasa Arab bukan urutan kata dalam kalimat, tetapi kedudukan kata
dalam kalimat.
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Bila dicermati lebih lanjut tampak bahwa struktur kalimat bahasa Arab
yang terdapat dalam teks agama, ilmu pengetahuan banyak menggunakan
jumlah fi'liah, takdim takkhir, dan lain-lainnya yang tidak ada atau tidak
lazim dalam bahasa Indonesia. Karena itu, struktur kalimat bahasa Arab yang
berbeda dengan struktur kalimat bahasa Indonesia dalam penerjemahannya
harus disesuaikan dengan kalimat bahasa Indonesia agar tidak mengakibatkan
kesulitan atau kesalahan pemahaman seperti tersebut di atas.

Perubahan-perubahan tersebut perlu diberi pedoman, yaitu analisis
nahwu untuk mengetahui kedudukan kata dalam kalimat, bukan terikat oleh
susunan kalimat asli.

Sebagai pedoman adalah J.:h ¢J:-Ldl g..uLv ANEH col 2 O r...l sebagai
subjek, sedangkan jx dan ;= sebagai predikat, dan “ i sebagm objek.

Dalam bahasa Arab kata yang memiliki kedudukan yang sama bisa saja
terletak di tempat yang berbeda-beda dari sisi urutannya.

Contoh:
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Fail atau subjek terletak di belakang

Teks Arab 1

i

w3
ne V) ksl W Wl Y el
3 e

Sl e B0 5 RS - SR W

o4

-

Penjelasan 1

Dua buah kalimat tersebut mempunyai komponen dan
susunan yang sama. '
Kata Jsl dan +Uid)) adalah f2il dari dan mengingat bahwa
fa’il dan mubtada’ itu adalah subjek, maka kalimat:

3t Blie i 5 pas ¥

sama dengan :
Gl 35115 Sl 425 Y
atau;
ity 35115 285 Y A5

Terjemahan 1

Rizki atau anugrah itu tidak memberi manfaat orang yang
(telah) mendapat rizki dari Mu

Teks Arab 2

SLalal sslse o il A5 )

Penjelasan 2

Sama dengan:
oslie e ST A0 L)
i :
aslze 5o a0 O3 b $L21AN L)

Terjemahan 2

Hanya ulama yang takut kepada Allah

Teks Arab 3

Wjles Y3 a3t an O 5
5 380 4G 5535

Penjelasan 3

Terjemah 3

Kata Léy’.jdan 33\ adalah f2il yang berada di belakang,
sedang f2il dan maf’ul bih di depan. Karena il itu subjek
maka kalimat:
W3l Y3 Gasid a 0 2
sama artinya dengan:
) ) -
al g JE &
ata

u
an Jig 2 2520
Jadi diterjemahkan: daging onta dan darahnya itu sekali-kali
tidak dapat mencapai (keridhoan) Allah.
Selanjutnya, :
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sama dengan

).aJl US’ X)
Jadi ditexjemahkan tetapl ‘ketakwaan dari kamulah yang

dapat mencapai-Nya.

2. |Isim o] dan saudara-saudaranya ja) cc <) 0l sering terletak di belakang,
sedang khobar-nya di depan
O ,\,.n, J..LH u}\.’-l_, upﬂb ul_,l.a...J\ ul, g» ul
Teks Arab s_ga.)—m_,obdsw‘.hgu;l.p .wupﬂu,l.,I”L.
e3d oy upj\ll, el 2s ,,....n Sl CL,J\
0 ..r
Kata o\l terletak jauh di belakang, tetapi kata
berkedudukan sebagai isim | jadi sebagai subjek, karena
5 3 ag; )
R itu, maka makna kalimat dalam ayat itu dipahami sama
cllan dengan kalimat:
Terjemnh o il 5l sl o ¥ ¢ o}
Sehingga dxter]emahkan
“Sesungguhnya tanda-tanda kekuasaan dan kebesaran
Allah terdapat dalam penciptaan langit dan bumi ..”
3. |1sim 55 dan saudara-saudaranya
Teks Arab """dl\d,.udrﬁuls.w
Kata s y| adalah isim OLS . walaupun berada di belakang isim
ol itu adalah subjek, sehingga kalimat dalam ayat itu dipahami
enjelasan |, artinya dengan kalimat:
Tkt Ada suri tauladan yang baik bagimu pada diri Rasulullah
A (yaitu) ...
4. |Naib Fail _sb)
(Je
i Loyl 1= J{.‘:,l u{““_f's"" o 13 ‘,S.la X
U“‘"‘J‘ul" “u;ﬂbwj‘y‘Jwﬂ\ﬂ
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Kata 4.0 ,JII berkedudukan sebagal naib fa’il walaupun berada
Rl di belakang. Karena naib fa’il itu sebagai subjek maka makna
en:lan kalimat dalam ayat itu dipahami sama dengan:
Terjemah oo g 3] 38e G231 s
‘Wasiat itu wajib bagi kamu ...
5. |Mubtada’ di belakang
Teks Arab b5 o8I oW1 ol B ol s 655
Kata sU> walau terletak di belakang adalah mubtada’ atau
; subjek. Karena itu maka makna kalimat dalam ayat itu
Pen:;:san dipahami sama dengan:
Tesjemah |, g
(Jaminan kelangsungan) hidup bagi kamu di dalam
gishash’
6. |Mubtada’ dan khobar berupa jumlah ismiyah
Teks Arab d3abad ok BT AT o35

Dalam bahasa Arab kadang-kadang ditemukan :
Jumlah ismiyah yang Mubtada’ dan khobar berupa jumlah
ismiyyah. Kalimat dengan susunan seperti ini, cara
Penjelasan | menerjemahkannya adalah frasa yang berkedudukan sebagai
mubtadak (subyek) diterjemahkan khobarnya terlebih
dahulu. Sebagian ahli nahwu menganggap kalimat semacam
ini sebagai kalimat yang memiliki mubtadak lebih dari satu.
Diterjemahkan:
Teriemal Penduduk pulaulI;awa n.layontas muslim’

‘Pulau Jawa mayoritas penduduknya muslim’

F. Uslub (Style)

Uslub yang akan dibahas dalam dalam buku ini adalah kalimat sumpah,
ketakjuban, pujian, dan celaan sebagaimana dalam penjelasan berikut:
a. Kalimat Sumpah 4

Yang dimaksud kalimat sumpah adalah kalimat yang bertujuan
menguatkan pesan yang ingin disampaikan dengan menggunakan perangkat-
perangkat sumpah yaitu o «,. dan <. Artinya pesan tersebut mengandung
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arti benar-benar serius. Pada umumnya cara menerjemah uslub ini dengan
menambahkan kata demi.

Contoh:
Teks Arab saalsil V) Fa Y wi
L ; y : ;
Terjenusl Demi Allah, tidak ada suat.u keberhasilan kecuali dengan
kerja keras

b. Uslub Ketakjuban

Uslub ketakjuban adalah Uslub yang digunakan untuk mengungkapkan
kekaguman terhadap sesuatu apapun baik benda, manusia, atau suatu kejadian.
Pola dari uslub ini adalah 4 Jsif \ alaf L . Adapun cara menerjemahkannya
yaitu dengan menambah kata “betapa’, oh, alangkah, atau yang sepadan
dengan makna tersebut.

Contoh:
Teks Arab oy Lt
g Terjemahan Betapa indahnya langit itu
Teks Arab el Jasd
. Terjemahan Oh indahnya langit itu

Dalam menerjemahkan uslub ini perlu adanya ketelitian penerjemah
agar tidak terjerumus dalam kesalahan yang cukup fatal, yaitu dengan
menganggapnya sebagai kalimat tanya. Karena polanya hampir sama namun
maknanya sangat jauh berbeda. Yang membedakan dengan jelas adalah
konteknya. Kecermatan penerjemah dalam melihat kalimat-kalimat yang
menyertainya sangat menentukan benar dan salahnya tersampainya pesan.
Sebagai contoh jika seseorang menerjemahkan ;&) j.,-l L dengan “ Apa
indahnya pemandangan itu?” maka pesannya otomatis berubah menjadi
penghinaan, berbanding terbalik dengan yang dimaksud yaitu menyatakan
kekaguman “ Betapa indahnya pemandangan itu”.

c. Uslub Pujian dan Celaan

Uslub pujian dan celaan adalah gaya bahasa yang digunakan untuk
mengungkapkan pujian ataupun celaan. Dalam ilmu tata bahasa Arab biasanya
menggunakan Kata-kata .~ atau _,.% . Cara penerjemahan dua kata tersebut,
adalah dengan padanan katanya yaitu ‘sebaik-baik, ‘seburuk-buruk’ atau yang
semakna dengan keduanya.
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Sebagai contoh:
: Teks Arab ol Leall x5
Terjemahan Sebaik-baik pekerja adalah yang rajin
Teks Arab AT
: Terjemahan Seburuk-buruk penjajah adalah Belanda

Penerjemah sering kali salah menduga bahwa kata-kata setelah kedua
lafadz di atas belum membentuk kahmat, ‘namun masih merupakan frase.
Memang susunan kalimat pola ini potensial disalahpahami secara demikian.
Harus dicatat bahwa kata-kata setelah dua latadz di atas biasanya telah
membentuk kalimat lengkap. Perhatikan contoh kalimat pertama. Kalimat
tersebut sangat mungkin disalahpahami sebagai satu frase idzafi. Sebagai
implikasinya, terjemahannya pun tentu kurang tepat misalnya menjadi
“Sebaik-baik seorang pekerja yang sungguh-sungguh:,

d. Uslub Anjuran dan Larangan

Gaya ungkap ini lebih banyak digunakan dalam bahasa lisan
ketimbang bahasa tulis. Dalam bahasa tulis, uslub ini biasanya banyak
dijumpai dalam karya-karya sastra. Yang dimaksudkan gaya ungkap
anjuran atau ighra’ adalah gaya ungkap yang menganjurkan orang kedua
agar melakukan perbuatan-perbuatan terpuji. Sedangkan gaya ungkap
larangan atau tahdzir sebagai bandingannya, adalah peringatan kepada
orang kedua untuk menjauhi perbuatan yang tercela.

Cara mengidentifikasi gaya ungkap ini adalah dengan melihat
bahwa suatu kalimat hanya terdiri satu kata saja atau dua kata yang sejajar
dan kesemuanya dibaca mansub. Cara menerjemahkan pola ini adalah
dengan menggunakan kata-kata yang bermakna menganjurkan atau
memperingatkan, misalnya, °..1ah, ‘janganlah; ‘sebaiknya’ dan ‘seyogjanya,
dan sebagainya.

- Contoh:
Arti Lafadz
Berbuat adillah Jaal
Janganlah berdusta il
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Seyogyanya anda jujur dan iklas u,»)ﬂ 5 szl
Sebaiknya engkau jauhi sifat munafik dan khianat Bl Sl

Keberadaan kalimat yang hanya dengan satu bentuk kata ini bisa
menimbulkan kesalahpahaman baik dalam bahasa lisan maupun bahasa tulis.
Karena bisa jadi pembaca atau pendengar menganggapnya bukan kalimat
lengkap, sehingga diterjemahkan seperti layaknya menerjemahkan kosa kata.
Maka pesan yang dimaksud oleh bahasa sumber sangat berbeda dengan pesan
pada bahasa target atau bahasa sasaran. Untuk contoh di atas terjemahannya
bisa menjadi sebagai berikut: '

Arti yang Salah Lafadz
Keadilan | Jaa
Kebohongan (,u;ﬂ
Kejujuran dan keikhlasan ooV Sl
Kemunafikan dan pengkhianatan Blasdiy SN

Sesungguhnya masih banyak pola atau style lain yang perlu memperoleh
perhatian dalam penerjemahan, baik yang telah dikupas dalam pembahasan

nahwu maupun belum. Uslub sesungguhnya merupakan aspek kebahasaan
yang sangat variatif, kaya, creatiable dan berkembang.

Perkembangan uslub dipengaruhi oleh tuntutan dan kreatifitas sosio-
budaya penuturnya, juga oleh bahasa-bahasa lain yang lebih dominan. Jika
demikian, sangat mungkin uslub-uslub baru dalam kalimat bahasa Arab
juga semakin dipengaruh oleh uslub bahasa-bahasa yang lebih kuat seperti
bahasa Inggris atau bahasa Prancis. Namun demikian, sejauh ini penulis
belum memperoleh informasi tentang kajian yang terkait dengan pengaruh
uslub bahasa asing terhadap uslub bahasa Arab. Yang banyak dibahas biasanya
terbatas pada aspek serapan kosakata semata.
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Terjemahkan kalimat-kalimat dalam tabel berikut ke dalam bahasa Indonesia
yang baik dan benar!

No. Teks Arab Terjemah
20 sd Ao P = £
L | &g ookl HEANF
M2y 35 Juadl
£ L dralidl 3 il EuS
Yerq
- > .‘ £ T
; eS8 2515 Gl a5l s
pad:
ol B K S T AU
s | S EEE N
s 5541
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oYl el 25addl Jas

L TORERTEL . e

B | ool By ) stiao e

9. 58 Sl al 655

° @,
10. L;.gg' & ol o )] ‘;.‘Sj

11. 5l bL.:S sl»ie ‘;_.‘;'g-y

al oL ‘;}&Jl ()L...“ ale

12.
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L] e a3l 2l

Sl Sl

Wl FRosl s

L5, Al anl plo!

15| & o agaadl gl 6,081 &g

16. e ST Ei21 3

B o Seax 15k &5l
Jlal

-

17

181 28l b gle Ol S5

-
Z R

ol
‘?. J.‘“ ::,
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. il it TS 21917
20. djaf%pi*h*‘;ﬁL"
Sl 03I

il s oz s
Lelas 2Laf 55,

21

2

& o A
= e Pl 655 s
H

fl.’i"-\“ HAA] ¢
GV dze s 2

24. 6»“,,1.,.,“,;‘;,.

25. FLal g 5

X%
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BAB Penerjemahan Huruf Zaidah
7 dan Ta’diyah

Penggunaan huruf zaidah dan huruf tadiyah sebenarnya termasuk
pada persoalan gramatikal. Namun untuk mempermudah pembahasan dan
pemahaman dalam buku ini dibahas pada bab tersendiri. Huruf tersebut
biasa digunakan dalam bahasa Arab. Adapun macam-macam dan cara
menerjemahkannya akan dijelaskan berikut.

A. Huruf Zaidah
1. i (Ba’)

Huruf jar 2 sering ditambahkan pada mubtada, khabar 5l
maf’ul, khabar mubtada, taukid, dan naib fail dan disebut huruf zaidah
(tambahan). Ui tersebut tidak mengubah kedudukan atau jabatan kata
yang berada di belakangnya. Karena itu, -] tidak diterjemahkan dan tidak
membawa perubahan makna kalimat. Kata yang berada di balakangnya tetap
sebagai subjek, prediakt, atau objek.

Contoh:

1) |z ditambahkan pada mubtada’

Teks Arab u.gé,d\ c.‘ﬂ:?;i: J.{s

Terjemah Bagaimana saudaramu yang sakit ?
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2) il ditambahkan it (predikat)
Teks Arab Sl e ity G :b3aLedl J6
" Orang-orang Islam berata: Kami bukan orang-orang yang
S melalaikan kewajiban. :
sama dengan: :
Penjelasan P LR CRA |
Kata (2. tetap sebagai khabar

3) |21 ditambahkan pada il (subjek)

Teks Arab Ilied al 38

Terjemah Cukup Allah sebagai saksi
Seperti: P 2

Penjelasan Izl 48

e

kata 40| tetap sebagai fa”

#) |{i2¢ ditambahkan pada maful (objek)

Teks Arab G sl jlss S
Terjemah Pengalaman hidup cukup bagi Ali

3 |l disumbahkan pada kiaber

Teks Arab & du

Terjemah Saya tidak berbohong
Seperti: S

Penjelasan S

kata <5, sebagai khabar

6) 21 bersama taukid

Teks Arab 833N ok d
Terjemah Saya sendiri akan mengunjungi kamu
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7) | )l Ditambahkan pada naib fail
Teks Arab s e u*'K’ r.g.:\ﬁ s.;Uaé
: Kepada mereka diedarkan gelas berisi minuman dari sungai

S yang mengalir
Seperti: i’g =

Penjelasan “’5”“ otV H:l" el
kata U‘JS sebagai na’ib fa’il

2. L (ma)

Huruf L berstatus sebagai zaidah (tambahan) apabila berada sesudah
|:1 atau b2 = . Dalam keadaan demikian U tidak mempunyai padanan makna,
oleh karena itu L tidak diterjemahkan. Berbeda dengan U yang berstatus
sebagai ism maushul, istifham, harf nafyi, atau harf syarth.

Contoh:
Teks Arab Bl o clas casd i
- Terjemahan Apabila anda lulus, anda mendapat hadiah
Tk hiah Blels Ha dad 108 s
- Tviaiben Kemana saja anda mﬁ ;:na:l I:ne;l:mukan orang yang
Teks Arab s$%etal 13355 s
: Terjemahan Dimana saja anda berada, saya akan membantu anda

Disamping itu huruf L juga sering berstatus sebagai huruf zaidah dan
tidak mempunyai padanan makna ketika berada sesudah huruf atau kata-kata
berikut:

1) |Sesudah O3

Teks Arab 95885 155 L OlES
Terjemah Jauh berbeda Zaid dan Amr
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2) |Sesudah kata %25 |
Teks Arab O34das ¥ G 158

Terjemah Sering mereka tidak tahu

3) |Sesudah J,li

Teks Arab 5 55585 L Sl
Terjemah Sedikit mereka bersyukur
4) |Sesudah ;e
Terjemah Karena amal perbuatanya mereka disiksa
5) |Sesudah &
Teks Arab Gl St Julf s J6
Besjeriah Allah berﬁrnmn,sifla;i; l);ai;v;}ctu,m :s)aelreka akan menjadi

6) |Sesudah & o) &1 (Sl (25 ¢ B (b

Teks Arab <L Jabi &
Terjemah Sungguh, amal itu disertai niat

3. u, (min)

Harf za,idah (» sering ditambahkan kepada mubtada: fail, naib fa,il
atau maf,ul bih. Karena itu maka ( disebut sebagai .J..l})!  sebagai zaidah
(tambahan). (e tersebut tidak mengubah kedudukan atau jabatan kata yang
berada dibelakangnya, dan tidak peru diterjemahkan.

Contoh:
Teks Arab W15 4l e
1.
Terjemahan Bukan Tuhan selain Allah
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Teks Arab b3 I8 VI 2N 5 25 2 U
2
; : Tak seekor binatang pun di bumi yang rizkinya tidak
Terjemahan Jit g oleh Allah
“ T8 e | S - .: o.‘: 0. Py = -
Teks Arab 95“'“2\5“‘1?«’\'1"3‘*“‘"9{”?(‘*(2“!04“
515 Bladyl
3. Tidaklah seorang pemimpin yang memperhatikan urusan
rakyatnya kecuali ia memperhatikan urusan ekonomi dan
Terjemahan pendidikan.
(Seorang pemimpin yang memperhatikan urusan ekonomi
dan pendidikan)
Teks Arab s o3l g s i g 5 33l G
4.
e Tidak ada tanah yang tanaman kapasnya lebih baik dari
=y kapas di tanah mesir
Teks Arab BB e 3l e
5.
Terjemahan Apa anda punya keperluan ?
Teks Arab 3355 G o S
6.
Terjemahan Saya tidak punya karcis
Teks Arab NES EPRCA A ]
= 2
Terjemahan Jangan memukul seorang pun

Bila diperhatikan lebih lanjut tampak bahwa u‘ zaidah didahului oleh
nafy, istitham, atau nahy, dan diikuti oleh isim nakiroh. Tetapi ada juga
penggunaan /,» tanpa didahului oleh nafy, istitham, atau nahy, yang dianggap

zaidah, seperti:
Teks Arab a5l ol 50 &35
1
Terjemahan Derajat wanita diangkat
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Teks Arab i as e
Terjemahan Nilai pendidikan dikurangi

Teks Arab ;;.;Ji e S B 2s 2 g
Terjemahan Penjaga melarang keluar orang yang berada di dalam

Teks Arab I3l G I s gy
Terjemahan Pengasingan dilarang masuk
Terjemahan Banyak golongan kecil mengalahkan golongan besar

B. Huruf Ta’diyah
1. :4i (Ba)

Huruf jar i juga digunakan sebagai huruf tadiyah. Huruf tadiyah
ini tidak membawa perubahan makna, melainkan menegaskan bahwa
kata yang berada di belakangnya adalah objek. Oleh karena itu ;Ui tidak

diterjemahkan.
Contoh :
Teks Arab ‘;.g.g'gj‘ ik o3alald Al ‘::‘.3
L S —
Tesipmlii Orang-orang Islam memperhatikan pendidikan anak-
anaknya
s e e o7 267,
Teks Arab Ol gl aasl LB 2o Jaads
2 - =
Terjemahan Presiden berkenan berpidato di depan mahasiswa
Teks Arab e’ 338 I Gy
3. :
Terjemahan Mabhasiswa itu mengakui keunggulan kawannya
Teks Arab A5l bzatedh oal
4. 2 :
Terjemahan Orang-orang islam mempercayai hari kiamat
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Teks Arab o8 Bl GBL 55501 54l
¥ = —
Terjemahan Menteri memerintahkan pelepasan Sandra
Teks Arab 40! JE pW o fis
6. :
Terjemahan | Jaksa penuntut umum mengizinkan pemindahan tertuduh
2. ; (‘An)

Dalam bahasa Arabsering kali kata ’,¢ (huruf jar) berfungsi sebagai harf
tadiyah,yakni kata yang diajarkan sesudah ;¢ berkedudukan sebagai objek.
Dalam keadaan demikian kata ;. tidak diterjemahkan.

Contoh:
Teks Arab b3t ) e 52 sath et
: Terjemahan Manejer mengiklankan/ menyatakan perlu pegawai
s Sl 4,5 5 55550 &
4 Terjemahan Menteri melarang impor narkotika
Teks Arab ol o Ja &
; Terjemahan Orang tua itu mencari anaknya
F -] e eldl 5 D3daadlt o3t
; Teremaban Para pejuang mengungkapkan cita-citanya
Teks Arab Jasdl o2 s ozt
: Terjemahan Para karyawan mogok kerja
B i a2 335 2 Ji 3
. Terjemahan Seniman patung itu mengungkapkan pikiran tertentu
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3. L (‘Ala)

Huruf e sering berfungsi vsebagai huruf tadiyah. Dalam keadaan

demikian Lo tidak diterjemahkan, tetapi menunjukan bahwa kata yang
berada di belakangnya berkedudukan sebagai objek.

Contoh;
= ] 4 2 0
e bl Js-
Teks Arab e fslde, g
1 Sl i g3k o
Terjenakian Pimpinan polisi menangkap orang yang menyelundupkan
narkotika
° sd 2
Teks Arab g.i‘(ﬂgl’j e Sl 2gad
5 : 7 Ghe < s
Terjemahan Para mahasiswa sepakat membeli buku
Teks Arab S G e 53N 5
3. = :
Terjemahan Para teroris menyetujui pelepasan sandra
pr e
Teks Arab bl 55065 Lo JXG 5315l oda
4.
Terjemahan Hadiah ini menunjukan kemahiran para mahasiswa
Teks Arab bl LB 3535 e 5328 5o
5.
Terjemahan Para petani bertekat meningkatkan produksi nasional
Teks Arab ol 2 s Ji s Y
6. -
Terjemahan Pasien/orang sakit itu tidak dapat berdiri
Teks Arab eldel X2, S it Gl LSl e s
%
Terjemahan Mahkamah menghukum tertuduh dengan hukuman mati
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Terjemahkan kalimat-kalimat dalam tabel berikut ke dalam bahasa Indonesia
yang baik dan benar!

No. Teks Arab ' Terjemah

L1 Jaall @53 o ol S5z

\CG\
e

\’ '.l£ \’,1. 5
4 J‘Jrﬁf’g}"““‘ﬁ"

5. | et Jul Y G
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1 4o sy gle b L

faoll g Eagh

8. §|333| ‘L:”:.z

a3l 3l B2 w5

0 gl e
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) gl pley b 9

12| B3 as10a ke 5Ty

13. o/ P o

14.

aletn o
5. oGk olEle 2o

T

%
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BAB Makna Preposisi
8 | Dan Kata Berperan Ganda

Preposisi atau huruf jar mempunyai makna yang berbeda-beda, sesuai
dengan kontek kalimatnya. Contoh ¢} (fii) tidak selalu memiliki padanan arti
di dalam, tetapi bisa memiliki padanan karena. Demikian juga huruf-huruf jar
yang lain.

A. Huruf Jar

1. Penggunaan [ (5 AN [P

Huruf jar ;. tidak selalu diterjemahkan dengan arti yang sama, yaitu
“dari”. Namun . terkadang mempunyai beberapa padanan makna seperti
berikut ini: :

1) | Diterjemahkan “dari”

Teks Arab 9\553‘ o ,Cw‘ J 5
Terjemah Para turis itu datang “dari” Jepang

2) Diterjemahkan “karena”

Teks Arab 2l G5 (e 2691 I
Terjemah Kepindahan guru itu karena takut fitnah
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3) | Diterjemahkan "golongan”

JEaRP ol ﬂg,eu»f":n‘;;m
Teks Arab L Ll 5. Hass V5
Lo 536 Jziss 225

Ya Allah jadikanlah kami golongan orang-orang berilmu
dan berbuat kebaikan, dan janganlah Engkau jadikan kami

ek golongan orang-orang yang melalaikan-Mu dan nikmat-Mu
sekalipun hanya sekejap
4 Diterjemahkan “terhadap”
Teks Arab fsasl 1k 2 Gl
Terjemah Apa pendapat anda terhadap peristiwa ini?

5) diterjemahkan “antara lain”

7hA3 (3 e 3335 )22 1 3K L)

4

Teks Arab e Afs s
A5 2 i s
Tatjonsah Indonesia terdiri dari banyak pulau, di antaranya Jawa,

Sumatra, Sulawesi dan lain-lain

2. Penggunaan _L: (‘Ala)

Harf jar uié, disamping berfungsi sebagai harf tadiyah, juga digunakan
dalam bermacam-macam ungkapkan,sehingga mempunyai bermacam-
macam padanan makna sesuai dengan kontek kalimat.

Contoh:
Teks Arab sl 5% R Cale Lo
L o Wajib bagi kita b;:lajar dengan sungguh-sungguh
Teks Arab &4l é)lj o RIER
S Terjemahan Berat bagi saya berpisah dengan negeriku
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o - el
-

Teks Arab 2‘;,3- y gg..\.i.:.h s Jg, o rlg..a:,}" ‘,.‘:gijljli
: Terjemahan Tottenham Hotspur menang satu nol lawan Real Madrid
Teks Arab S e 35 gles 31 B85 855
4. el Penitia festifal memb;f;ﬁ:ik;n piagam kepada para
Teks Arab olzll 5k e 5350 5 3aleg
- Terjemahan “Para petani bekerja sama untuk memberantas tikus”
Teks Arab ot i3 i sl i
5 Terjemahan “Para mahasiswa menghadap ke bagian pendaftaran”
, Teks Arab S5 ’C_J,nf 5 e
2 Teﬂemahm “Engkau harus taat kepapada orang tuamu”.
Teks Arab 335 dude &
5 Terjemahan “Engkau mempunyai hutang kepadaku”
Teks Arab Ml e 35340
. Terjemahan “Gambar itu pada dinding”
Teks Arab siaal e L
o Terjemahan “Buku itu di atas meja”.
Teks Arab S e s
i Terjemahan “Duduklah di kursi”.
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3. Penggunaan Ba’ (:Lji 7
Huruf Ba' ;L) dapat diterjemahkan sebagai berikut:

D Dengan
Teks Arab 1 ﬁlmf oS
Terjemah 1 “Saya menulis dengan pena”
Teks Arab 2 G &5k
Terjemah 2 “Saya melihat dengan kedua mata saya’.
5 Karena
Teks Arab 1 .sm»)ﬂ.: 315411 JL;
Terjemah 1 “Keinginan tercapai karena berusaha»
Teks Arab 2 Al el g
Terjemah 2 “Mahasiswa itu terburu-buru karena terlambat”
o Demi
Teks Arab 1 g&lg
Terjemah 1 “Demi Allah”
Teks Arab 2 é;jb
Terjemah 2 “Demi Allah”
4 Seharga
Teks Arab 1 Jul 1ia &5 28
Terjemah 1 “Saya membeli ini seharga satu rial”
Teks Arab 2 855 Faeordy Sl Ey2dy
Terjemah 2 “Saya membeli buku seharga lina ratus ribu rupiah”
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s Beserta/ dengan
Teks Arab 1 el S|
Terjemah 1 “Pergilah dengan selamat”
Teks Arab 2 a s oAl Gy
Terjemah 2 “Saya menjual kuda kepadamu beserta pelananya”.

6) | Di (menunjukkan tempat)

Teks Arab 1 655l st of

Terjemah 1 “Saya tinggal di Jakarta”

Teks Arab 2 358 aa5dall, dasl 250

Terjemah 2 “Ahmad sekolah di Madrasah Tsanawiyah”
7) |pi (menunjukkan waktu)

Teks Arab 1 ‘ JJUL» S

Terjemah 1 “Ia berjalan di waktu malam”

Teks Arab 2 3-1—3-;3”‘63}23:\33

Terjemah 2 “Allah telah menolong kalian di waktu perang Badar”.
8) Kepada

Teks Arab 1 oL il

Terjemah 1 “Saya beriman kepada Allah”

Teks Arab 2 el Ozt 5 anl 3 34T

Texjemah 2 “Saya berlindung kepadtae l1‘4\(11‘::‘}1lk <’1’ar1 godaan syaitan yang
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4. S () / kaf
Huruf kaaf (2}) dapat diterjemahkan sebagai berikut:

1) Seperti/ bagaikan
Teks Arab 1 L6 i
Terjemah 1 . “Ilmu itu bagaikan cahaya”
Teks Arab 2 186 <2
Terjemah 2 “Umar bagaikan singa”.
2) |Karena
Teks Arab 1 It 5 UGS 5 655 55
Tk 1 “Ya Tuhan-ku rahmatilah kedua orangtua-ku karena mereka telah
. memeliharaku di waktu kecil”
Teks Arab 2 #5108 LS anl 155505
“Ingatlah kamu sekalian kepada Allah karena Dia telah
Terjemah 2 memberikan hidayah kepada kamu sekalian’.
3) |Tidak diterjemahkan
Terjemah “Tidak ada bandingan bagi-Nya”

5. Al-Laam (p3U1)
Huruf al-laam ( J ) dapat diterjemahkan sebagai berikut:

1) |Hendaklah
Teks Arab 1 A js i
Terjemah 1 “Setiap mahasiswz; hendaklah bersungguh-sungguh”
Teks Arab 2 Gais bra 53_&53 w
Terjemah 2 “Hendaklah orang Yall(legmn::lll;pu\aln?;:gberi nafkah menurut
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2) |Milik
Teks Arab 1 o231 3 U5 olsletll G
Taigali} “Apa yang dilangit dan dibumi adalah milik Allah”
Teks Arab 2 seacd S 1A
Terjemah 2 “Buku ini milik Said”
3) | Tertentu/khusus
Teks Arab 1 Gaaial) i
Terjemah 1 “Surga itu khusus untuk orang yang muttagin”
Teks Arab 2 4 Jaai
Terjemah 2 “Segala puji khusus milik Allah”.
4) |Kepada
Teks Arab 1 saba 20 3.5 szaial) s
T | RS S o e i
Teks Arab 2 YT 48wl bz
Terjemah 2 “Allah menjelaskan ayat-ayat-Nya kepada kamu sekalian”
5) |Karena/ untuk
Teks Arab 1 Y ;.g.ﬂ J.;.d
Terjemah 1 “Bekerjalah karena (untuk kebaikan) akhiratmu”,
Teks Arab 2 ‘JM :’a?‘ y,y | J}:‘é
S8 et J8 e al o
Torlannhi 2 “Perintah Allah berlaku padanya, agar kamu mengetahui

bahwasanya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu”
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6) | Wahai
Teks Arab 1 Sl iy
| e g el e g
Teks Arab 2 Al
Terjemah 2 “Wahai orang yang bergembira“.
7) |Alangkah
Teks Arab 1 Mg Lol A
Terjemah 1 “Alangkah rajinnya engkau nak”
Teks Arab 2 3568
Terjemah 2 “Alangkah mulinya Zaid”.
8) |Sungguh
Teks Arab 1 st el Sl
Terjemah 1 “Allah sama sekali tidak akan mendzalimi seseorang”
Teks Arab 2 B G a5 g dabs LT 5N
Terieonsh 2 “Sungguh kamu dalam hatli:lx;:;:ka lebih ditakuti dari pada
9) |Bagi
Teks Arab 1 FINEDCRUIH
Terjemah 1 “Yang demikian itu lebih baik bagimu”.
Teks Arab 2 o8 JEN a0l &
Terjemah 2 “Allah menciptakan perumpamaan-perumpamaan bagi

manusia’.
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B. Makna Kata Berperan Ganda

Dalam bahasa Arab selain huruf jar ada beberpa kata yang memiliki
berbagai peran atau kedudukan dalam kalimat sehingga maknanya pun
" berubah-ubah sesuai dengan peran/kedudukannya. Misalnya L. dan o yang
dalam pembahasan ini akan dijelaskan secara rinci.

1. Penggunaan (L) L &5kasal

Makna U dalam kalimat ada bermacam-macam sesuai dengan fungsinya.
Oleh karena itu U diberi padanan terjemahan bermacam-macam sebagaimana
dalam penjelasan berikut ini:

a) kata tanya (f‘*““‘b

U berfungsi sebagai kata tanya dalam terjemahan dapat diberi padanan
apa, mana, berapa, siapa.

Contoh:

Teks Arab ¢ AU L

5 Terjemahan “Apa itu?”
Teks Arab ¢ dlef 43l G

- Terjemahan “Siapa nama bapakmu?”
Teks Arab ¢ i b

) Terjemahan “Mana alamat anda ?”
Teks Arab ¢ Gz 435 U

% Terjemahan “Berapa nomor rumah anda?”
Teks Arab S 515k

5 Terjemahan “Apa pendapatmu 2”
Teks Arab g f'éel.ﬁ\ L« :’@elﬂi

o Terjemahan “Hari kiamat, apa hari kiamat itu 2”

b) ;.u (negasi)
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L yang berfungsi sebagai nafi (negasi) diberi padanan terjemah tidak

atau bukan.
~ Contoh:
Teks Arab PR
% Terjemahan “Saya tidak makan dan tidak minum”
Teks Arab S sle &
i Terjemahan “Orang munafik itu tidak berpuasa”
Teks Arab ks SEYI Y] &35
3) S “Saya tidak menghex:nlid:{dc‘il ﬁ;la;’?h kesepakatan antara

€) J3b3all L1 (isim maushul)
L sebagai isim mausul sering diterjemahkan dengan hal, barang, sesuatu
dan sebagainya,

Contoh:
Teks Arab b U Sds; s

8 Terjemahan “Apakah anda sudah menemukan hal-hal yang anda cari?”
Teks Arab 023V 3 G5 sl i U Gl g

) Terjemahan “Allah menciptakan sesuatu yang ada di langit dan di bumi”,
Teks Arab :)LL"" =X u‘,‘": L (‘j’j é.l:l &5

3) Tsibernhat “Ya Tuhan ! Kau mengetahui hal-hal yang kami

sembunyikan dan hal-hal yang kami kemukakan”

Teks Arsh S B LCaz s

4 Terjemahan “Apa anda tahu barang yang ada di dalam kantongku”

100




Prosedur Penerjemahan Arab - Indonesia ||

d) U berfungsi sebagai 2,1 s
L berfungsi sebagai &,1%: yaitu U yang bersama fiil yang di
belakangnya dapat digantikan oleh mashdar-nya dan diterjemahkan sesuai

dengan mashdar.
Contoh:
Teks Arab (2 A8 15388 Ly 0Rls 35 U5
Y Btk “Demikianlah kami hokum mereka disebabkan
Y kekufurannya”
: Teks Arab (22 552 &y 4 B35 5
2
Terjemahan “Allah memberi balasan karena kesabaran mereka”
G0 Al s 6 Jh sV s
Teks Arab T e J: =
3) G Aol osla e
Tesumiahan ‘Anak-anak duduk seper.ti fludulf,nya orang-orang yang
beristirahat”.
SN Sl 252 B s 13055 Y
Sk SN g 2 bbb
4) (53 24 dx)
g “Jangan berselisih setelah anda mengetahui akibat
Terjemahan s
perselisihan”.

e) L berfungsi sebagai syarath

L berfungsi sebagai syarth diberi padanan apapun, atau apa saja.

Contoh:
Teks Arab _11;‘4 ‘)_‘_, G };‘_-;- G
1) R “Apa pun aktifitas yang e;l;g;:;ul:kukan, pasti bermanfaat
Teks Arab : u‘i“‘\"i‘):"w[,i&ﬂ:lﬁ_,
2 Rtk b “Kebaikan apa saja y:xegn I;Iict:hnml:kukan, niscaya Allah
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Teks Arab 3;;.,-_[; ‘5_‘3’5 u:<§ L
3) Terjemahan “Apa saja yang berupa kejelekan, maka jauhilah’
Teks Arab uf&‘&éﬂ;’éui;hfjj%‘uewu
5 Terjemahan “Apa saja kebaikan Ya}:;ggl k::::z gliil;unl’(’an, tidak akan sia-sia

f) U taajjub
L yang difungsikan untuk membentuk taajjub atau mengemukakan rasa
kagum dalam terjemahan diberi padanan alangkah.

Contoh:
Teks Arab i kstu
. Terjemahan “Alangkah indahnya pemandangan itu”.
Teks Arab s5a 3505 AT
¥ Terjemahan “Alangkah merahnya bunga itu”.
Teks Arab Y J.‘e.,jl _’)\.ﬁl (;L.p‘f A
: Terjemahan ‘Alangkah hebatnya peninggalan Mesir”
Teks Arab 3501 Lz i
5 Terjemahan “Alangkah giatnya anak ini”.
 8) L berfungsi menunjukkan rentang waktu
& berfungsi menunjukkan rentang waktu sering diberi padanan makna
selama.
Contoh:
Teks Arab Eakisl b dgir
g Terjemahan “Bersungguh-sungguhlah selama anda mampu”,
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Teks Arab WA "‘.JbJ' JL-;....J
2)
: “Anda menguasai rahasia anda selama anda tidak
Terjomalnin membocorkannya”
Teks Arab s &5 L a1 SSLaly slasls
3) : “Allah memerintahkan aku shalat dan zakat selama aku
Terjemahan

hidup”

2. Penggunaan (oT) B u\JL..-...1
Huruf an / &1 dalam susunan kalimat memiliki beberapa fungs1 yaitu;
sebagai Of masdariyah, sebagai bentuk penyederhanaan dari i yang disebut
mukhaffafah, sebagai mufasiroh atau penjelas, dan berfungsi sebagai &f zaidah
atau tambahan.
Penjelasan masing-masing fungsi adalah sebagai berikut:
a) i masdariyah

i masdariyah adalah i dan il mudlarf yang bisa ditawil

masdar. Dalam hal ini 3 dan fil yang berada dibelakangnya lebur
jadi bentuk masdar, sehingga ;i tidak perlu diterjemahkan cukup

diterjemahkan bentuk masdarnya saja.
Contoh:
1) | TeksArab B )l O )8 sebusl dasa 53y
Harfu o‘ pada kalimah tersebut berfungsi sebagai
= masdariyah, sehingga kalimat tersebut difahami sama
Penjelasan dengan kalimat di bawah ini:
& o b J8 sl de 355
: “Muhammad mengunjungi sahabat-sahabatnya sebelum
Terjemahan pergi ke Mekkah
2) | Teks Arab sl 3 48l Jhens O Suda 4
Harf uf dalam kalimah ini juga sebagai masdariyah, maka
it kalimat itu difahami sama dengan kalimat:
enjelasan s B sy i
: Sl aizs dides) Sl iy 4
Terjemahan “Sofyan hendak menjemput tamunya di bandara”
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d) il zaidah
& sesudah LS seperti pada ayat-ayat berikut ini disebut 5 zaidah
atau tambahan. i seperti itu tidak diberi padanan terjemah.
Contoh: :

D | TeksArsb o agh e sl seadi s 5

Penjelasan Dalam terjemahan tersebut tampak bahwa u‘ tidak diberi
padanan.

“Tatkala telah tiba pembawa kabar gembira itu, maka

Texjemahan dﬂetakkannya ba,u gamis itu kepada wa}a.h Ya’kub ..”

3. Penggunaan () o) SVl

&) dalam kalimat memiliki beberapa fungsi, yaitu sebagai harf syarth
yang diikuti fi’il syarth dan jawab syarth, sebagai harf nafi, sebagai perampingan
(u.n:u) dari alzl ul dan dapat pula berfungsi sebagai harf zaidah. Untuk
mengetahul padanan terjemahan ol sesuai dengan fungsinya masing-masing
dapat dilihat dalam penjelasan berikut:

a. ol sebagai harf syarth sering diberi padanan “apabila”

Contoh:
Teks Arab ljé-“}:f |:dl
1) : :
: “Apabila Anda bekerja Anda dapat upah”
it “Apabila Anda beramal Anda dapat ganjaran”
Teks Arab S3LEA0 G oyl s g &)
4 Ttk “Apabila Anda lulus dalam ujian
- Anda memperoleh ijazah”.
Teks Arab é..L'J ‘..Uaf o]
3) :
Terjemahan “Jika kamu berbuat zalim, kamu akan menyesal”
Teks Arab 85 5 by
4)
Terjemahan | “Jika kamu menolong Allah, maka Allah akan menolongmu”.
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b. &) sebagai harf nafi
u} sebagai huruf nafi sering diberi padanan “tidak”Dalam hal
iniberartij) beramal seperti nafi sebagaimana amal <J namun bisa juga

tidak beramal.
Contoh:
Teks Arab Bl e 32t daks O
1) -
Terjemahan “Tidak ada ni'mat yang lebih baik dari kesehatan”
Teks Arab e p 3 5205 53 wbiol
2 % : “Aku tidak lain hanya.lah pemberi peringatan dan pembawa
Terjemahan : ; : o
berita gembira bagi orang-orang yang beriman
i bih 58 Y] 5 )
) Terjomahan | DA (Mhammad) it idak lin hanyalah seorang permber
peringatan lagi pemberi penjelasan”
BT 5020 et K )
4) : -
Terjemahan “Apabila amu ditimpa musibah, maka bersabarlah”

c. O sebagai ezt o) i 1aka
Atau perampingan dari 5 untuk taukid dan biasa diberi padanan

kata “sungguh’, “sesungguhnya” atau “benar-benar” ul ini bisa beramal
sebagai 5 dan bisa tidak beramal.

Contoh:
Teks Arab Oligits Oleaddll 0] = oligind ol o)
0 Terjemahan “Sungguh dua murid itu rajin”
Teks Arab 5350 Szl o)
2 Terjemahan “Sesungguhnya orang-orang zalim itu merugi”.
Teks Arab V) ¢5401 )
. Terjemahan “Sesungguhnya hukum itu hanya milik Allah”
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d. 3| sebagai harfzaidah
5| sesudah i nafi adalah 5| zaidah. Karena itu dalam terjemahan
41 itu tidak diberi padanan, atau atau tidak perlu diterjemahkan.

Contoh: |
Teks Arab Sils ks L; S ﬂl_ G
4 Terjemahan “Saya tidak mendengar sesuatu yang engkau katakan®
Teks Arab bl e &l 0l G
. Terjemahan “Saya tidak menyesali sesuatu yang telah lewat”

4. Penggunaan W ,

.+ dalam kalimat juga memiliki beberapa fungsi, yaitu berfungsi sebagai
isim syarath, berfungsi sebagai istitham (kata tanya) dan dapat berfungsi
sebagai isim mausul. Adapun padanan makna sesuai fungsi masing-masing
adalah sebagaimana dalam penjelasan berikut:

a. ' sebagai isim syarth
Hal tersebut diikuti oleh fiil syarath dan jawab syarath . Biasanya
diberi padanan kata “ barang siapa’, seperti:

Teks Arab Sls il Agig (s
1) ] b
: “ Barangsiapa yang bersun -sunguh akan sukses dalam
Terjemahan geipa T }ﬁff:: ya” s
Teks Arab 5l 5,58 =1 315l el 6
D | “Barangsiapa beriman kepada Allah dan hari ki, (maka)
" hendaknya memuliakan tetangganya’.
Lele 4 2l s b dls s
Teks Ara B
3 g ) G b S Jio
i “B iapa berjalan bertujuan untuk mencari ilmu, maka Allah
Terjemahan arangsxapbexlj:lan”] al ke »
Teks Arab anitls BLo Job G5
4) . " : n
Terjemahan Barang siapa yang berb::ltal:eal;:;in, maka ia mendapatkan
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Teks Arab o il s e i 4
5) « ) 5 :
: Barang siapa yang benci dengan sunnahku, maka tidak
el __termasuk ummatku”

b. ‘= sebagai istitham
o sebagai isttham (kata tanya) diberi padanan kata “siapa”

Contoh:
Teks Arab Gl J2ls 5
. ~ Terjemahan “Siapa masuk kamar?”
~ Teks Arab 355l < O
= Terjemahan “Siapa di dalam kamar?”
Teks Arab S e R
v Terjemahan e “Siapa anda?”
Teks Arab ¢33 144 38
A Terjemahan “Siapa anak ini?”

C. ;sebagai isim mausul.
i+ sebagai isim mausul diikuti oleh silah dan diberi padanan kata

“orang”.
Contoh: 7
- Teks Arab Gl e Ea 35’1
5 Terjemahan “Saya menghormati orang yang mengunjungiku”
Teks Arab agli s els
2) Terjemahan “Ucapkan salam pada orang yang kamu temui”.
’ Terjemahan “Berilah orang yang meminta kepadamu”,
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Teks Arab a5 ile
4) —
Terjemahan “Ajarilah orang yang hadir”

Dengan memperhatikan contoh-contoh diatas kita melihat ada ciri-ciri
yang dapat membantu kita untuk menentukan fungsi /. itu dalam kalimat
yang bersangkutan dan memilih padanannya, sebagai berikut:

8) (y»sebagai isim syarath diikuti oleh il syarath dan jawab syarath yang berbentuk
fiil atau jumlah ismiyah. 's dan fil syarath serta jawab syarath merupakan
kalimat yang sempurna, seperti contoh berikut:

e a3 1o Jass o5

Terjemah 1 Barang siapa berbuat k:]ahatan, (;naka) ia akan mendapat
r “Barangsiapa diberi petunjuk oleh Allah, (maka) ia akan

Ferjgpah 2 mendapatkan petunjuk itu”,

b) ’y» sebagaiistitham (kata tanya) dengan kata-kata yang mengikutinya merupakan

kalimat sempurna atau mempunyai arti lengkap, seperti contoh:
Teks Arab 1 f,_,;jl‘lcfzﬂ" 5 G
Terjemah 1 “Siapa yang menulis pelajaran?”
Teks Arab 2 2321 R
Terjemah 2 “Siapa diperpustakaan?”
Teks Arab 3 g(,sg_n Y]
Terjemah 3 “Siapa pembantu itu?”

<) .+ sebagai isim mausul dengan silahnya, walaupun berbentuk jumlah, tidak
merupakan kalimat sempurna, seperti:

4= 5 “Orang yang telah hadir”, Dalam kalimat: e e Je rl.. “Ucapkan
salam kepada orang yang telah hadir”
5. Makna ;s

¢S dalam kalimat ada dua macam, ¢S istitham dan s khabariyah.
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a. ;S istifham
¢S istiftham (kata tanya) digunakan untuk menanyakan tentang
bilangan. Dalam terjemahan diberi padanan kata “berapa’”

Contoh:
Teks Arab ?adll b izads o5
1) Z
Terjemahan “Berapa murid di dalam kelas?”
Teks Arab teddll 355 1,5 655G eV 65 e
2) =
Terjemahan “Terdiri dari berapa pemain ke sebelasan sepak bola?
© Teks Arab 2l glss 4%
3)
Terjemahan “ Kamu punya buku berapa?”
Teks Arab G58s J) Gl 2}’-‘.'5
4)
Terjemahan “Berapa kali kamu ke Jakarta?”
b. .S khabariyah
‘;3 khabariyah yaitu ‘.S yang digunakan untuk menyatakan
banyak. Dalam terjemahannya diberi padanan “banyak”.
Contoh:
Teks Arab ol N5 Oles o3
1) ;
~_ Terjemahan “Banyak buku saya baca kemarin”.
Teks Arab B 8
2) :
Terjemahan “Banyak buku di perpustakaan”
3 R “Banyak kelompok yang anggotanya sedikit
s mengalahkan kelompok yang anggotanya banyak”.

Tidak selalu mudah membedakan dua macam ¢S tersebut. Tetapi ada
ciri masing-masing yang dapat membantu kita untuk memilih padanannya,
sebagai berikut:

110




Pmsedu;l;eneljmhan Arab - Indonesia ||

Pertama, contoh Kalimat-kalimat di atas menunjukkan bahwa tamyiz oS
istitham selalu berbentuk mufrad, sedangkan tamyiznya s khabariyah dapat
berbentuk mufrod dan dapat pula berbentuk jamak.

Kedua, Tamyiz .S istitham dinasabkan, kecuali kalau s istitham itu
didahului oleh harf jar. Bila .5 istifham didahului oleh harf jar, maka tamyiznya
bisa dinasabkan dan bisa dijarkan. Sedangkan tamyiz .S khabariyah selalu
diajarkan sebagai mudhaf ilaihi, dan bisa berbentuk mufrad atau berbentuk
jamak.

6. Huruf ‘athaf |

Kebanyakan pembaca atau penerjemah teks Arab sering menjeneralisir
makna kata 4 adalah <dan>. Padahal tidak semua  diberi arti atau padanan
makna “dan”. , dalam banyak kasus malah tidak diterjemahkan. Dalam
menerjemahkan , perlu diperhatikan hal-hal berikut:

a. di awal kalimat.

3 yang digunakan di awal kata disebut wawu istinaf’ , seperti
ini tidak memiliki padanan makna dalam penerjemahan. Wawu
isti’naf hanya berfungsi sebagai ungkapan untuk mengawali suatu
kalimat atau pembicaraan tanpa memiliki pesan tersendiri. Dengan
demikian, cara penerjemahan kalimat yang diawali wawuisfinaf tidak
perlu menambahkan kata <dan> di awalnya. Seringkali terjemahan
menjadi tidak nyaman apabila kata <dan> dipaksa dicantumkan.

Contoh:
Teks Arab ool B 55l sLasl;5
1) “Anggota keluarga saya ada 6 orang”
Terjemahan Bukan:
“Dan anggota keluarga saya ada 6 orang”
Teks Arab 6@3(‘,}@ ::1’]-;.“(’)",,.;‘,:_33
2) “Orang Islam wajib puasa Ramadlan.”
Terjemahan Bukan:
“Dan orang Islam wajib puasa Ramadlan.”
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TeksArab | 5381 5 U5 ezl s Ul Gl

“Allah telah menciptakan semua yang ada di langit dan di

3) bumi”

Terjemahan ' Bukan:

“Dan Allah telah menciptakan semua yang ada di langit dan
di bumi?”

26
-,

Teks Arab ol 1,581

4) “Bertaqwalah kamu sekalian kepada Allah”
Terjemahan Bukan:
“Dan bertaqwalah kamu sekalian kepada Allah”

b. ; di tengah kalimat.
Huruf , sering digunakan untuk menghubungkan dua kata atau
lebih di dalam satu kalimat. Huruf , seperti ini disebut sebagai harf
‘athf dan didalam penerjemahan diberi padanan “dan”

- Dalam bahasa Arab untuk menghubungkan dua kata atau lebih
selalu menggunakan huruf ‘athaf , berapapun kata yang dihubungkan.
Dalam hal ini , yang diterjemahkan hanya , yang terakhir. Karena
dalam bahasa Indonesia untuk menghubungkan ua kata atau lebih
di dalam satu kalimat cukup menggunakan koma (,) sedangkan kata
“dan” hanya digunakan untuk kata yang terakhir.

Contoh:
Teks Arab aasdall J) S5y 5855 gl el desa
1) “Muhammad, Salim, Ali, dan Zuhri pergi ke sekolah”
Terjemahan Bukan:
“Muhammad dan Salim dan Ali dan Zuhri pergi ke sekolah”
o e () ° = ° s
glast Vi 266 3
2) “Para dosen, karyawan dan mahasiswa berkumpul di ruang
, pertemuan’.
Terjemahan B 3
“Para dosen dan karyawan dan mahasiswa berkumpul..”
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o=

7. Penggunaan ;i
+i dapat diterjemahkan sebagai berikut:
a. Lalu/ Kemudian

Contoh:
: Teks Arab J;;g 6"""“ h:‘ﬁ,t
1 * i
Terjemahan “Carilah ilmu, kemudian amalkan»
: Talie il e
2 ,
Terjemahan “ Zuher datang, kemudian S2’id”
b. Maka
Contoh:
Teks Arab Gt 5 L o1z o
1) : «Barangsiapa membawa keburukan maka baginya
Setlemaiin hukuman yang sepadan».
Teks Arab Wzl 6 K 21 0515 Wl el 0l Gs
2 Toskaabin “Barang siapa beriman kepada Allah dan hari akhir,
Y maka hendaklah ia memuliakan tamunya”.
c. Tidak diterjemahkan ’
Contoh:
Teks Arab .L;'.; 55’)\3 St
1)
Terjemahan «Saya mengambil tiga saja».
Teks Arab a5 15 355 QU Jai; 55
2 e “Barang siapa yang mengerjakan kebaikanseberat
e dzarrahpun niscaya akan melihat (balasannya)”.
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LATIHAN |

Terjemahkan kalimat-kalimat dalam tabel berikut ke dalam bahasa Indonesia
yang baik dan benar!

L AL e 2l

BLA ISV

SELN1 152 deadin st
4 z ’l‘ o
Al 2l

s 0 Po 0 .ﬁ’.
LI B SR VA I W O 1
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S B O35l G2
il Baalsdl s

\

e
WwC

.

<,

slal e cateal O &g 1
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10.

11

ghaaly ol peiz)
° (7]
i £ agaall ol

12

& IV A el S

s

13.

be B3 e gl jacl
RES|

#

14.

< g ’; g:.é\.‘h.“ J-‘L'é,
el
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15.

* % oA ®
Sdads ALy B pax al o]

;‘:/ o
TS e

16.

A K PR [

47

Sisg B ggategN S
il

18.

c)i’sg s ath A2t fodds 2% bg
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S e e
19, o3 55 4 gl

20. 3,
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BAB Huruf Ma’ani
9 Dan Kosa Kata Populer

A. Huruf Ma’ani

Dalam bahasa Arab ada kosakata yang terdiri dari fi'il madli, fi'il
mudlari;, mashdar, dan isim fail, yang diikuti oleh kalimat huruf dan artinya
berubah tergantung harf yang mengikutinya. Kosakata ini identik dengan
idiom dalam bahasa Indonesia.

Bahasa Arab memiliki kosakata idiomatik yang cukup banyak. Diperlukan
waktu dan ruang tersendiri untuk membahasanya. Pada bagian ini hanya akan
disampaikan beberapa kosakata idiomatik, sekedar sebagai contoh.

1. b Cé)=senang
Contoh:

Tols e s o35 Bl 20l 54l

1)

Terjemahan | “Allah memerintahkan bersedekah dan Dia menyukainya”.

2. ;e &) =tidak senang/ benci

Contoh:
: Teks Arab Gl e L b
1 = %
; “Barangsiapa yang membenci sunahku, maka dia bukan dari
Tegpmghon golonganku”,
3. (&) =bersalah/ jatuh
Contoh:
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S n T jj" i
Teks Arab C’j"f“"“ °’s‘. 3! "':"J
1) Al e sl 235 53
« B . b . . . E:
Tirjemibin Anak itu bermain sepak bola, l’a’du ia jatuh di got dekat
lapangan”
4.l &)= menemukan
Contoh:
. Aoy Aanb k5 b S o A0
Terjemahan “Anak itu menemukan cincin emas”

5. 5 (.Li = melakukan/ melaksanakan

Contoh:
gt Lololl & 351 aisus (34
1) Sl e JLaiVL
“Lembaga penelitian melaksanakan pertemuan dengan para
Terjemahan

tokoh peneliti”.

6. _ > =dibawa

Contoh:
Teks Arab Jed 4 ole Ly gl gal
1) “Orang Islam beriman kepada sesuatu yang dibawa oleh
Terjemahan Rasul”

7. - Ji=dibawa

Contoh:
é * & A R ° 2,
| Teks Arab Jbt J3as 4 o L i 52 8
1)' < : : b
Tericiushon Setiap hukum yang berbeda dengan sesuatu yang dibawa

Rasul adalah batil”
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8. Iz ;i = menemukan

Contoh:
Teks Arab 3 L TS 285
1) .
Terjemahan “Para turis telah menemukan beberapa goa’”

9. & Gi; = mempelajari

Contoh:
Teks Arab il p3lad 1 e &3l iy 5
- Terjemahan “Para mahasiswa yang rajin mempelajari ilmu agama”
10. 4 o5 = dipihak/ mendukung
Contoh:
Teks Arab iyl alsla) JUER)! Lasg o
. Terjemahan “Sebagian kaum pengusaha mendukung golkar”.
11. J& c.25 = melawan
Contoh:
Teks Arab Lol O13Y1 Gle LA Jais Coad
. Terjemahan “Sebagian kaum muda melawan partai politik”,
12. J| Jz3 = sampai
Contoh:
Teks Arab Wi0 s Hles ) 25 oo
. Terjemahan | “Jamaah haji telah sampai di bandara internasional Jeddah”

13. | Ji = memihak

Contoh:
- ° - 0 - -2 e, i gA
) Teks Arab R > % | RO EAN R P A VAT ot
1
Terjemahan “Mayoritas mahasiswa memihak partai Islam”
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14. £2 U = memihak lawannya

Contoh:
Teks Arab 355001 B3l o 3 Ju
3 B y - 5
Terjemahan “Pemberontak memihak lawan pemerintah pusat”,

15. | s Menyebabkan, mengantarkan

Contoh:
i 3t deudadl ot 5
Teks Arab ujl/ B ";L.J"
1 L Gl ol z Yl
Sanalon Teori-teori saintifik menga‘ntarkan kepada be‘rbafal
penemuan yang mengabdi kepada kemanusiaan”,

16. ,is i51 = Menegaskan, menandaskan

Contoh:
Teks Arab L3 5,5 o5 Bkl zaal e 53550 5615
b Beiternaln “Menteri itu menegaskan pentingnya hubungan antara Suria
) dan Malaysia”

17. 5 LiJf = Mempersatukan

Contoh:
Teks Arab &.aj.ﬁl ;.ajli" ot o Gt
1) = -
Terjemahan | “Allah telah mempersatukan hati orang-orang yang beriman”,

18. « 54l = Mengimani, meyakini

Contoh:
Teks Arab kel g 330l V) 2a35¥ O 55801 Jiais
1) = g = .
: Nalar Barat saat ini tidak mempercayai kecuali kepada
Skicowhn kekuatan-kekuatan materi”,

19. j & = Membahas, mengkaji, meneliti

Contoh :
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1)

;,:“7. ‘,, ‘,l ,’*’\‘,&,\r ° e 2:
Eal Bamiil SV Ehatl
2

Teks Arab g :
L 53 dlnddl §
Terjemahan | “Amerika Serikat menggiatkan penelitian bidang teknologi”

20. 5, &sg = Mencari

Contoh :
s o 2o = o
Teks Arab LSl Sl e OOl &y
1) —e
Terjemahan | “Mahasiswa-mahasiswa itu mencari buku di perpustakaan”

21. Ji i = Seharusnya

Contoh :
Teks Arab 4 i Gl ady Slda S5
. Terjemahan “Hal itu merupakan parameter yang seharusnya kita jadikan

ukuran”,

22.J ‘_,M = Seyogyanya, sebaiknya

Contoh :
Teks Arab AN e a5 B olad) IR s
1) - s
Terjemahan “Setiap orang seyogyanya belajar dari orang lain”

23. & &3 = Menerima taubat

Contoh:
Teks Arab oo w0l o3 O 525
1)
Terjemahan “Aku berharap Allah menerima taubatku”,

24. ) 51 = Disukai, dicintai oleh ....

Contoh :
Teks Arab B ] Lo Jd playi
1) - =
Terjemahan “Pemimpin yang adil itu dicintai masyarakat”.
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25. ;% &is5 = Berbicara, membicarakan
Contoh: .
Teks Arab Jiddl JUsyl o 8 J 50 Sl
D Téjeaiion “Orang itu berbicara mengenai festifal yang akan datang”.

26. de J.,» - Memperoleh, menggondol, mencapai :

Contoh:
9 H o o3%% 42 P
. Teks b T e
A 3t SGY I G
- “Ali memperoleh gelar doktornya di bidang psikologi dari
e Amerika Serikat”.

27. Je Lilx = Memelihara, menjaga :

Contoh:
e 9‘,‘»?[:&&?’# HAHESYH
1) ALl c)\.}?| r=““’ R
: “Memelihara tali-tali persaudaraan termasuk ajaran Islam
Terjemahan L
yang utama”

28. | £~ = Memerlukan, membutuhkan :

Contoh:
Teks Arab Gaadll ol B30t Kia ) 691 e
1) 3 T = e
R Sekarang ini, kita memerlukan seorang pemikir gerakan
s e s Islam yang cemerlang”

29. ¢ 34 = Terlepas :

Contoh:
- ° LB Jeoy | 6
S 55 2281 wlalss Of
Teks Arab ¢ w”"“‘j s
1 A e g3 G2 Y
Tertemighas “Berbagai studi orientalis tentat.xg Islam t:,dak terlepas dari
semacam penyimpangan
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30. /,» Sl = Takut kepada gentar

Contoh:
Teks Arab IO W s oIl 305y e 5l Sliy
1) 3
Tarjeinahan Barat merasa gentar terh.adap ?el;satuan negara-negara
Dunia Ketiga”.
31. J| &5 = Menyeru, mengajak
Contoh:
Teks Arab a8 e o3I s ) ke Slksdl 2
D Terjemal »Asosiasi dokter tersebut menyerukan
pelarangan merokok®.
32. J 3+ = Mendoakan
Contoh:
Teks Arab | Sihald) baLedl 20
1) -
Terjemahan »Umat Islam mendoakan warga Palestina“

33. Ji ;2% = Mendoakan kecelakaan/ kehancuran

Contoh:
Teks Arab S
1) . 3
Tesjemahan »Semua berdoa bagi kehancuran G. Bush*.

34. J| 15 = Mendorong, menyebabkan
Contoh:

fpeleadl o0 fas s L5523

° 3 = Z 0~

R rab ) il
»Gerakan terjemah di kalangan umat Islam pernah
Terjemahan mengantarkan mereka kepada masa keemasan yang

mengagumkan".

Teks Arab

1)
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35. Jz if = Mempertahankan

Contoh:
Teks Arab '~3J|‘_,1;z:55..;.!| u:.:;;,_‘,a
1)
Terjemahan “Presiden mempertahankan jabatan menteri”.

36. ;s ,if = menghemat

Contoh:
Teks Arab (L 5o Szl i
1) .
Terjemahan “Para pemain itu menghemat aktivitasnya”.

37. 5 j = menghadapi
Contoh:

Teks Arab 66 5 541 3
1)

Terjemahan “Ia menghadapi hal itu dengan cara yang sebenarnya”

38. & i = menghabiskan

Contoh:
Teks Arab JSV L St F
1) -
Terjemahan “Para pengunjung menghabiskan makanan”

39. 5 H= meninggalkan bekas

Contoh:
Teks Arab AL L jLaL
1) .
Terjemahan “Gergaji itu meninggalkan bekas pada kayu”.
40. i ;i = mempengaruhi
Contoh:
) Teks Arab ggL:.;i ‘.,13 u‘.)§|j§i
Terjemahan “Seorang ayah mempengaruhi anak-anaknya”.
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41. ’C}:.f = mempercepat

Contoh:
Teks Arab oI 5 Basll 5l
1)
Terjemahan “Juru bicara itu mempercepat bicaranya”

4. J| ’t;,.:.f = cepat menuju

Contoh:
Teks Arab al ) Jaah g5t
1) :
Terjemahan “Anak kecil itu cepat (bergegas menuju ibunya”.

43.4 WI = kecewa karena

Contoh:
Teks Arab < J24 N G
1) <« 3 - td
Terjemahan Ayah itu kecewa karena kegagalan anaknya”.

4. J: u...l = Merasa sedih atas

Contoh:
Teks Arab & s et G
1) :
Terjemahan “Orang-orang bersedih atas kematian orang mulia itu”

45. ;o Lill =tidak mempedulikan

Contoh:
% s i S.i .,'| é_‘ug (o
Teks Arab G0 < b
- o) el Gl o)l Slis e
Dot Sejak hari itu Muhammad tidak mempedulikan

tentangganya yang menjahatinya ”.
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46. > Lii = bingung

Contoh:
L 5 eath L3
Teks Arab _3:?5‘,:01 e e
1 Lot S e o3 gy BT 2
i “ Pencuri-pencuri itu bingung hendak lari ketika dikepung
Ti
Pl polisi dari segala penjuru ”
47. ;¢ .| = pergi meninggalkan
Contoh:
° S ° - °
Teks Arab dolddl 2 O 3ladll il
1) . 2

Terjemahan “Orang-orang yang sholat itu pergi meninggalkan masjid”.

48. ) G52 = Mencurahkan perhatian
Contoh:

55 365 dxg 21 &5
Teks Arab l":”j S P
) feens BeVsl 5 )
“Ibu itu mencurahkan perhatian pada pendidikan anak-
anaknya setelah suaminya meninggal”
49. l: .3l = Berbuat baik kepada

Terjemahan

Contoh:
Teks Arab Al b w2 J2 =il
1) = == :
t
CURESER Lelaki itu berbuat baik @a& ”etangganya dengan
kelebihannya”
50. 3 24l = Memikirkan dengan cermat
Contoh:
| Mgr S8 odh 5 Eoaadl 1)
L 1 3y S s
Teri “JTka kamu memikirkan masalah ini degan cermat, kamu
i akan mendapatkan solusi atas izin Allah”
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51. ) L% = Pulang ke

Contoh:
) Teks Arab F!J .é_u-‘l e ‘;Ji-'l
Terjemahan “ Orang-orang itu pulang ke rumah mereka”

52. e ClE|= berubah sikap terhadapnya

Contoh:
Teks Arab ~ Lt
1) - -
Terjemahan “Keluar dari pendapatnya (secara hina)”,

B. Kosa Kata Populer

Selain idiomatik di atas terdapat juga kata-kata dan istilah-istilah popular
dalam bahasa arab yang harus diketahui dalam proses penerjemahan. Dengan
berbekal pengetahuan tentang istilah-istilah populer yang biasa digunakan
orang Arab diharapkan kepada pemerhati terjemah tidak melakukan
kesalahan yang berarti dalam pemaknaan. Berikut hanya beberapa contoh
kata yang memiliki makna di luar makna yang sebenarnya:

3 pl= Anak

al i3 Seperti Ayahnya

S dentabind
o 5,’,j| & Anak perang (Pemberani)
S 21 Anak jalan (Musafir)
;;:U- Sl Anak waktu sementara
LeLall sl Anak huruf dhot (orang-orang Arab)
Jalon 23 Anak malam (pencuri/ maling)
sl 2 TR Anak hari (orang modern)
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ie Ibu at manusia
A (Siti Hawa istri Nabi Adam)
s 340 g Mekkah
S ‘i Minuman keras
ey 2 Lauh Mahfud
o, gl Otak

ol e Sekedar untuk
. ,:Léu GG »3 Memberi kesempatan untuk diskusi
L33 :l'..r Peluang tobat
3Nk 1,0 Sebaiknya
At s Telah dekat

4. 3,i=Dingin

3,6 045 Lelaki kurang tanggap
wibasil 4 5 Tenang (Tidak emosional)
4.;..}!1 s,t; Berat/ sulit

oo g < Dingin semangat

Ll 3k (tak punya perhatian)
O <5 Perang kata-kata

5. w = lepas

Tak pya tanggungan

L (tak punya hutang)
e AR Tak berdosa
e s (bebas dari tuduhan)
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- LATIHAN

Terjemahkan kalimat pada tabel ke dalam bahasa Indonesia yang baik

dan benar!

1 . B
4‘:,“-‘)-“36,“'6“‘.1‘ -------

-------------

2| gt sty kol |

-----------

----------------

............

3. ol 53l ¢l &3

-----------------------------

e 2 A =
wll e SIS E555

E. E) f‘r“/‘:
5 ;:;.aquzlqﬁﬁp‘)) ............................................................
Al

-
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O3 e Sy

----------------------------

------------------------------------------------------------

------------------------------------------------------------

ey e a. s~ ”’:
J= 58 85,1 O Bass

P B ke

8152

-----------------------

------------------------------------------------------------

------------------------------------------------------------

Jadll J) deadih 528

----------------------------

------------------------------------------------------------

------------------------------------------------------------

5&3};3\ u; ‘Cﬁs\ u';.;s;

--------------------------

------------

------------------------------------------------------------

------------------------------------------------------------

10.

Okl b Ce
Ll ok (1 335

---------

---------------------------

------------------------------------------------------------

------------------------------------------------------------

------------------------------------------------------------
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BAB
10 Persoalan Kebudayaan

Kemampuan intelektual dan kemampuan praktis merupakan perangkat
yang biasa digunakan oleh penerjemah. Kemampuan yang baik dalam
penguasaan bahasa sumber maupun serta sasaran, pengetahuan yang
mumpuni terkait pokok masalah yang diterjemahkan, serta pengetahuan dan
keterampilan yang dimiliki penerjemah merupakan perangkat intelektual.

Kemampuan praktis setidaknya mencangkup dua hal besar, yakni
kemampuan memanfaatkan sumber-sumber rujukan dan kemampuan
mengenali suatu konteks atau tes. Memanfaatkan sumber rujukan bukan
hanya terampil memanfaatkan kamus manual, namun juga kamus elektronik
dan kamus peristilahan. Sedangkan kemampuan mengenali konteks suatu
teks yang dimaksud adalah yang berupa teks langsung dan tidak langsung,
kemampuan mengenali konteks suatu teks, baik konteks langsung maupun
tidak langsung.! '

Secara teoritis, dalam menerjemahkan kosa Kkata kebudayaan
memerlukan cara tersendiri, karena secara tidak langsung bahasa memiliki
konteks dengan kebudayaan bahasa tersebut. Kosakata kebudayaan merupakan
ungkapan yang menggambarkan suatu tradisi, norma, kebiasaan dan budaya
yang berlaku pada penutur bahasa sumber. Termasuk ke dalam kelompok ini
ialah kebiasaan berbahasa para penutur bahasa sumber.

Contoh:
Lo el 3 588 Saal 5,540
2. Jaadl > 5 23541

! Rochayah Machali, Pedoman bagi Penerjemah (Jakarta: Grasindo, 2000), h. 11.
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3. o4 ) NI e 2158
Gl oda S35 3
B b be s
e Jallicils
b o=
il sy o
e
10. U1, sl
11, o ¥ 4l cils
12. s Maoys

o

13. doel Jao
14, odl o 20
15, e b o s

Dalam menerjemahkan ungkapan di atas, penerjemah harus mencari
padanan kata yang digunakan dalam bahasa penerima, penerjemah tidak
boleh menerjemahkan ungkapan tersebut secara harfiah, karena maknanya
akan sangat berbeda.

Cara penerjemahan ungkapan seperti itu adalah dengan mencari
padanannya di dalam bahasa penerima, bukan menerjemahkannya secara
harfiah. Jika contoh pada nomor 1 di atas diterjemahkan secara harfiah,
maka diperoleh terjemahan “sumur air tawar dikerumuni banyak orang”.
Meskipun terjemahan tersebut sudah jelas dan bisa dipahami oleh pembaca,
namun tidaklah tepat, karena menyimpang dari maksud yang sebenarnya.
Kembali ke soal kebudayaan tadi, alam kehidupan masyarakat Arab, air
tawar menggambarkan anugerah dan kenikmatan besar. Manusia cenderung
berkerumun dan berkumpul di tempat di mana anugerah itu berada. Sama
halnya yang berlaku dalam kebudayaan di Indonesia, makna anugrah dapat
dikiaskan seperti gula, maka pada ungkapan di atas jika diterjemahkan ke
dalam bahasa Indonesia menjadi “ ada gula ada semut”

Ungkapan nomor nomor 2 juga demikian, penerjemah harus mencari
padanan kata atau ungkapan yang sesuai dengan kebudayaan bahasa
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penerima, dalam hal ini bahasa Indonesia. Ungkapan pada soal nomor 2
menggambarkan orang yang melakukan suatu kejahatan akan dibalas dengan
kejahatan yang sama. Jika orang main air atau api, maka ia menjadi basah
atau terbakar. Karena itu ungkapan nomor 2 dapat diterjemahkan dengan
pribahasa yang mengatakan “Bermain air basah, bermain api terbakar.”

Ungkapan nomor 3 jika diterjemahkan secara harfiah, maka diperoleh
terjemahan, “Kebohongan dari alif sampai ya” Meskipun terjemahan tersebut
dapat dipahami artinya, namun tujuannya menjadi tidak jelas. Tidak
semua orang Indonesia mengetahui urutan huruf hijaiyah. Masyarakat
Indonesia lebih lazim dengan huruf alphabet A sampai Z, dengan demikian
dalam menerjemahkan ungkapan nomor 3 dapat diterjemahkan menjadi,
“Kebohongan dari A sampai Z”,

Ungkapan nomor 4 jika diterjemahkan secara harfiah, maka diartikan
sebagai berikut, “meskipun kebenaran itu pahit bagi sebagian tenggorokan
orang” Dalam hal ini penerjemah juga perlu memperhatikan kebiasaan
berbahasa. Di kalangan masyarakat Indonesia, indra perasa adalah lidah,
maka yang merasakan pahit adalah lidah, bukan tenggorokan. Di kalangan
masyarakat Arab sebetulnya juga merasai suatu makanan dengan lidah,
namun dalam menggambarkan rasa pahit yang luar biasa dan berlangsung
lama, masyarakat lazim mengungkapkan rasa itu dirasakan pula oleh
tenggorokan. Maka ungkapan pada nomor 4 di atas dapat diterjemahkan
menjadi, “Meskipun kebenaran itu terasa pahit di lidah sebagian orang.”

Ungkapan nomor 5 jika diterjemahkan secara harfiah, maka diartikan
sebagai berikut, “Saya hafal di punggung hati” Dalam hal ini penerjemah
juga perlu memperhatikan kebiasaan berbahasa. Di kalangan masyarakat
Indonesia, Orang yang benar-benar hafal akan suatu obyek pembicaraan
atau permasalahan, maka ungkapan yang biasa digunakan adalah “hafal di
luar kepala” Di kalangan masyarakat Arab ungkapan ‘“hafal di luar kepala”
tidak biasa digunakan, biasanya ungkapkan sebagai gantinya adalah “hafal di
punggung hati” Maka, ungkapan pada nomor 5 di atas dapat diterjemahkan
menjadi, “Saya hafal di luar kepala.”, maksudnya bahwa saya benar-benar
hafal akan sesuatu .

Ungkapan nomor 6 jika diterjemahkan secara harfiah, maka diartikan
sebagai berikut, “Air kembali ke alirannya” Dalam hal ini penerjemah juga
perlu memperhatikan kebiasaan berbahasa. Di kalangan masyarakat Indonesia,
ungkapan di atas bermakna “kembali normal” Di kalangan masyarakat Arab,
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ungkapan “kembali normal”, biasanya diungkapkan dengan “air kembali

ke alirannya” Maka, ungkapan pada nomor 6 di atas dapat diterjemahkan

menjadi, “kembali normal atau pulth kembal: s maksudnya adalah seperti
- semula atau seperti sedia kala.

Ungkapan nomor 7 jika diterjemahkan secara harfiah, maka diartikan
sebagai berikut, “Di antara dua neraka.” Dalam hal ini penerjemah juga perlu
memperhatikan kebiasaan berbahasa. Di kalangan masyarakat Indonesia,
ungkapan di atas bermakna “buah simalakama.” Di kalangan masyarakat Arab,
ungkapan “buah simalakama” biasanya diungkapkan dengan “di antara dua
neraka”. Maka, ungkapan pada nomor 7 di atas dapat diterjemahkan menjadi,
“buah simalakama”, maksudnya adalah serba salah, mau ke kiri salah, ke
kanan salah, maju salah, mundur pun salah.

Ungkapan nomor 8 jika diterjemahkan secara harfiah, maka diartikan
sebagai berikut, “Apakah bulan bersembunyi?” Dalam hal ini penerjemah juga
perlu memperhatikan kebiasaan berbahasa. Di kalangan masyarakat Indonesia,
ungkapan di atas bermakna “semua sudah jelas.” Di kalangan masyarakat Arab,
ungkapan ‘semua sudah jelas” biasanya diungkapkan dengan “Apakah bulan
bersembunyi?”. Maka ungkapan pada nomor 8 di atas dapat diterjemahkan
menjadi, “semua sudah jelas”, maksudnya adalah tidak perlu ada penjelasan
dan penafsiran lagi.

Ungkapan nomor 9 jika diterjemahkan secara harfiah, maka diartikan
sebagai berikut, “Pada lemparan batu?” Dalam hal ini penerjemah juga
perlu memperhatikan kebiasaan berbahasa. Di kalangan masyarakat
Indonesia, ungkapan di atas bermakna ‘Uekatnya jarak dan waktu.” Di
kalangan masyarakat Arab, ungkapan ‘Uekatnya jarak dan waktu” biasanya
diungkapkan dengan “Pada lemparan batu?”. Maka ungkapan pada nomor
9 di atas dapat diterjemahkan menjadi, ‘dekatnya jarak dan waktu”, Jadi
sungguh jauh maknanya antara ungkapan di atas jika dimaknai dengan
ungkapan dalam bahasa Indonesia. Maka, Penerjemah harus paham betul
istilah yang digunakan untuk arti dekatnya jarak dan waktu sebagai mana
tersebut di atas.

Ungkapan nomor 10 jika diterjemahkan secara harfiah, maka di
artikan sebagai berikut, “Dengan besi dan api” Dalam hal ini penerjemah
juga perlu memperhatikan kebiasaan berbahasa. Di kalangan masyarakat
Indonesia, ungkapan di atas bermakna ‘dengan tangan besi, otoriter” Di
kalangan masyarakat Arab, ungkapan ‘dengan tangan besi, otoriter” biasanya
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diungkapkan ‘dengan besi dan api” Maka, ungkapan pada nomor 10 di atas
dapat diterjemahkan menjadi, ‘dengan tangan besi, otoriter”, maksudnya
adalah dengan kekerasan.

Ungkapan nomor 11 jika diterjemahkan secara harfiah, maka diartikan
sebagai berikut, “Tanah itu sempit” Dalam hal ini penerjemah juga perlu
memperhatikan kebiasaan berbahasa. Di kalangan masyarakat Indonesia,
ungkapan di atas bermakna “mengalami kesulitan, jalan buntu.” Di kalangan
masyarakat Arab, ungkapan dengan “mengalami kesulitan, jalan buntu”,
biasanya diungkapkan dengan “Tanah itu sempit” Maka ungkapan pada
nomor 11 di atas dapat diterjemahkan menjadi, “mengalami kesulitan, jalan
buntu”, maksudnya adalah tidak ada jalan lain untuk penyelesaiannya.

Ungkapan nomor 12 jika diterjemahkan secara harfiah, maka diartikan
sebagai berikut, “Bumi beredar” Dalam hal ini penerjemah juga perlu
memperhatikan kebiasaan berbahasa. Di kalangan masyarakat Indonesia,
ungkapan di atas bermakna “pusing tujuh keliling” Di kalangan masyarakat
Arab, ungkapan dengan “pusing tujuh keliling” biasanya diungkapkan dengan
“bumi beredar”. Maka, ungkapan pada nomor 12 di atas dapat diterjemahkan
menjadi, ‘pusing tujuh keliling”, maksudnya adalah pusing sekali atau
sangat pusing.

Ungkapan nomor 13 jika diterjemahkan secara harfiah, maka diartikan
sebagai berikut, “Naik bintangnya” Dalam hal ini penerjemah juga perlu
memperhatikan kebiasaan berbahasa. Di kalangan masyarakat Indonesia,
ungkapan di atas bermakna “naik daun”. Di kalangan masyarakat Arab
ungkapan “naik daun” biasanya diungkapkan dengan “naik bintangnya”,
karena bintang berada di atas atau di langit. Maka ungkapan pada nomor 13
di atas dapat diterjemahkan menjadi, “naik daun”, maksudnya adalah popular
atau terkenal.

Ungkapan nomor 14 jika diterjemahkan secara harfiah, maka diartikan
sebagai berikut, “Minumlah dari (air) laut” Dalam hal ini penerjemah
juga perlu memperhatikan kebiasaan berbahasa. Di kalangan masyarakat
Indonesia, ungkapan di atas bermakna “Lakukanlah apa saja yang kamu mau”.
Di kalangan masyarakat Arab, ungkapan “Lakukanlah apa saja yang kamu
mau” biasanya diungkapkan dengan ‘dengan kalimat "Minumlah dari (air)
laut” Maka ungkapan pada nomor 14 di atas dapat diterjemahkan menjadi,
“Lakukanlah apa saja yang kamu mau”, maksudnya adalah terserah kamu
atau sekehendakmu.
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Ungkapan nomor 15 jika diterjemahkan secara harfiah, maka diartikan
sebagai berikut, “Mengubur kepala di pasir” Dalam hal inj penerjemah juga
perlu memperhatikan kebiasaan berbahasa. Di kalangan masyarakat Indonesia,
ungkapan di atas bermakna ‘acuh tak acuh”, Di kalangan masyarakat Arab
ungkapan dengan “Gcuh tak acuh” biasanya diungkapkan dengan “mengubur
kepala di pasir”. Maka, ungkapan pada nomor 15 dj atas dapat diterjemahkan
menjadi, ‘acuh tak acuh’, maksudnya adalah cuek dan lari dari kenyataan.

Selain soal kebudayaan dalam menerjemahkan sebuah ungkapan di
atas, masalah lain yang kerap dihadapi oleh penerjemah ialah menyangkut
penerjemahan metafora dengan segala jenisnya. Pengasosian kata yang satu

aneh jika didengar oleh masyarakat Indonesia. Namun, jika ungkapan itu
diterjemahkan dengan jarum jam, niscaya mereka secara spontan  dapt
memahaminya. Dalam terjemahan tersebut terjadi pemadanan kata
kalajengking dengan jarum, Orang Arab mengasosiasikan penanda detik,
menit dan jam dengan ekor kalajengking yang biasanya berputar tatkala
menghadapi mangsa, sedangkan orang Indonesia mengasosiasikannya dengan
jarum sebagai alat menjahit atau menisik pakaian.?

Persoalan semacam tersebut dj atas termasuk sulit di cari solusinya oleh
penerjemah karena sulit menemukan buky sumbernya. Sebagai alternatif
adalah mencari nara sumber, namun demikian nara sumber langsung juga
tidak banyak ditemukan.

%%

? Syihabuddin, Penerjemahan Arab Indonesia (Teori dan Praktek), h. 156-158.
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BAB Evaluasi Dan Kualitas
Ter_iemahan

A. Evaluasi Terjemahan )

Evaluasi adalah suatu kegiatan mengukur dan menilai. Evaluasi
terjemahan berarti kegiatan mengukur dan menilai hasil terjemahan Hasil
dari evaluasi ini adalah suatu keputusan yang menentukan apakah hasil
terjemahan itu berkualitas atau kurang berkualitas.

Menilai kualitas terjemahan berarti menilai tingkat keterpahamannya.
Nida dan Taber dalam Syihabuddin mengemukakan bahwa tes keterpahaman
itu terutama berkaitan dengan ada dan tiadanya dua hal yé.itu, ungkapan yang
dapat menimbulkan salah paham dan ungkapan yang membuat pembaca
sangat sulit memahami amanat yang dikandungnya karena faktor kosakata
dan gramatika.'

Untuk mendapatkan hasil evaluasi yang seobyektif mungkin, sangat
diperlukan adanya tehnik pengukuran yang jelas. Nida dan Taber dalam
Syihabuddin menyatakan bahwa kualitas terjemahan dapat diukur dengan
beberapa teknik berikut:

1. Menggunakan teknik rumpang

2. Meminta tanggapan pembaca terhadap hasil terjemahan

3. Mengetahui raksi para penyimak terhadap pembacaan nas
terjemahan

4. Membaca terjemahan dengan nyaring sehingga dapat diketahui apakah
pembacaannya itu lancar atau tersendat-sendat.

Larson masih dalam Syihabuddin membicarakan masalah-masalah
penilaian kualitas terjemahan dari empat aspek, yaitu:

! Syihabuddin, h. 195.
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1. Alasan dilakukannya penilaian

2. Orang yang menilai
3. Cara melakukan penilaian
4. Pemanfaatan hasil penilaian.

Dalam mengevaluasi terjemah dapat dilakukan sendiri, tim penilai
khusus, melibatkan seorang konsultan, atau tim peninjau sebelum hasil
terjemahan dipublish atau disebarluaskan ke tangan pembaca. Keempat penilai
di atas dapat mengevaluasi sekaligus menilai kualitas terjemah terjemah
dengan cara:

1. Hasil terjemah dibandingkan dengan nas sumber
2. Menerjamahkan kembali nas sumber

Menilai keterpahaman tejemahan

Menukur keterbacaan nas

Menilai konsistensi terjemahan?
Kelima jenis teknik ini dapat dijelaskan sebagai berikut:
Pada prinsipnya tes perbandingan bertujuan memeriksa kesepadanan isi
informasi antara terjemahan dan nas sumber. Pameriksaan dilakukan untuk
meyakinkan bahwa informasi yang ada dalam nas sumber telah terungkap
di dalam terjemahan dengan tepat; tidak ada penambahan, pengurangan,
dan perbedaan. Pemeriksaan ini dapat dilakukan oleh penerjemah sendiri
atau orang lain yang ahli. Jika dilakukan oleh penerjemah, perbandingan
merupakan kegiatan revisi nas terjemahan.

Secara teknis, perbandingan sebaiknya dilakukan pada naskah
terjamahan yang diketik dua spasi sehingga hasil pemeriksaan/revisi dapat
ditambahkan langsung pada naskah.

Tes penerjemahan ulang dimaksudkan untuk mengetahui ketepatan
makna antara nas terjemahan dan nas sumber, bukan untuk mengetahui
kejelasan dan kewajaran terjemahan. Secara opersional, teknik ini dilakukan
dengan menerjemahakan kembali terjamahan ke bahasa sumbernya.
Kemudian hasil terjemahan ini dibandingkan dengan nas yang asli. Jika makna
nas sumber sesuai dengan makna terjemahan-balik, berarti terjemahan dalam
bahasa penerima itu sudah tepat.

Sy b

Kelemahan tes ini ialah terlampau mahal biayanya dan memerlukan
orang yang benar-benar ahli. Jika dikerjakan oleh orang yang tidak teliti dan
kurang ahli hasil terjemahan-baliknya kurang memuaskan.

2 Ibid, h. 196.
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Adapun tes pemahaman bertujuan mengetahui kualitas terjemahan.
Melalui tes ini dapat diketahui apakah terjemahan itu dapat dipahami dengan
tepat oleh penutur bahasa penerima yang sebelumnya tidak pernah melihat
terjemahan itu. Tes ini dirancang untuk mengetahui apakah terjrmahan itu
komunikatif dengan khalayak penerima sebagai sasaran terjemahan.

Tes pemahaman ini dapat dilakukan dengan meminta pembaca
terjemahan agar menceritakan kembali isi nas dan menjawab pertanyaan
tentang nas itu. Hasil tes ini akan membantu penerjemah dalam meningkatkan
kualitas karyanya.

Tes ini dapat dilakukan oleh penerjemah sendiri atau oleh orang lain
yang terlatih dalam melakukan tes ini. Jika penerjamah sendiri yang melakukan
tes, dia mesti teliti dan hati-hati jangan sampai terlampau memepertahankan
karyanya, tetapi harus jujur dan benar-benar ingin mengetahui hasil tes.
Disamping itu, penerjemah akan sulit bersikap objektif terhadap karyanya.
Idealnya tes ini dilakukan oleh orang lain, karena dia memiliki pandangan
baru terhadap nas itu.

Siapa pun yang mengetes terjamahan, dia dituntut menguasai prinsip-
prinsip penerjemahan, tahu cara mengetes terjemahan, dapat berkomunikasi
dengan baik dengan pembaca, dan teliti dalam mencatat saran serta kritik
dari pembaca nas yang terdiri dari berbagai tingkatan, baik dilihat dari segi
usia, status sosial, maupun jenis kelamin asal mereka merupakan orang yang
terdidik dan melek huruf.

Jika situasinya memungkinkan, tes keterpahaman dapat dilakukan
dengan membacakan materi tes kepada orang lain. Cara ini dilakukan jika
penyimaknya berasal dari kalangan yang berpendidikan rendah.

Cara lain yang dapat ditempuh ialah mempersilahkan pembaca
terhemahan memberikan komentar, kritik dan saran terhadapnya. Komentar
itu merupakan masukan yang akan menentukan kualitas terjemahan. Dapat
pula pengetes menyiapkan sejumlah pertanyaan. Setelah pembaca selesai
membaca terjemahan mereka diberi pertanyaan seputar masalah yang
terdapat dalam meteri tes. Selanjutnya tes kewajaran terjemahan berjutuan
melihat apakah bentuk dan gaya bahasa terjemahan itu wajar dan alamiah.
Tes ini dilakukan oleh penilai ahli. Tugas penilai ialah memeriksa kejelasan
terjemahan, kewajaran terjemahan, kelancaran bahasa yang digunakan dan
pengaruh emotif nas terhadap pembaca. Selanjutnya penilai membuat catatan
tentang ketepatan, pengurangan makan yang berlebihan, penambahan makna
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B. Kualitas Terjemahan

Sesulit apapun karya menerjemah, setiap penerjemah pasti ingin
menghasilkan terjemahan yang baik dan berkualitas. Untuk itu penerjemah
perlu penuntun atay pedoman yaitu teori terjemah.

Teori-teori tentang penerjemahan ditulis dengan tujuan untuk
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menggunakan ketiga istilah tersebut secara bergantian dan mendefinisikannya
sebagai derajat kemudahan sebuah nas untuk dipahami maksudnya.
Keterpahaman ini ditentukan oleh ketedasan, dan ketedasan itu sendiri
ditentukan oleh jumlah kata dalam kalimat, bangun kalimat, penempatan
informasi, penempatan panjang ruas kalimat, ketedasaan informasi yang
terkandung dan pemakain gaya kaliamat. 3

Demikianlah kualitas intrinsik nas identik dengan tingkat keterbacaan
nas, dan keterbacaan itu sendiri bertalian dengan keterpahaman dan kejelahan.
Istilah keterpahaman terfokus pada tingkat kemudahan nas untuk dipahami
maknanya, sedangkan kejelahan terfokus pada kejelasan penampilan nas itu
dilihat dari segi bentuk huruf, lebar kertas, lebar sembir, jarak antar paragraf,
dan hal-hal lain yang mendukung kejelasan penglihatan.

Pandangan di atas selaras dengan pendapat Larson dalam Syihabudin,
yang menegaskan bahwa kualitas terjemahan itu ditentukan oleh ketepatan,
kejelasan dan kewajaran. Ketepatan berkaitan dengan kesesuaian antara pesan
yang terdapat dalam bahasa sumber dan pesan yang terdapat dalam bahasa
penerima. Kejelasan berkaitan dengan masalah kebahasaan dan kemudahan
dalam memahami maksud nas. Adapun kewajaran berkaitan dengan
kealamiahan nas sehingga tadak terasa sebagai sebuah terjamahan.

Adapun kualitas ekstrinsik berkaitan dengan berbagai pendangan
pembaca terhadap sebuah nas terjemahan. Yang dimaksud pembaca di sini
ialah berbagai lapisan masyarakat dilihat dari tingkat pendidikan, usia dan
pengalamannya. Pandangan yang dijadikan perhatian dalam telaah kealitas
ekstrinsik ialah hal-hal yang bertalian dengan kualitas intrinsik terjemahan.

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat kita ambil pengertian
bahwa terjemahan yang berkualitas memiliki tiga ciri, yaitu tepat, jelas
dan wajar. Untuk memahami ketiga karakter ini, masing-masing akan
dideskripsikan berikut contoh-contoh terjemahan yang kurang tapat, jelas
dan wajar serta bagaimana cara menghindari ketidaktepatan, kerumitan dan
ketidakwajaran. Deskripsi tersebut dilengkapi dengan analisa melaui penyajian
pendapat ahli atau refrensi mengenai ketidakpahaman.

Untuk memudahkan pembaca dalam menelaah kualitas terjemahan,
maka disajikan contoh terlebih dahulu, kemudian diikuti dengan deskripsi
tentang masalah yang terjadi pada contoh tersebut, dilanjutkan dengan
analisis pendapat ahli dan diakhiri dengan kesimpulan. Semua contoh di atas

? Ibid, h. 194-195.
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mengacu pada Al-Qur’an dan ter)emah yang dlterbltkan oleh Kementerian
Agama Republik Indonesia.

1. Ketepatan Terjemahan

Sebagaimana kita ketahui bahwa ketepatan terjemahan ditentukan oleh
pesan baik yang ada dalam bahasa sumber maupun bahasa sasaran. Artinya
pesan yang ada pada bahasa sasaran sesuai dengan teks bahasa sumber, tidak
ditambah ataupun dikurangi dan juga tidak ada perbedaan makna. Apabila
dalam terjemahan ada pesan yang hilang atau penambahan pesan yang tidak
ada dalam teks sumber berarti terjemahan tersebut tidak tepa. Demikian pula
apabila terjadi perbedaan makna.

Contoh:

o5t s 1, 15 5011JS
“Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebaktian (yang sempurna), sebelum
kamu menafkahkan sabagian harta yang kamu cintai”. (4:92)

)K;Y‘Juw.‘db s s |3.:S;J.a‘);.>“,

“Dan sebutlah (nama) Tuhanmu sebanyak—banyaknya serta bertasbthlah diwaktu
petang dan pagi hari”. (4:41)

Pada contoh (a) kata anffiqu diterjemahkan dengan menafkahkan,
sebuah kata yang memiliki nuansa berbeda dari menginfakkan. Ash-shabuni
dalam Syihabuddin menafsirkan ayat diatas dengan “Kalian tidak akan menjadi
orang-orang saleh dan tidak akan meraih surga sebelum menginfakkan
sebagian harta terbaikmu”.

Meskipun terjemahan dan tafsiran mengungkapkan makna yang sama,
terjemahan memperlihatkan beberapa persoalan yang meyangkut pilihan kata
dan ketapatan makna. Kata ) diterjemahkan dengan sekali kali tidak. Menurut
at-Taubikhi dalam Syihabudin, kata sarana ini berfungsi menegasikan sesuatu
untuk selamanya. Maka . sebaiknya diterjemahkan tidak akan pernah.
Selanjutnya kata sampai merupakan terjemahan nala. Menurut al-Ashfahani
dalam Syihabuddin, kata ini berarti sesuatu yang dapat diraih manusia dengan
tangan. Karena itu, mencapai dapat digantai dengan meraih.*

Pemakaian kata menafkahkan dipandang kurang tepat. Menurut
KBBI manafkahkan berarti membelanjakan (uang), menggunakan (uang,

* Ibid, h. 203-204.
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harta) untuk keperluan hidup.’ Sebaiknya ia diganti dengan menginfakkan
yang menurut KBBI berarti menyumbangkan (harta) untuk kepentingan
umum.® Makna ini juga sesuai dengan Ensiklopedi Islam, nafkah adalah suatu
pemberian yang diberikan oleh seseorang kepada orang-orang yang berhak
menerimanya. Nafkah diberikan dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan
pokok kehidupan, yakni makanan, pakaian, dan tempat tinggal. Faktor-faktor
yang menyebabkan terjadinya nafkah adalah perkawinan, hubungan darah
(keluarga), dan kepemilikan terhadap sesuatu yang memerlukan adanya
nafkah.” Infak adalah menafkahkan dan membelanjakan harta. Orang yang
memberi keluarganya belanja sama artinya dengan memberikan nafkahdan
hal memberikan belanja itu disebut menginfakkan.® Dalam penjelasan
selanjutnya disebutkan bahwa lapangan infak itu luas jangkauannya. Dengan
demikian terjemahan yang lebih tepat untuk ayat tersebut adalah infakkanlah,
bukan nafkahkanlah karena nafkah hanya terkait dengan orang yang wajib
diberi nafkah yaitu keluarga dan kepemilikan, sedangkan infak adalah nafkah
terhadap keluarga, pemberian kepada orang lain dan juga untuk fasilitas-
fasilitas umum seperti masjid, mushalla, lembaga-lembaga pendidikan dan
lain sebagainya.
Dengan demikian terjemahan yang lebih tepat adalah:

“Kamu tidak akan pernah mencapai kebaktian (: yang sempurna), sebelum kamu
menginfakkan sabagian harta yang kamu cintai”. (4:92)

Pada contoh (b) kata Wadz-kur diterjemahkan dengan sebutlah dan
Rabb sebagai Tuhan. Menurut Syihabuddin cara ini menghilangkan nuansa
ibadah dan kekhusukan makna. Wadz-kur Rabbaka diterjemahkan dengan
sebutlah (nama) Tuhanmu dan sabbih diterjemahkan dengan bertasbihlah.
Hal ini memperlihatkan ketidaksesuaian antara dua verba yang digabungkan.
Menyebut nama Tuhan berbeda dengan bertasbih. Menurut Ash-Shabuni
dalam Syihabuddin ayat di atas berarti “Berdzikirlah kepada Allah sebanyak-
banyaknya dengan lisanmu sebagai rasa syukur atas nikman-Nya. Sucikanlah
Dia dari berbagai kekurangan yang dinisbatkan makhluk kepada-Nya dengan
mengucapkan subhanallah pada pagi dan sore.

® “Hasil Pencarian - KBBI Daring.” diakses 13 Agustus 2019, https://kbbi.kemdikbud.
go.id/entri/menafkahkan. .

¢ “Arti kata infak - Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Online,” diakses 13 Agustus
2019, https://kbbi.web.id/infak.

7 Depdiknas, Ensiklopedi Islam, Jilid 3 (Jakarta: Ichtiar Baru van Hoeve, 2002), h. 341.

& Ibid, h. 223. :
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Kata Wadz-kur rabbaka diterjemahkan dengan sebutlah (nama)
Tuhanmu dan tasbih sebagai bertasbihlah. Menyebut nama Tuhan berbeda
dengan bertasbih, padahal Ash-Shabuni menafsirkan dengan tegas bahwa
kedua perbuatan itu sebagai dzikir dan tasbih merupakan kegiatan ibadah.
Jadi pada terjemahan diatas terdapat kekurangtepatan penerjemahan Wadz-
kur rabbaka dengan sebutlah (nama) Tuhanmu.®

Bunyi ayat tersebut (4:41) secara lengkap adalah:

lr'_’
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“Berkata Zakaria: “Berilah aku suatu tanda (bahwa isteriku telah mengandung)”.
Allah berfirman: “Tandanya bagimu, kamu tidak dapat berkata-kata dengan
manusia selama tiga hari, kecuali dengan isyarat. Dan sebutlah (nama) Tuhanmu
sebanyak-banyaknya serta bertasbihlah di waktu petang dan pagi hari””

Al-Hasan al-Basri dalam Al Qur'an dan Tafsirnya terbitan Kemenag
tahun 2010 menjelaskan bahwa Nabi Zakaria meminta kepada Allah agar
diberi tanda bahwa istrinya akan hamil adalah untuk segera memperoleh
kegembiraan hatinya atau untuk menyambut nikmat dengan syukur, tanpa
menunggu anak itu lahir. Dan Allah menjelaskan bahwa tandanya adalah
beliau sendiri tidak berbicara dengan orang lain selama tiga hari, kecuali
dengan isyarat tangan, kepala, dan lain-lain, dan beliau berdzikir dan bertasbih
kepada Allah. Allah menyuruh Zakaria untuk tidak berbicara selama tiga hari,
agar seluruh waktunya digunakan untuk berdzikir dan bertasbih kepada-Nya,
sebagai pernyataan syukur yang hakiki.

Al-Qurtubi juga menegaskan bahwa sebagian mufasir mengatakan bahwa
tiga hari Zakaria menjadi bisu itu adalah sebagai hukuman Allah terhadapnya,
karena dia meminta pertanda kepada malaikat sehabis percakapan mereka.

Di akhir ayat ini Allah memerintahkan kepada Zakaria agar tetap ingat
kepada Allah dan berdzikir sebanyak-banyaknya pada waktu pagi dan petang
sebagai rasa Sukur kepada-Nya."

Dari beberapa pendapat tersebut semakin jelas bahwa gejala
ketidakjelasan pesan pada ayat tersebut adalah karena berubahnya terjemahan

kata wadzkur yaitu sebutlah, sedangkan yang tepat adalah berdzikirlah.
Sehingga terjemahan ayat tersebut menjadi:

° Syihabuddin, Penerjemahan Arab Indonesia (Teori dan Praktek), h. 203.
' Tim Kementerian Agama RI, Al-Quran dan Tafsirnya, h. 505.
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“Dan berdzikirlah (ingatlah) Tuhanmu sebanyak-banyaknya serta bertasbihlah di
waktu petang dan pagi hari”. (4:41)

2. Kejelasan Terjemahan

Kejelasan terjemahan dipengaruhi oleh susunan kalimat (struktur),
pemakaian ejaan, pemilihan kata dan panjang kalimat. Untuk memahami
keempat aspek yang menentukan kejelasan terjemahan, berikut ini dipaparkan
contoh-contoh terjemahan yang kurang jelas untuk setiap aspeknya. Paparan
tersebut diikuti dengan analisis tentang ketidakjelasan menurut pandangan
ahli atau referensi dan diakhiri dengan sebuah kesimpulan. Contoh-contoh
ini dikutib dari Qur'an terjemah terbitan Depag.

a. Struktur
3 o e » P dEE = oo
Slplass 520y O A 5h LSS U L

“Diantara isi (nya) ada ayat-ayat yang muhkamaat itulah pokok-pokok isi
Al- Quran dan yang lain (ayat-ayat) mutasyaabihaat” (3:7)

25t 1% L0 L s < e l:" R " ,:
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“Adapun orang-orang yang dalam hatinya condong kepada kesesatan, maka
mereka mengikuti sebagian ayat-ayat yang mutasyaabihaat daripadanya untuk
menimbulkan fitnah”.(3:7)

Menurut Syihabuddin pada contoh (1), terjadi ketidakjelasan struktural.
Jika frase diantara isinya yang akan digunakan, pemakaian kata ada yang
seharusnya berfungsi sebagai P kurang tepat. Karena itu sebaiknya digunakan
kopula adalah untuk menyamakan S dan P. Jika frase di dalamnya yang akan
digunakan, maka frase tersebut berfungsi sebagi K, sendangkan S-nya adalah
ayat-ayat yang muhkamat dan P-nya dapat berupa kata ada atau terdapat.
Klausa itulah pokok-pokok isi Alquran merupakan keterangan aposisi untuk
ayat-ayat yang muhkamat. Klausa yang lain (ayat-ayat) mutasyabihat memiliki
pola yang sama dengan klausa pertama.

Pada terjemahan tersebut terjadi kesalahan pemulisan yaitu
kata muhkamaat dan mutasyaabihaat, sebaiknya ditulis muhkamat
dan mutasyabihat.

Dengan demikian terjemahan yang lebih tepat (tidak terdapat gejala
ketidakjelasan stuktur) adalah: .

“Diantara isi (nya) adalah ayat-ayat yang muhkamat itulah pokok-pokok isi
Al- Quran dan yang lain (ayat-ayat) mutasyabihaty (3:7)
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“Di dalamnya terdapat ayat-ayat muhkamat, itulah Ppokok-pokok isi Al-Quran,
dan yang lain (ayat-ayat) mutasydbihat” (3:7)

Pada contoh (2) menurut Syihabuddin, ayat 7 klausa dalam hatinya
condong kepada kesesatan tidak gramatis, sebab dalam hatinya tidak dapat
dijadikan subjek. Jika orang bertanya, apa atau siapa yang condong? Jawabannya
bukanlah dalam hatinya. Tampaknya gejala ini timbul oleh penerjamahan zaigh
secara deskriptif sehingga menjadi condong kepada kesesatan sebagai frase
verba. Sebaiknya zaigh diterjemahkan dengan kecenderungan pada kesesatan.
Selanjutnya frase dalam hatinya dijadikan keterangan dan perdikatnya berupa
kata ada atau terdapat. Pengubahan demikian sejalan dengan pandangan
Shafi mengenai fungsi sintaktis klausa tersebut dan sejalan pula dengan al-
Ashfahani tentang makna kata zaigh.!!

Kata daripadanya juga tidak gramatis karena kata daripada lazimnya
digunakan untuk membandingkan, sedangkan dalam ayat tersebut tidak
ada perbandingan.

Pemakaian kata maka juga tidak tepat, karena kalimat syarat tersebut
tidak memerlukan keberdaan maka sebagai pasangan kata sarana Jjika, kalau,
bila, dan sebagainya.

Pada terjemahan ayat tersebut juga terjadi kesalahan tulis yaitu kata
mutasyaabihaat sebagaimana terjemahan pada contoh (1).

Dengan demikian terjemahan yang gramatis adalah:

‘Adapun orang-orang yang dalam hatinya terdapat kecenderungan kepada
kesesatan, mereka mengikuti sebagian ayat-ayat yang mutasyabihdt untuk
menimbulkan fitnah”.(3:7)

b. Pemakaian Ejaan

Pemakaian ejaan dan penggunaan tanda baca yang tidak tepat akan
mengurangi tingkat keterbacaan dan keterpahaman pembaca. Oleh karena
itu seorang penerjemah ke dalam bahasa Indonesia harus menguasai bahasa
tersebut dengan sebaik-baiknya. Sebagai contoh penggunaan ejaan yang tidak
tepat adalah pada terjemahan Al-Qur’an surat Ali Imran ayat 7 di atas yaitu,
tulisan muhkamat dan mutasyabihat dan ada beberapa terjemahan yang ditulis
dengan sebahagian, sebaiknya ditulis dengan sebagian.

"' Syihabuddin, Penerjemahan Arab Indonesia (Teori dan Praktek), h. 206-207.
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c. Diksi

Diksi adalah pemilihan kata yang akan digunakan untuk menuangkan
makna, berkaitan dengan keserasian kata dengan konteks kalimat.
Ketidaklaziman kata yang dipilihak akan menimbulkan keambiguan makna.
Contoh penggunaan kata yang kurang tepat adalah:

TN 2 ARt e S e T
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“(yaitu) orang-orang yang mengambil orang-orang kafir menjadi teman-teman
penolong dengan meninggalkan orang-orang mu'min”. (4:139)

@ 50 a8 sk el o
“Sebelum dia mendatangkan kepada kami korban yang dimakan api”. (3:183)
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‘Apakah orang-orang yang membuat kejahatan itu menyangka bahwa Kami akan

menjadikan mereka seperti orang-orang yang beriman dan beramal yang shaleh,...
(45:21).

Pada contoh (1) di atas tampak adanya kata yang dipilih dan digunakan
kurang sesuai dengan konteks dan pasangannya yaitu, mengambil orang-orang
kafir, teman-teman dan meninggalkan orang-orang mu'min. Kata-kata tersebut
dapat diganti dengan yang lebih lazim, misalnya menambil orang-orang kafir
di ganti dengan mengangkat orang-orang kafir, teman-teman diganti pemimpin
dan meninggalkan orang-orang mukmin diganti dengan mengabaikan orang-
orang mukmin. Sehingga terjemahannya menjadi: “(yaitu) orang-orang yang
mengangkat orang-orang kafir menjadi pemimpin dengan mengabaikan orang-
orang mumin. Hal ini juga sesuai dengan yang penjelasan dalam Al Quran
dan Tafsirnya terbitan Kemenag.!

Pada contoh (2) terdapat kata dimakan api. Dalam Al Quran dan
Tafsirnya terbitan Kemenag di jelaskan bahwa sifat khusus api adalah
membakar. Oleh karena itu orang-orang Yahudi masa lalu selalu menjadikan
api sebagai tolok ukur untuk menilai apakah kurban yang dipersembahkan

diterima Tuhan atau tidak. Apabila terbakar berarti diterima, dan apabila
tidak bisa terbakar berarti ditolak.”

2 Tim Kementerian Agama RI, Al-Quran dan Tafsirnya, h. 296.
3 Ibid, h. 88.
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Berdasarkan pejelasan tersebut berarti terjemahan dimakan api
sebaiknya diganti terbakar api. Sehingga terjemahan contoh (2) berbunyi:

“Sebelum dia mendatangkan kepada kami korban yang bisa terbakar api”.

(3:183)

Pada terjemahan contoh (3) juga terdapat penggunaan kata yang kurang
tepat.yaitu kata membuat kejahatan dan menjadikan mereka.

Menurut penulis terjemahan yang lebih tepat adalah terjemahan dalam

Al Quran dan Tafsirnya terbitan Kemenag yaitu kata membuat kejahatan

diganti dengan melakukan kejahatan, dan kata menjadikan mereka diganti
dengan memperlakukan mereka. Sehingga terjemahannya menjadi:

*“Apakah orang-orang yang melakukan kejahatan itu menyangka bahwa Kami

akan memperlakukan mereka seperti orang-orang yang beriman dan beramal
yang shaleh,...(45:21).

d. Panjang Kaliamat

Dalam menyusun kalimat disamping pemilihan kata hendaknya
juga memperhatikan kehematan kata. Yang dimaksud kehematan adalah
hemat memepergunakan kata, frasa, atau bentuk lain yang dianggap tidak
perlu selama tidak menyalahi kaidah tata bahasa. Demikian juga dalam
menulis terjemahan.

Contoh:

Ofai Y a5l ol 1 B33l el 2150
“Sama saja bagi mereka apakah kamu memberi peringatan kepada mereka

ataukah kamu tidak memberi peringatan kepada mereka, mereka tidak
akan beriman.” (36:10)

“Kalimat terjemahan tersebut berupa kalimat majemuk setara rapatan.
Anak kalimat dan induk kalimat mempunyai unsur yang sama yaitu subyek
dan predikat. Sesuai dengan kaidah tata bahasa Indonesia unsur-unsur
kalimat yang sama pada kalimat majemuk setara rapatan boleh dirapatkan
dan disebutkan satu kali* Oleh karena itu subyek (kamu) dan obyek
(kepada mereka) pada anak kalimat tersebut boleh dirapatkan, sehingga
terjemahannya menjadi:

“Sama saja bagi mereka apakah kamu memberi peringatan kepada mereka
ataukah tidak memberi peringatan, mereka tidak akan beriman” (36:10)

' E. Zaenal Arifin dan S. Arman Tasai, Cermat Berbahasa Indonesia untuk Perguruan
Tinggi (Jakarta: Akademika Pressindo, 2009), h. 83.
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Berbagai kekeliruan yang dipaparkan di atas dapat menurunkan tingkat
keterpahaman bacaan, yang pada gilirannya akan menurunkan kualitas
terjemahan. Kiranya kekeliruan tersebut berpangkal pada satu sebab, yaitu
rendahnya penguasaan penerjemah akan bahasa Indonesia. Padahal, para
ahli terjemah senantiasa menyaratkan agar penerjemah mengusai BS dan BP,
bahkan BP harus lebih dikuasai daripada BS. =

Menurut Sakri dalam Syihabuddin, bahwa kualitas nas terjemahan
sangat dipengaruhi oleh unsur-unsur yang ada di dalam bahasa tersebut
baik dari struktur kalimat, perubahan kata sampai pada makna-makna
idiomatik dalam bahasa yang menjadi bahan untuk diterjemahkan. Hal
tersebut terbukti dengan rendahnya penguasaan penerjemah terhadap bahasa
penerima berdampak pada kualitas yang dihasilkan seperti ketidaktepatan
kata dan kalimat yang diterjemahkan, kerumitan bahasa yang digunakan
oleh penerjemah, dan kurangnya kecermatan dalam pemilihan kata atau
dengan istilah diksi. Menurut pembaca, kualitas terjemah yang bagus adalah
yang mudah dipahami dan dimengerti, hal tersebut memiliki beberapa
ciri diantaranya : (a) struktur kalimat yang digunakan lebih sederhana, (b)
memperhatikan ejaan yang sesuai dengan bahasa penerima, (c) menjelaskan
istilah khusus, dan (e) menghemat pengunaan kosakata.'s

Meskipun pada Alquran dan Terjemahnya tedapat gejala ketidaktepatan
seperti dikemukakan di atas, bukan berarti menyalahi atau mengurangi isi
yang terkandung dalam ayat, akan tetapi hanya terkait dengan masalah
mudah dan sulitnya pemahaman pembaca dan efektifitas kalimat. Terjemahan
tersebut tetap lebih baik dibandingkan dengan hasil terjemahan yang lain.
Sebagaimana dinyatakan oleh Syihabuddin:

Pertama, penerjemah yang ahli. Diperlukan pihak-pihak yang terlibat
ahali di bidangnya masing-masing seperti ahli agama, bahasa Arab, dan
ahli Tafsir.

Kedua, proses penerjemahaan dilakukan dengan tim yang mana pada

setiap saat dapat dilakukan pertemuan dan melakukan koordinasi terkait
terjemahan yang dilakukan oleh masing-masing anggota.

Ketiga, proses penerjemahan dilakukan 8 tahun dalam kurun waktu
yang janpang untuk mendapatkan kualitas terjemah yang bagus.

Keempat, dalam proses penerjemahan teks keagamaan hendaknya
merujuk pada tafsir ayat-ayat Al-Quran dan terjemahan Al-Quran. Di

'* Syihabuddin, Penerjemahan Arab Indonesia (Teori dan Praktek), h. 214.
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samping itu proses terjemahan pun didasarkan atas dua prinsip. Yang pertama
terjemahan harus sedapat mungkin sesuai dengan nas asli. Kedua terjemahan
harus dapat dipahami oleh kaum muslimin Indonesia pada umumnya.'¢

Namun pemakaian kedua prinsip tersebut berimpliksi pada metode
dan prosedur penerjemahan. Untuk meraih kesetiaan terjemahan dengan nas
sumber, digunakan metode penerjemahan literal. Sedangkan untuk meraih
keterpahaman terjemahan dilimpahkanlah kosakata bahasa penerima,
sehingga menimbulkan kejelasan. Pada gilirannya, pemakaian kedua prinsip
ini secara kaku justru menimbulkan ketidaktepatan dan kesulitan pemahaman.
Dengan perkataan lain kedua akibat ini disebabkan oleh kekurangcermatan
dalam pemakaian bahasa penerima yaitu bahasa Indonesia.

3. fﬁwaiaran Terjemahan

Di samping tepat dan jelas terjemahan juga harus wajar. Wajar artinya
hasil terjemahan tersebut tampil wajar, alamiah, bahasanya mengalir dengan
lancar sehingga tidak terasa sebagai sebuah terjemahan.

Indikator ketiga inilah yang paling sulit untuk dipenuhi karena terkait
dengan unsur sebjektifitas. Bagi seseorang, terjemahan itu sudah wajar, tetapi
bagi yang lain tidak wajar. Namun hal itu bukan berarti terjemahan yang
- wajar itu sulit diraih. Syihabuddin menyarankan beberapa upaya yang dapat
dilakukan untuk meraih kewajaran sebuah terjemahan."”

Pertama, penerjamaah mesti memahami hakikat penerjemahan.
Penerjamahan bukanlah mengubah kata dan sturktur bahasa asing
menjadi bahasa penerima, tetapi memahami makna pesan bahasa itu, lalu

- mengungkapkan dalam struktur bahasa penerimaa. Pendengar atau pembaca

akan merasa janggal jika terjamahan itu tampil dalam bentuk berbeda dari
bahasa penerima yang dikuasainya. Adanya perbedaan atau penyimpangan
inilah yang menimbulkan ketidakwajaran.

Tentu saja penyimpangan itu disebabkan oleh rendahnya pengetahuan
penerjemah akan bahasa penerima, padahal dalam teori terjemah senantiasa

diisyaratkan bahwa seorang penerjemah harus lebih menguasaﬂ .

- penerima daipada bahasa sumber. Syarat ini dimaksudkan agar dia memiliki
banyak alternatif untuk mengungkapkan amanat bahasa sumber didalam

bahasa penerima. ==

16 Ibid, h. 204-205.
17 Ibid, h. 215.
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Kedua, penerjemah ditun

tuntut untuk senantiasa mendiskusikan hasil
pekerjaannya dengan para ahli dibidang penerjemahan dan dengan para
pembaca dari berbagai kalangan. Hal ini dimaksudkan untuk memperoleh
masukan tentang berbagai kekurangan pada karyanya, sehingga dia memiliki
bahan yang sangat berharga untuk mempebaiki dan merevisi pekerjaannya.
Ada baiknya jika langkah ini dilakukan secara formal, misalnya penerjemah
meminta orang lain (yang ahli) untuk mengevaluasi terjemahannya.

Ketiga, penerjemah adalah orang yang senantiasa belajar. Setiap nas
baru dihadapi menuntut perlakuan, pengetahuan, dan teknik penerjemah
yang relatif baru pula. Teori dan pengalaman yang telah dimilikinya berfungsi
semacam acuan dan perlu dijabarkan lebih lanjut tatkala nmenghadapi nas
yang berbeda. Pada dasarnya kewajaran ini akan diperoleh apabila bahasa
yang digunakan sesuai dengan kaidah yang berlaku.

%%
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1. Terjemahkaniah Jumlah fi'liyah berikut ke dalam
bahasa Indonesia!
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2. Terjemahkanlah kalimat-kalimat mabni ma’lum berikut ke dalam
bahasa indonesia!
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3. Terjemahkanlah kalimat mabni majhul berikut ke dalam
bahasa Indonesia!
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4. Terjemahkanlah kalimat-kalimat yang mengandung huruf ma’ani
berikut ini!
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5. Terjemahkanlah kalimat-kalimat

yang mengandung kata Le....;.» berikut
ini ke dalam bahasa Indonesia!
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7. Terjemahkanlah kalimat berikut ini

(perhatikan cara menerjemahkan 1....
yang berupa il i...
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8. Terjemahkanlah kalimat - kalimat dengan « J ,~:. lebih dari satu herikm
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9. Terjemahkanlah kalimat-kalimat berikut ini ke dalam
bahasa Indonesia! (perhatikan cara menerjemahkan « J yxis
mendahului jsb)
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10. Terjemahkanlah kalimat-kalimat yang mengandung ;l.. J ,.i. berikut ini
ke dalam bahasa Indonesia!
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11. Terjemahkanlah Kalimat-kalimat yang mengandung 4>y J ,~:. berikut ke
dalam bahasa Indonesia!
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12.Terjemahkanlah kalimat-kalimat yang mengandung . Jjeis
berikut ini ke dalam bahasa Indonesia!
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13. Terjemahkanlah tautan idmh berikut!
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14.Terjemahkanlah kalimat-kalimat yang mengandung ,.... berikut
ini ke dalam bahasa Indonesia!
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o ) Gamy o goany
s Te (53 00 b plab] ol
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15. Terjemahkanlah kalimat-kalimat yang mengandung J.- berikut ini
kedalam bahasa Indonesia!
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16. Terjemahkaniah kallmat-kalimat 'yang mengandung o\s berikut ini kedalam
bahasa Indonesia!

L leloed A M1 045
2. laskae o3kl A 1 OIS
3. Ll W1 ols

4 A rols
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17. Terjemahkanlah kalimat-kalimat yang mengandung huruf «L, (=) di bawah
ini kedalam bahasa Indonesia!

2 Zolually el L
))L:.“ rm 3_)‘.?;'15‘"

2 | (spiee die 15 Slay srafl

3. | A M Al gl e
49
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9. | sy pSJfP 05 ,2b1

Ol sl sl s

18. Terjemahkanlah kalimat-kalimat yang mengandung huruf .G () berikut
ini ke dalam bahasa Indonesia!

L. ca,.fLi SNl el

2] esel oS o a1 O]
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19. Terjemahkanlah kalimat-kalimat yang mengandung huruf Jis ()
di bawah ini ke dalam bahasa Indonesia!

| e s e
Jodl £l g 3 o Jois
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20. Terjemahkanlah kalimat-kalimat yang meuyanﬁing huruf ¢¥ () di bawah
ini kedalam bahasa Indonesia!
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21.Terjemahkanlah kalimat-kalimat yang mengandung huruf (L) berikut ini
ke dalam bahasa Indonesia!
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22.Terjemahkanlah kalimat-kalimat yang mengandung huruf ()
berikut ini ke dalam bahasa Indonesia!
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23.Terjemahkanlah kalimat-

kalimat yang mengandung (o)) berikut ini ke
dalam bahasa Indonesia!
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10. 1 bSe Vs, |

24.Terjemahkanlah kalimat-kalimat yang mengandung kata () berikut ini
ke dalam bahasa Indonesia!

SO e o >

MBL'J.&Y|¢JJ|&‘;.3_V

e o Gt

189




|l Interpretasi Makna i s

8

4
5, Lol e el e

Sl dy5 e Yy

6. &JJS'O;L_,QJ!@.‘;.
CJ'JJ&;.J‘

H—J“’uﬁ Oadalnadl O el

190




Prosedur Penerjemahan Arab - Indonesia ||

5 Le ol Lis

. Jonll e Jaadl O a1

10. e 5
‘--:«'u"“"{J""g,v""'-'cSJ‘?"Y

25. Terjemahkanlah kalimat-kalimat yang mengandung kata (_\-) berikut ini
ke dalam bahasa Indonesia!

o s S TR ]

Lo e 0hay <S5 ail o)

191




|| Interpretasi Makna

b e e e eI
S Y oy

3| el e oilledl gl &)

o | el Osidn Y ol e

sy

s | o ek
O‘M'qﬁar_ﬁg_

" e 0Nl 50l
b Y 4 5

192




Prosedur Penerjemahan Arab - Indonesia ||

o SLEYL puadl o
Il slael e

J;«.S’...J‘ | cuas

f‘.\."—Y‘ r‘a.“.o r.g:..“

I O PP

101 55 )13 e 05yl azel

26. Terjemahkanlah kalimat-kalimat yang mengandung kata (,») di bawah ini
ke dalam bahasa Indonesia!
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14.
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15.
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27. Terjemahkan kalimat-kalimat berikut dengan memperhatikan makna s
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Buku ini menyajikan lebih detil contoh-contoh
penerjemahan dari setiap metode terjemah dan langkah-langkah
penerjemahan yang baik. Buku ini dilengkapi pula dengan
latihan-latihan terjemah, sehingga para pembaca dapat langsung
mempraktekan dan melatih kemampuan terjemah dari teori-teori
yang sudah di baca dalam buku ini. Contoh-contoh metode
terjemahan dan pelatihan yang disajikan dalam buku ini
mengarah pada terjemah bahasa pendidikan, bukan contoh
menterjemahkan ayat Al Quran seperti kebanyakan buku-buku
terjemah lainnya.

Teori-teori yang disajikan dalam buku ini merupakan
kumpulan dari hasil perl\uhahan terjemah yang penulis dapat
saat kuliah. Selain itu, buku ini merupakan kristalisasi dari
pengalaman mengajar tarjamah Arab- Indonesia di kelas. Dalam
proses mengajar di kelas, penulis menemukan kesulitan-
kesulitan yang dihadapi mahasiswa dalam menerjemahkan teks
bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia. Kesulitan tersebut
adalah masalah umum yang dihadapi oleh para pembelajar
terjemah. Buku ini mencoba memberikan solusi dari kesulitan-
kesulitan yang dihadapi mahasiswa dalam menerjemahkan
suatu teks berbahasa Arab.

Buku ini merupakan terobosan untuk bagi pendidik
ataupun peserta didik dalam belajar terjemah yang lebih mudah,
khususnya pada perguruan tinggi, karena buku ini disusun
berdasarkan kunkulum dan silabus mata kuliah terjemah.
Sehingga menerjemahkan bahasa Arab-Indonesia tidak lagi
menjadi momok yang menakutkan bagi mahasiswa. Selain itu,
buku ini disusun sesuai dengan tingkat kemampuan mahasiswa,
khususnya mahasisswa pendldikan bahasa Arab.
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